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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan: (1) Bagaimana pembinaan 
lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur, (2) Faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian 
ini adalah lanjut usia, pekerja sosial, dan instruktur. Informan dalam penelitian ini 
adalah lanjut usia, pemilihan informan berdasarkan pada lanjut usia yang masih 
mampu diajak berkomunikasi serta yang telah mengikuti program pembinaan day 
care service selama 5 sampai 10 tahun. Setting penelitian ini di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. Peneliti merupakan 
instrumen utama dalam melaksanakan penelitian yang dibantu dengan pedoman 
observasi, pedoman dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Trianggulasi yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan dilaksanakan 
oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur tanpa 
melibatkan lanjut usia dengan memperhatikan kebutuhan lanjut usia, pendekatan 
yang dilakukan kepada lanjut usia menggunakan pendekatan berupa interaksi dan 
komunikasi langsung, serta evaluasi yang dilaksanakan menggunakan model 
evaluasi formatif dengan tanya jawab dan refleksi. Pembinaan lanjut usia melalui 
day care service dilaksanakan pada hari Selasa dan Sabtu dengan rangkaian 
kegiatan layanan pembinaan fisik, layanan pemeriksaan kesehatan, layanan 
bimbingan rohani, layanan bimbingan psikologi, layanan kesenian, layanan 
dendang ria, layanan pemberian makan dan rekreasi. (2) Faktor pendukung dalam 
pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur adalah adanya dana APBD DIY untuk 
menyelenggarakan program, sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 
kemampuan dibidangnya, antusias lanjut usia yang cukup tinggi dalam mengikuti 
kegiatan, sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan adalah kemunduran yang 
dialami oleh lanjut usia, dan kehadiran lanjut usia yang tidak tertib. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945 telah menghasilkan perbaikan kualitas kesehatan dan kondisi 
sosial masyarakat. Hal tersebut ditandai dengan  meningkatnya usia 
harapan hidup (UHH) masyarakat Indonesia. Inti dari tujuan pembangunan 
adalah mewujudkan suatu masyarakat yang makmur dan sejahtera baik 
secara individu maupun sosial (Safri Miradj, 2014). 
Keberhasilan pembangunan nasional dapat dilihat dari 
meningkatnya kesejahteraan masyarakat dimana didukung dengan adanya 
perbaikan kesehatan, perbaikan pendidikan, dan perkembangan teknologi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan perbaikan dalam berbagai bidang 
mampu menekan turunnya angka kematian dan kelahiran. Badan Pusat 
Statistik (BPS) merilis data angka harapan hidup, bahwa Indonesia 
menempati posisi ke 6 pada periode 2010-2015 dari negara ASEAN. Pada 
periode tahun 2010-2015 angka harapan hidup Indonesia tercatat 70.1, 
mengalami kenaikan dari 69.1 pada periode tahun 2005-2010. 
Usia harapan hidup (UHH) merupakan salah satu indikator untuk 
menilik derajad kesehatan penduduk. Adanya peningkatan UHH maka 
dapat dijadikan patokan bahwa masa tua penduduk Indonesia semakin 
panjang. Dengan bertambah panjangnya usia penduduk maka akan 
menambah jumlah penduduk pada ketegori lanjut usia.  
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Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2013, 
menyatakan bahwa jumlah penduduk lanjut usia Indonesia mencapai 20,04 
juta orang, atau sekitar 8,05 persen dari seluruh penduduk Indonesia. 
Diperkirakan mulai tahun 2010 akan terjadi ledakan jumlah penduduk 
lanjut usia, pada tahun 2020 presentase lanjut usia diperkirakan menjadi 
11.34 persen. Peningkatan jumlah lanjut usia ini tentunya perlu diberi 
perhatian khusus, dengan harapan agar nantinya tidak menjadi beban dan 
tetap memberikan manfaat bagi masyarakat dan pembangunan nasional. 
Kondisi masa tua yang semakin panjang, diharapkan tidak menjadi beban 
namun menjadikan sumber daya manusia yang bermanfaat bagi diri 
sendiri, keluarga, dan pembangunan bangsa (Siti Partini Suadirman, 
2011:5). 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010 yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik Yogyakarta mencatat jumlah penduduk yang tinggal 
di wilayah DIY mencapai 3.457.491 jiwa, dengan komposisi 49,43 persen 
laki-laki dan 50,57 persen perempuan. Tercatat jumlah penduduk semakin 
bertambah setiap tahunnya dengan laju pertumbuhan fluktuasi dan masih 
cukup terkendali. Laju penduduk selama periode 1971-1980 tercatat 
sebesar 2,20 persen pertahun, melambat menjadi 0,58 persen pertahun 
pada periode 1980-1990, dan 0,72 persen pertahun diperiode 1990-2000 
sebagai dampak keberhasilan program pemerintah melalui program 
Keluarga Berencana (KB) maupun program perbaikan taraf kesehatan 
masyarakat. 
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Pada periode sepuluh tahun terakhir, 2000-2010 terjadi 
peningkatan laju penduduk menjadi 1,04 persen pertahun. Laju 
pertumbuhan penduduk tercepat terjadi di Kabupaten Sleman dan Bantul. 
Dalam periode 2000-2010 Kabupaten Sleman memiliki laju penduduk 
sebesar 1,92 persen dan pada Kabupaten Bantul sebesar 1,55 persen. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk DIY 
Kabupaten/ 
Kota 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
1971 1980 1990 2000 2010 
Kulonprogo 370.629 380.685 372.309 372.944 388.869 
Bantul 568.618 634.442 696.905 781.013 911.503 
Gunungkidul 620.085 659.486 651.004 670.433 675.382 
Sleman 588.304 677.323 780.334 901.377 1.093.110 
Yogyakarta 340.908 398.192 412.059 396.711 388.627 
DIY 2.488.544 2.750.128 2.912.611 3.120.478 3.457.491 
Sumber: Data Sensus Penduduk, BPS DIY 2014  
 
Fenomena naik turunnya laju penduduk berkaitan dengan semakin 
menurunnya angka kematian dan meningkatnya angka harapan hidup 
sehingga semakin panjang usia seseorang. Yogyakarta memiliki prosentase 
penduduk lanjut usia tertinggi di Indonesia, yakni sebesar 13,20 persen 
berdasarkan Susenas 2013, di bawahnya terdapat provinsi Jawa Tengah 
dengan 11,11 persen. Selain prosentase tertinggi, Daerah Istimewa 
Yogyakarta juga memiliki usia harapan hidup tertinggi yaitu 74 tahun. 
Usia harapan hidup tersebut meningkat dimana sebelumnya pada tahun 
2011 usia harapan masyarakat Yogyakarta adalah 71 tahun. Faktor yang 
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mempengaruhi tingginya usia harapan hidup adalah meningkatnya kondisi 
ekonomi, keadaan sosial, pelayanan kesehatan, dan perbaikan kondisi 
kesehatan. Tingginya penduduk lanjut usia di Yogyakarta tidak lepas dari 
permasalahan yang dihadapi oleh lanjut usia. 
Berdasarkan PP nomor 43 Tahun 2004 Tentang Pelaksanaan Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Pasal 1 ayat 4 dan 5, 
menerangkan bahwa kondisi lanjut usia di Indonesia dapat dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu lanjut usia potensial dan lanjut usia tidak 
potensial. Lanjut usia potensial adalah seseorang yang telah mencapai usia 
60 tahun ke atas yang masih mampu untuk memenuhi kebutuhan sendiri, 
mampu untuk melakukan pekerjaan dan kegiatan yang mampu 
menghasilkan barang atau jasa dan tidak bergantung pada orang lain. 
Sedangkan lanjut usia tidak potensial adalah seseorang yang telah 
mencapai usia 60 tahun ke atas yang sudah tidak mempunyai kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan bergantung pada orang lain. 
Permasalahan lanjut usia seperti diberitakan Tribun Jogja pada 7 
Juni 2015 bahwa, sebanyak 38.449 warga lanjut usia  atau 15 persen dari 
total penduduk DIY masih hidup dalam kondisi terlantar baik dari segi 
ekonomi dan sosial. Permasalahan yang dialami lanjut usia dapat 
bersumber dari kondisi pribadi lanjut usia yang semakin mengalami 
penurunan kesehatan.  
Dalam fase kehidupan, lanjut usia mengalami banyak penurunan 
baik pada kondisi fisik dan biologisnya. Kondisi dan keadaan yang dialami 
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oleh lanjut usia merupakan suatu keadaan yang lazim dialami oleh setiap 
individu yang telah mencapai batasan umur tertentu. Lambat laun, lanjut 
usia menjadi sosok yang renta dan akan bergantung pada orang lain. 
Perubahan kondisi fisik pada lanjut usia dapat terlihat jelas, 
perubahan pada kulit yang semakin mengendur, keadaan tremor atau 
kecenderungan tangan yang selalu bergetar, rambut mulai memutih, dan 
berbagai perubahan lain pada lanjut usia. Selain mengalami perubahan, 
lanjut usia mengalami suatu masa yang dinamakan kemunduran. 
Kemunduran yang lambat laun dialami oleh lanjut usia seperti 
kemunduran fungsi fisik dan psikis. Selain itu permaslahan dapat 
bersumber dari kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. Permasalahan 
terjadi tidak hanya dari dalam diri, namun dapat berasal dari faktor luar 
seperti keluarga.  
Orang lanjut usia biasanya akan mengalami masalah baik fisik 
maupun masalah sosial (Argyo Demartoto, 2006:96). Permasalahan fisik 
yang dialami oleh lanjut usia merupakan proses alami yang tidak dapat 
dihindari oleh semua orang. Permasalahan sosial pada lanjut usia dapat 
berasal dari lingkungan tempat tinggalnya, seperti halnya apabila lanjut 
usia tidak mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik. 
Keluarga telah menjadi sistem pendukung yang paling penting bagi 
orang tua di Indonesia, penduduk di daerah pedesaan maupun perkotaan 
sebagian besar hidup dengan anak-anak mereka dan anggota keluarga 
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lainnya hanya sejumlah kecil dari mereka hidup sendiri. Kusrini, 2013 
dalam Ageing in Indonesia-Health Status and Challenges for the Future 
“The family has been the most important support system for older 
people in Indonesia. This group of population in both rural and 
urban areas mostly live with their children and other family 
members; only a small number of them live alone. Most older 
people co-reside with at least one child; the urban elderly are more 
likely to live with their children, while the rural elderly are less 
likely to live with their children.” 
 
Bahwasannya lanjut usia yang tinggal di perkotaan cenderung 
untuk hidup sendiri, sementara lanjut usia yang tinggal di pedesaan hidup 
dengan anak-anaknya. Keluarga merupakan sumber utama terpenuhinya 
kebutuhan emosional, semakin besar rasa emosional yang tumbuh dalam 
keluarga menimbulkan adanya rasa senang dan bahagia, sebaliknya 
apabila semakin kecil dukungan emosional dalam keluarga 
mengakibatkan timbulnya perasaan tidak senang. Konsep tersebut berlaku 
bagi lanjut usia, dimana lanjut usia yang tinggal bersama keluarga masa 
senjanya akan terlihat senang dan bahagia karena dekat dengan keluarga. 
Hal berbeda akan terlihat apabila lanjut usia tinggal sendiri. Kebanyakan 
dari mereka akan terlihat depresi dan berdiam diri. Hal ini karena 
minimnya komunikasi dan tentunya berimbas pada kurangnya perhatian 
pada dirinya, sehingga menyebabkan lanjut usia menarik diri dari kondisi 
sosial masyarakat. 
Permasalahan yang dialami oleh lanjut usia tentunya perlu 
mendapatkan perhatian lebih, dapat dengan pemberian motivasi baik 
berasal dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar. Pemberian 
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motivasi dalam bentuk interaksi dan komunikasi kepada lanjut usia 
diharapkan dapat merubah pola hidup mereka untuk tetap berbaur dalam 
lingkungan sosial masyarakat dan tidak merasa di dalam kesendirian. Pada 
umumnya, masa senja seseorang akan dihinggapi rasa kesepian, 
kesendirian, dan ketakutan akan kematian. Lanjut usia apabila dalam 
kesehariannya tidak melakukan berbagai kegiatan dapat medorong 
munculnya kepikunan dalam dirinya. Kegiatan yang dilakukan oleh lanjut 
usia cenderung terbatas, walau begitu dalam keseharian tetap harus diisi 
dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 
Berbagai permasalahan yang dialami oleh lanjut usia, tidak 
memungkiri menyebabkan kesenjangan kesejahteraan sosial. Keadaan 
tercapainya suatu kondisi kesejahteraan sosial mencakup tiga syarat utama 
yaitu (1) ketika masalah sosial mampu diatasi dengan baik, (2) ketika 
kebutuhan terpenuhi, dan (3) ketika peluang-peluang sosial terbuka secara 
maksimal (Miftachul Huda, 2009:72). Upaya peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia berdasarkan pada PP nomor 43 Tahun 2003 Tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Pasal 1 
ayat 2 bahwa: 
“ Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia adalah 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara 
Pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lanjut usia agar 
lanjut usia tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan 
aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara.”  
Pemerintah sebagai kuasa tertinggi pada suatu negara dalam 
mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat dengan menyelenggarakan 
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Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha yang merupakan salah satu 
lembaga yang diperuntukkan bagi lanjut usia. Melalui Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha diharapkan mampu untuk memberikan layanan 
sosial bagi lanjut usia dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. Pelayanan 
sosial yang diberikan tidak hanya bagi lanjut usia yang terlantar atau tidak 
potensial. Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur memberikan pembinaan bagi lanjut usia potensial yang berada di 
sekitar balai pelayanan sosial. Sepertihalnya hasil penenilitian yang 
dilaksanakan oleh Rajantoko (1997) bahwa Panti Werdha Hanna 
memberikan pelayanan sosial kepada lanjut usia, baik pada aspek jasmani, 
rohani, dan kebutuhan sosial. Tanggapan lanjut usia terhadap pelayanan 
sosial di Panti Werdha “Hanna” menunjukkan bahwa para lanjut usia 
dengan berada di panti yang paling penting adalah merasa lebih terawat 
dengan baik dan dapat berkumpul dan berbagi rasa dengan lansia-lansia 
lainnya. 
Sebagai upaya penghormatan dan penghargaan kepada lanjut usia 
dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia, maka berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia Pasal 5 
Ayat 2 menerangkan bahwa hak dan kewajiban lanjut usia untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial yang meliputi:  
(1)pelayanan keagamaan dan mental spiritual, (2) pelayanan kesehatan, 
(3) pelayanan kesempatan kerja, (4) Pelayanan pendidikan dan 
pelatihan, (5) pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam 
menggunakan fasilitas, sarana, dan prasarana umum, (6) pemberian 
kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum, (7) perlindungan 
sosial, (8) bantuan sosial. 
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Program day care service berusaha untuk memberikan pelayanan sosial 
dan memenuhi kesejahteraan sosial lanjut usia yang berada di luar balai 
pelayanan sosial. 
Day care service merupakan program pelayanan sosial bagi lanjut 
usia potensial yang bertempat tinggal di sekitar Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. Pelayanan harian lanjut usia 
day care service dilaksanakan tidak lebih dari 8 jam perhari, dengan 
memberikan berbagai layanan kegiatan untuk mengurangi permasalahan 
lanjut usia dan menunjang kesejahteraan sosial. 
Salah satu ranah dari Pendidikan Luar Sekolah yang menangani 
lanjut usia adalah pendidikan bagi orang dewasa. Lanjut usia merupakan 
suatu kondisi yang pasti akan dialami manusia, dan dengan berbagai 
kemunduran yang dialami akan mengalami perubahan tingkah laku, hal itu 
sama halnya dengan tujuan pendidikan orang dewasa adalah adanya 
perubahan tingkah laku seseorang. Perlunya pendidikan orang dewasa 
karena karakteristik manusia pada perkembangan individu berbeda, dan 
tidak tertutup kemungkinan pendidikan tetap berlangsung bagi lanjut usia 
hingga akhir hayat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti “Pembinaan Lanjut Usia Melalui Day Care Service di Balai 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Meningkatnya usia harapan hidup (UHH) di Indonesia, 
mengakibatkan jumlah lanjut usia meningkat. 
2. Kondisi renta dan penurunan kondisi pada lanjut usia mengakibatkan 
menurunnya aktivitas sehari-hari. 
3. Lanjut usia kurang memperhatikan kebutuhan diri sendiri, seperti 
kebutuhan kesehatan, kerohanian, dan asupan makanan. 
4. Minimnya kegiatan yang dilakukan oleh lanjut usia, dapat 
menyebabkan rasa kesepian dan depresi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penelitian ini hanya dibatasi pada Pembinaan Lanjut Usia Melalui 
Day Care Service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur. Pembatasan dilakukan agar peneliti lebih fokus dalam 
melaksanakan penelitian. Fokus penelitian pada lanjut usia potensial yaitu 
lanjut usia yang telah mencapai usia 60 tahun keatas tetapi masih mampu 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak bergantung pada orang 
lain, yang sedang mengikuti pembinaan lanjut usia melalui day care 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pembinaan lanjut usia melalui day 
care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta unit 
Budi Luhur. 
2. Untuk mendeskripsikan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembinaan lanjut usia melalui day care service di 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan 
acuan bagi peneliti-peneliti sejenis untuk meneruskan penelitiannya 
kaitannya dengn pembinaan lanjut usia. 
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat, menambah 
pengetahuan, dan wawasan terutama tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan pembinaan lanjut usia. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pendidikan Luar Sekolah 
Penelitian ini memberikan gambaran dan ilmu pengetahuan tentang 
Pendidikan Luar Sekoah khususnya berkaitan dengan pembinaan lanjut 
usia dan program day care service. 
b. Bagi Lembaga 
Penelitian ini sebagai masukan dan menjawab permasalahan yang ada 
pada program kegiatan day care service. 
c. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini peneliti mendapatkan ilmu baru dan ilmu tambahan 
mengenai pembinaan lanjut usia melalui day care service. 
d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Penelitian ini diharapkan dapat merekatkan kerjasama yang baik antara 










A. Kajian Tentang Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal merupakan salah satu jenis pendidikan yang 
ada di Indonesia, pendidikan nonformal tumbuh dan berkembang diantara 
pendidikan formal. Pendidikan nonformal memiliki perbedaan dengan 
pendidikan formal baik dalam bentuk serta isi programnya yang bervariasi. 
Pendidikan nonformal memiliki tugas membantu dalam meningkatkan 
kualitas sebagai individu dan warga negara dengan kemampuan yang 
dimiliki, serta mampu mengendalikan perubahan dan kemajuan. Selain itu 
pendidikan nonformal dikenal masyarakat dengan berbagai istilah 
diantaranya pendidikan sepanjang hayat (long life education), pendidikan 
orang dewasa (adult education), dan pendidikan sosial ( social education). 
Pendidikan nonformal didefinisikan dengan banyak pengertian 
oleh para ahli. Menurut Combs dalam Sudjana (2004:22) pendidikan 
nonformal adalah setiap kegiatan yang terorganisasi dan sistematis, di luar 
sistem persekolahan dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian 
penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk 
melayani peserta didik dalam mencapai tujuan belajarnya. Selain itu 
pendidikan nonformal adalah pendidikan yang teratur dengan sadar 
dilakukan namun tidak mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat 
(Joesoef Soelaiman, 2004:79)  
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang dilaksanakan 
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secara sadar berdasarkan kebutuhan dan dapat dilaksanakan secara 
fleksibel atau tidak terikat waktu yang ketat.  
Berbagai jenis pendidikan baik pendidikan formal, pendidikan 
informal, dan pendidikan nonformal memiliki tugas yang sama sesuai 
dengan Undang-Undang Dasar 1945 Alenia ke-4 yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Selain memiliki tugas dan tujuan yang sama, 
pendidikan nonfromal memiliki sifat khas tersendiri dari pendidikan 
formal. Sifat sifat pendidikan formal dalam Soelaiman Joesoef, (2004:84) 
diantaranya adalah: 
a. Pendidikan nonformal lebih fleksibel. 
Dalam arti secara luas fleksibel dapat diartikan bahwa pedidikan 
nonformal dapat diselenggarakan sesuai waktu dan kesempatan yang ada. 
Serta pendidikan nonformal dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
dari warga belajar, dalam penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan dapat disesuaikan dengan keadaan. 
b. Pendidikan nonformal mungkin lebih efektif dan efisien untuk bidang-
bidang pelajaran tertentu. 
Penyelenggaraan pendidikan nonformal dilaksanakan secara efektif 
dan efisien karena pembelajarannya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 
warga belajar. Sehingga dengan pembelajaran yang diajarkan dapat 
merasakan langsung akibat atau pengaruhnya. 
c. Pendidikan nonformal bersifat quick yielding  
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Quick yielding dapat diartikan bahwa pendidikan nonformal 
dengan waktu yang singkat dapat digunakan untuk menyampaikan materi 
yang tepat guna, serta mampu melatih tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Sehingga materi yang disampaikan dapat segera digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Pendidikan nonformal sangat instrumental 
Pendidikan nonformal dalam perkembangannya dapat bersifat 
luwes, mudah dan murah serta dapat menghasilkan dalam waktu yang 
relative singkat. Luwes atau lentur tidak mengikat secara waktu, dan 
pembelajaran dapat dilaksanakan berdasarkan kebutuhan. 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional  membahas secara jelas tentang berbagai hal 
terkait penyelenggaraan pendidikan nonformal seperti fungsi, ranah, dan 
satuan pendidikan nonformal, yaitu sebagai berikut: 
1) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal 
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
2) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi 
perserta keterampilan fungsional serta pengembangan sikap 
dan kepribadian peserta didik. 
3) Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik. 
4) Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, 
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 
sejenis. 
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5) Kurusus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bekal pengetahuan, ketrampilan, kecakapan hidup, 
dan sikap untuk mengembangkan diri mengembangkan profesi, 
bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
6) Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil 
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau 
pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional 
pendidikan. 
 
Pendidikan nonformal dalam kiprahnya pada dunia pendidikan 
Indonesia memberikan inovasi program dalam bentuk dan isi program 
yang bervariasi. Berbagai program dalam pendidikan nonformal berbeda 
dengan pendidikan formal, dimana pada pendidikan nonformal bersifat 
fleksibel dengan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan warga 
belajar. Berbagai bentuk program pada pendidikan nonformal seperti 
pelatihan, pembinaan, pemberdayaan, kursus, dan sebagainya. 
B. Kajian Tentang Pembinaan 
1. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan memiliki arah untuk mendayagunakan segala sumber 
baik manusia maupun non-manusia sesuai dengan rencana untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Sudjana, 2004:157). Sesuai dengan definisi 
tersebut pembinaan dilakukan oleh semua pihak yang dapat menjadikan 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan. 
Menurut Suparlan (1990:109) menyatakan bahwa pembinaan 
merupakan segala usaha dan kegiatan mengenai perencanaan, 
pengorganisasian, pembiayaan penyusunan program, koordinasi 
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pelaksanaan, dan pengawasan suatu pekerjaan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan dengan hasil yang semaksimal mungkin.  
Menurut Sylviyanah (2012:194) pembinaan dapat diartikan sebagai 
suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara formal maupun nonformal 
dalam rangka mendayagunakan semua sumber, baik berupa unsur 
manusiawi maupun non manusiawi dimana dalam proses kegiatannya 
berupaya membantu, membimbing dan mengembangkan pengetahuan 
serta kecakapan sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga tujuan yang 
telah direncanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
merupakan suatu proses untuk mengendalikan keseluruhan sumber dalam 
suatu kegiatan agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
perencanan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada kegiatan 
pembinaan memiliki tujuan untuk mendidik, yakni membimbing seseorang 
untuk mecapai aktualisasi diri. Sumber-sumber yang digunakan dalam 
suatu proses pembinaan adalah sumber daya manusia dan sumber daya 
non manusia. Sumber daya manusia mencakup pamong belajar, fasilitator, 
warga belajar, tutor, pimpinan lembaga, dan masyarakat. Sumber daya non 
manusia meliputi fasilitas, alat-alat, waktu, biaya, dan lingkungan. 
2. Ruang Lingkup Pembinaan 
a. Perencanaan 
Pada pembinaan perencanaan merupakan suatu proses yang 
dilakukan sebelum melaksanakan suatu kegiatan. Perencanaan menurut 
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Sudjana (2004:57) adalah suatu proses sistematis dalam pengambilan 
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang. Selain itu menurut Suryosubroto (2002:1) menjelasakan bahwa 
perencanaan adalah proses kerohaniah untuk memutuskan hal-hal tertentu 
sebelum melakukan suatu kegiatan yang sebenarnya serta guna 
mengarahkan proses kegiatan kepada tujuan yang akan dicapai. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada pembinaan, 
perencanaan diperlukan untuk mengambil keputusan dan tindakan yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan sebelum melaksanakan suatu 
kegiatan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. 
Pada pembinaan perencanaan memiliki ciri-ciri sebagaimana 
menurut Sudjana (2004:59) sebagai berikut: 
1. Perencanaan merupakan model pengambilan keputusan secara 
rasional dalam memilih dan menetapkan tindakan-tindakan 
untuk mencapai tujuan. 
2. Perencanaan berorientasi pada perubahan keadaan masa 
sekarang kepada suatu keadaan yang diinginkan di masa datang 
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan yang akan dicapai. 
3. Perencanaan melibatkan orang-orang ke dalam suatu proses 
untuk menentukan dan menemukan masa depan yang 
diinginkan. 
4. Perencanaan memberi arah mengenal bagaimana dan kapan 
tindakan akan diambil serta siapa pihak yang akan terlibat 
dalam tindakan atau kegiatan itu. 
5. Perencanaan melibatkan perkiraan tentang semua kegiatan 
yang akan dilalui atau akan dilaksanakan. Perkiraan itu 
meliputi kebutuhan, kemungkinan-kemungkinan keberhasilan, 
sumber-sumber yang digunakan, faktor-faktor pendukung dan 
penghambat, serta kemungkinan resiko dari suatu tindakan 
yang akan dilakukan. 
6. Perencanaan berhubungan dengan penentuan prioritas dan 
urutan tindakan yang akan dilakukan. Prioritas ditetapkan 
berdasarkan urgensi atau kepentingannya, relevansi dengan 
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kebutuhan, tujuan yang akan dicapai, sumber-sumber yang 
tersedia, dan hambatan yang mungkin dihadapi. 
7. Perencanaan sebagai titik awal untuk dan arahan terhadap 
kegiatan pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian, 
dan pengembangan. 
Ciri-ciri perencanaan tersebut dapat saling berhubungan  ataupun saling 
menopang antara satu dengan lainnya dalam menyusun suatu program.  
 Berdasarkan definisi perencanaan pembinaan di atas dapat 
diketahui bahwa proses perencenaan merupakan suatu langkah awal dalam 
menyusun suatu program yang dilakukan untuk menentukan tujuan beserta 
langkah-langkah yang akan ditempuh, mengingat orientasi pada 
perencanaan baik pada pembinaan guna adanya perubahan. 
b. Pendekatan  
Dalam proses pembinaan, pendekatan merupakan salah satu 
langkah untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Pendekatan 
menjadi salah satu langkah penting dalam suatu proses. Menurut 
Mangunhardjana (1996:17) menjelaskan bahwa untuk melaksanakan 
pembinaan terdapat beberapa pendekatan yang harus diperhatikan, 
diantaranya adalah: 
1. Pendekatan Informatif (Informatic Approach) yaitu, pendekatan yang 
dilaksanakan dengan cara menyampaikan informasi kepada peserta, 
dimana di dalam pendekatan ini peserta dianggap belum tahu dan 
tidak memiliki pengalaman. 
2. Pendekatan Partisipatif (Partisipative Approach) yaitu, pendekatan 
yang menempatkan bahwa peserta sebagai sumber utama, pengalaman 
dan pengetahuan peserta dimanfaatkan sebagai kesatuan dalam belajar. 
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3. Pendekatan Eksperiensial (Experiencial Approach) yaitu, pendekatan 
yang menempatkan bahwa peserta langsung terlibat dalam pembinaan. 
Selain itu pendekatan pembinaan yang diungkapkan oleh Sudjana 
(2004:174) bahwa pendekatan dapat dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan langsung (direct contact) dan atau menggunakan pendekatan 
tidak langsung (indirect contact). Pendekatan langsung terjadi apabila 
pihak pembina melakukan tatap muka dengan pihak yang dibina melalui 
kegiatan diskusi, rapat, tanya jawab, atau kunjungan ke rumah, dan 
sebagainya. Sedangkan pendekatan tidak langsung terjadi apabila pembina 
melakukan upaya pembinaan melalui media massa seperti menggunakan 
media elektronik, bulletin, serta leaflet. 
Dari ulasan pendekatan di atas, dapat diketahui adanya beberapa 
cara untuk melakukan pendekatan dalam pembinaan. Cara yang digunakan 
dalam pendekatan bergantung dari pelaksana kegiatan, namun idealnya 
proses pendekatan menggunakan pendekatan eksperiensial serta perpaduan 
antara pendekatan langsung dan tidak langsung. 
c. Pelaksanaan  
Pelaksanaan menurut Guntur Setiawan dalam Sofia Deken 
(2011:34) menyatakan bahwa pelaksanaan merupakan perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya. 
Sedangkan menurut Nurudin Usman dalam Sofia Deken (2011:34) bahwa 
pelaksanaan akan bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 
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sistem. Pelaksanaan merupakan kegiatan yang terencana untuk mencapai 
tujuan kegiatan. 
Berdasarkan pengertian pelaksanaan tersebut dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan. Apabila pelaksanaan dituangkan ke dalam 
pembinaan maka pelaksanaan berdasarkan pada kegiatan yang telah 
terencana dan dilaksanakan secara sungguh-sungguh oleh pelaksana sesuai 
dengan ketentuan baik dengan kegiatan atau program-program yang telah 
disepakati. 
d. Evaluasi  
Evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (2007:1) merupakan 
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang sesuatu hal yang 
selanjutnya informasi tersebut akan digunakan untuk menentukan 
alternatif dalam mengambil keputusan. Selain itu menurut Sukardi 
(2014:3) bahwa evaluasi adalah proses mencari data atau informasi tentang 
obyek atau subyek yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan 
keputusan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan data atau informasi yang 
dijadikan alternatif dalam pengambilan keputusan. 
Untuk melaksanakan evaluasi pada pembinaan, terdapat beberapa 
model evaluasi pembinaan. Dua model evaluasi menurut Suharsimi 
Arikunto dan Cepi Safruddin (2007:26) yaitu: 
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1. Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilaksanakan ketika 
program masih berlangsung atau program masih dekat dengan 
permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif adalah untuk 
mengetahui sejauh mana program yang dirancang dapat 
berlangsung, sekaligus mengidentifikasi hambatan. 
2. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuan 
evaluasi sumatif untuk mengukur ketercapaian program. Fungsi 
dari evaluasi sumatif adalah sebagai sarana untuk mengetahui 
posisi atau kedudukan individu dalam kelompoknya. 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa evaluasi formatif 
digunakan apabila program masih berjalan, sedangkan evaluasi sumatif 
digunakan apabila program telah selesai atau berakhir. 
 Pembinaan sebagai suatu proses untuk mengendalikan keseluruhan 
sumber, baik manusia maupun non manusiawi guna mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Pada proses pembinaan terdapat beberapa langkah 
diantaranya adalah perencanaan, pendekatan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Langkah-langkah tersebut dilaksanakan guna mendukung keberlangsungan 
proses pembinaan.   
C. Kajian Tentang Lanjut Usia  
1. Pengertian Lanjut Usia  
Keadaan menjadi lanjut usia merupakan suatu proses 
perkembangan yang akan dialami oleh seluruh manusia. Setiap manusia 
pasti akan mengalami masa menua, dimana masa tersebut secara alamiah 
terjadi dan tidak dapat dihindari. Seseorang yang telah sampai pada usia 
lanjut, dapat dilihat dengan adanya berbagai penurunan fisik dan psikis. 
Lanjut usia di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No 13 Tahun 1998 
23 
tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, dalam pasal 1 ayat 2 menerangkan 
bahwa yang dimaksud lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun 
keatas. 
Manusia dalam perkembangannya memiliki batasan usia (Wiji 
Hidayati, dkk, 2008:152), batasan usia tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Dewasa Awal 
Perkembangan manusia pada tahapan dewasa awal yaitu seseorang yang 
telah berumur 18 sampai 40 tahun. Pada rentang umur dewasa awal 
manusia memiliki kemampuan fisik, biologis, dan kesehatan yang baik. 
b. Dewasa Madya 
Dewasa madya merupakan seseorang dengan batasan umur 41 sampai 60 
tahun, pada perkembangan ini berbagai persoalan dalam kehidupan mulai 
timbul seperti persoalan kesehatan. Persoalan tersebut timbul dikarenakan 
adanya perubahan fisik dalam diri seseorang. 
c. Dewasa Akhir 
Seseorang dengan masa perkembangan pada batasan dewasa akhir, yaitu 
mereka yang memiliki rentang usia 60 sampai di atas 60 tahun. Seseorang 
yang memiliki rentang umur tersebut dapat dikatakan lanjut usia, dan 
mengalami proses penuaan serta daya tahan fisik. 
Menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis yang 
dialami oleh manusia yang berlangsung secara terus-menerus sesuai 
dengan klasifikasi batasan usia setiap manusia. Proses menjadi tua 
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merupakan proses yang akan dialami dan terjadi setiap waktu oleh 
manusia, hingga akhirnya akan mencapai pada masa lanjut usia (old age). 
Dari pengertian lanjut usia di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
lanjut usia adalah seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang telah 
mencapai umur 60 tahun lebih, dengan adanya penurunan pada kondisi 
fisik, biologis, dan aktivitas. 
2. Ciri-Ciri Lanjut Usia  
Manusia dalam kehidupannya mengalami beberapa fase yaitu fase 
bayi, remaja, dewasa, hingga lanjut usia. Dalam setiap fase yang dilalui 
tersebut tidak terlepas dari adanya perkembangan dan perubahann. 
Perkembangan yang dialami akan terus berkembang selama hidupnya, 
sedangkan perubahan pada seseorang diperngaruhi dengan adanya 
perkembangan. 
Lanjut usia dalam perkembangannya bersifar degresif atau 
mengalami kemunduran dalam kehidupannya, selain itu perubahan yang 
terjadi ditandai pada perubahan fisik dan psikologis lanjut usia. Berikut 
merupakan ciri-ciri usia lanjut (Hurlock, 1980: 380-385). 
a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran 
Perubahan yang dialami oleh lanjut usia terjadi baik pada struktur fisik 
maupun psikis. Kemunduran fisik dan psikis dikenal dengan “senescene” 
atau proses menua. Seseorang secara lambat laun dipastikan akan menjadi 
seiorang lanjut usia dengan berbagai kemundurannya. 
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b. Perbedaan individual pada efek menua 
Setiap individu memiliki pandangan yang berbeda begitu pula pada lanjut 
usia, dikarenakan setiap orang memiliki sifat bawaan yang berbeda. 
Perbedaan individu tersebut akan memberikan reaksi yang berbeda 
terhadap situasi atau lingkungan yang sama. 
c. Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda 
Pada masa lanjut usia seseorang tidak akan sama seperti masa muda, 
adanya kemunduran menghambat lanjut usia untuk beraktivitas secara 
maksimal. Sehingga lanjut usia akan nampak berbeda, dengan begitu 
penilaian terhadap lanjut usia tidak bisa disamakan dengan remaja maupun 
orang dewasa. 
d. Pelbagai sterotipe orang lanjut usia 
Sterotipe atau pandangan dan penilaian terhadap seseorang berdasarkan 
presepsi yang telah terbentuk. Sterotipe yang terbentuk tentang lanjut usia 
berkaitan dengan kemampuan maupun kemunduran fisik dan mental. 
Sterotipe dan kepercayaan ini timbul dari berbagai sumber, diantaranya 
adalah: 
1) Cerita rakyat dan dongeng, dimana diceritakan bahwa lanjut usia 
merupakan usia yang tidak menyenangkan. 
2) Lanjut usia sering diberitakan atau diberi tanda tidak menyenangkan. 
3) Banyak humor atau lelucon tentang lanjut usia namun bernilai negatif  
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4) Pendapat klise tentang lanjut usia seperti pria dan wanita yang 
memiliki keadaan fisik dan mental yang loyo, pelupa, jalannya 
membungkuk, serta kesulitan dalam hidup. 
e. Sikap sosial terhadap lanjut usia 
Sikap sosial yang berkembang pada masyarakat tidak bisa disamakan, 
bagitu pula pada lanjut usia. Seorang lanjut usia hendaknya menerima 
sikap sosial yang baik dari masyarakat luas seperti berbicara dengan baik, 
menunjukkan rasa empati, dan sabar. Sikap sosial dapat mempengaruhi 
emosional seseorang, terlebih pada lanjut usia.  
f. Orang usia lanjut mempunyai status kelompok-Minoritas 
Lanjut usia kerap dianggap sebelah mata keberadaannya, sehingga secara 
tidak langsung mereka merasa terasingkan. Adanya kelompok minoritas 
bagi lanjut usia tidak terlepas dari adanya sterotipe yang telah melekat 
pada diri mereka, serta akibat dari sikap sosial yang tidak menyenangkan 
terhadap usia lanjut dan diperkuat dengan adanya klise yang telah banyak 
beredar. 
g. Menua membutuhkan perubahan peran 
Proses yang dijalani hingga menjadi lanjut usia, seseorang harus menjalani 
peran sesuai lakon yang dia mainkan. Lanjut usia diharapkan mengurangi 
peran aktivitas dalam urusan masyarakat dan sosial. Perubahan peran yang 
dialami lanjut usia hendaknya dilakukan atas dasar kehendak sendiri, 
bukan atas dasar tekanan dari orang lain atau kelompok sosial. Secara 
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tidak langsung lanjut usia akan menarik diri dari lingkungan masyarakat 
dimana ia tinggal. 
h. Penyesuaian yang buruk merupakan ciri-ciri usia lanjut 
Lanjut usia cenderung sebagai seseorang yang buruk dalam 
menyesuaiakan diri dibandingkan dengan orang yang lebih muda. Dengan 
perubahan dan kemunduran yang dimiliki, lanjut usia akan mengalami 
kesusahan dalam menyesuaikan diri baik terhadap orang lain ataupun 
masyarakat. 
i. Keinginan menjadi muda kembali sangat kuat pada usia lanjut 
Adanya status kelompok minoritas yang dilabelkan pada lanjut usia secara 
alami telah membangkitkan keinginan untuk tetap muda selama mungkin 
dan ingin dipermuda apabila tanda-tanda manua tampak. Hal ini alamiah 
terjadi dan pasti akan dirasakan oleh lanjut usia, dimana mereka 
mengalami kerinduan akan masa muda mereka dan ingin kembali pada 
masa itu. 
Departemen Kesehatan RI (E Sutikno, 2011) mengungkapkan 
bahwa menjadi tua ditandai dengan beberapa kemunduran kognitif, yaitu: 
1) Mudah lupa 
Semakin bertambahnya umur seseorang dan menuju pada usia senja, 
seseorang akan mengalami kemunduran salah satunya adalah kepikunan 
atau mudah lupa.  
2) Ingatan bertumpu pada memori jangka panjang 
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Selain mengalami masalah kepikunan, ingatan atau memori yang 
tersimpan dengan baik adalah memori jangka panjang. Dimana lanjut usia 
cederung akan mengingat kejadian atau peristiwa pada saat dahulu 
dibandingkan dengan kejadian yang baru saja terjadi. 
3) Presepsi terhadap ruang dan waktu mengalami kemunduran 
Penurunan kondisi fisik pada lanjut usia dapat mengakibatkan berbagai 
kemunduran, sepertihalnya penurunan fungsi penglihatan dan pendengaran 
yang akan mengakibatkan kemunduran presepsi terhadap ruang dan waktu. 
4) Banyak pengalaman, namun skor dalam tes inteligensi rendah 
Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya usia serta diikuti dengan 
pertambahan pengalaman dalam kehidupannya, lanjut usia memiliki 
banyak pengalaman yang telah diperoleh dalam hidupnya. Pengalaman 
yang diperoleh oleh lanjut usia berorientasi pada kehidupan sehari-hari. 
Namun apabila dikaitkan dengan tes inteligensi lanjut usia mengalami 
kesulitan karena adanya penurunan dalam daya pikir. 
5) Tidak mudah menerima ide atau hal-hal baru 
Dalam kehidupannya, lanjut usia berorientasi pada pengalaman yang telah 
dimiliki. Sehingga untuk menanamkan ide atau sesuatu yang baru kepada 
lanjut usia merupakan suatu hal yang sulit. 
Ciri-ciri lanjut usia berdasarkan dari pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa lanjut usia memiliki ciri kemunduran baik fisik 
maupun psikis, yang mengakibatkan menurunnya kesehatan serta memiliki 
orientasi pemikiran berdasarkan pengalaman di masa lalunya. 
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3. Kondisi Lanjut Usia  
Proses penuaan yang dialami oleh lanjut usia dapat digambarkan 
dengan adanya penurunan daya tahan fisik, fungsi motorik, dan rentan 
terhadap berbagai penyakit yang menghantui kesehatan lanjut usia, dan 
dapat berujung pada kematian. Perubahan fisik pada usia lanjut lebih pada 
perubahan pada fungsi biologis (Siti Partini Sudirman, 2008:39). 
Perubahan fisik yang terjadi pada lanjut usia sebagian besar terjadi kearah 
yang buruk, dimana proses perubahan itu terjadi dalam jangka waktu yang 
berbeda-beda pada tiap individu walaupun usia mereka sama.  
Lanjut usia dalam rentang kehidupan manusia berada dalam fase 
regresif. Fase regresif merupakan keadaan mekanisme seseorang 
mengalami kemunduran yang dialami oleh sel manusia. Sel pada tubuh 
manusia mengalami penurunan fungsi dan mengakibatkan kemunduran. 
Kemunduran pada lanjut usia akan terjadi secara alami dan dominan 
dibandingkan dengan pemulihan. Aspek aspek yang akan mengalami 
penurunan pada lanjut usia seperti pada aspek fisik, psikis, dan fungsi-
fungsi sensori motorik. Sri Iswanti Mahmud (2000:54) merinci tentang 
penurunan yang dialami oleh lanjut usia, sebagai berikut: 
a. Kondisi Fisik 
Pada lanjut usia, hal yang sangat terlihat adalah perubahan 
fisiknya. Perubahan fisik pada lanjut usia seperti adanya penurunan fungsi 
organ, terdapat banyak kerutan di kulit, dan kulit mulai mengendur. 
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Berbagai penurunan di atas dapat mengakibatkan lanjut usia rentan 
terhadap berbagai penyakit. 
b. Kondisi Kognitif 
Penurunan kognitif pada masa lanjut usia berkaitan dengan aspek 
psikologis. Penurunan kognitif mengakibatkan seorang lanjut usia mudah 
lupa atau mengalami kepikunan, daya serap terhadap hal-hal baru juga 
mengalami keterlambatan. 
c. Kondisi Emosi 
Secara umum terdapat hubungan antara penurunan kondisi fisik, 
kognitif, dan aspek lain terhadap emosi, antara lain: 
1) Depresi dan disorganisasi 
Penurunan pada beberapa aspek, seperti pada menurunnya kondisi fisik, 
kesehatan, dan keadaan pensiun dari pekerjaan menyebabkan lanjut usia 
merasa tertekan. Apabila waktu luang yang dimiliki tidak diisi dengan 
berbagai kegiatan maka dapat memperburuk kesehatan. 
2) Perasaan rendah diri dan kecil hati 
Sterotipe yang ada pada masyarakat mengenai kondisi muda dan 
kesegaran, terkadang mengakibatkan lanjut usia merasa rendah diri dan 
kecil hati, serta merasa terasingkan dari lingkungannya sendiri. Sebetulnya 
hal tersebut tidak perlu terjadi karena dengan kearifannya, lanjut usia dapat 
memecahkan berbagai masalah dengan baik. 
3) Penyesuaian yang kurang pada lingkungan sosial 
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Kondisi penyesuaian lanjut usia pada lingkungan sosial terlihat kurang dan 
kaku serta sulit untuk menyesuaikan diri. Hal tersebut diakibatkan oleh 
beberapa hal, seperti berkurangnya status dan dominasi sosial pada lanjut 
usia dibandingkan pada saat masa muda, memerlukan perlindungan, 
bantuan, keuangan dan pertolongan dari orang lain. Secara umum dalam 
hati kecil seorang lanjut usia, mereka ingin mandiri dan tidak terlihat 
merepotkan orang lain. 
4) Kondisi Minat 
Minat merupakan salah satu aspek pada psikologi, dimana minat pada 
lanjut usia lebih tertuju pada diri sendiri atau egosentris. Serta dengan 
keadaannya lanjut usia senang membesar-besarkan penyakit yang 
dideritanya untuk menarik perhatian. Dalam hal berpakaian lanjut usia 
terkadang tidak memperhatikan sehingga terkesan kotor. Minat pada 
berpenampilan sangat berkaitan dengan minat sosial, apabila minat sosial 
rendah maka lanjut usia tidak tergerak untuk memperhatikan 
penampilannya. 
5) Kondisi Sosial 
Selayaknya menjadi manusia soaial maka berinteraksi atau berhubungan 
dengan orang lain merupakan salah satu kebutuhan manusia. Namun tidak 
pada lanjut usia, bahwa semakin bertambah usia menyebabkan lanjut usia 
semakin berkurang aktivitas sosialnya, hal ini lazim di istilahkan sebagai 
lepas dari kegiatan kemasyarakatan (Hurlock 1993, dalam Sri Iswanti 
Mahmudi, 2000:62). 
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6) Kondisi Ekonomi 
Bagi seseorang yang bekerja sebagai pegawai, pada usia 60 tahun bahkan 
sebelum usia tersebut telah menjalani masa pensiun. Dengan adanya 
kondisi tersebut maka penghasilan yang diperoleh akan mengalami 
penurunan. Keadaan tersebut dapat memperngaruhi kondisi lanjut usia 
pada sektor ekonomi. 
7) Kondisi Keagamaan 
Ketertarikan lanjut usia pada keagamaan sering dipusatkan pada masalah 
kematian. Hal tersebut dilakukan agar mereka memiliki sikap positif 
terhadap hidup dan peduli terhadap kematian sehingga tidak menimbulkan 
rasa cemas dan siap untuk meningggal (Valentine, 1995 dalam Sri Iswanti 
Mahmudi, 2000:67). 
Kondisi lanjut usia berdasarkan uraian di atas dapat diketahui 
bahwa lanjut usia mengalami kemunduran pada beberapa bidang. 
Kemunduran yang dialami oleh lanjut usia mengakibatkan kondisi renta 
terhadap berbagai penyakit. Kemunduran emosional pada lanjut usia dapat 
disebabkan oleh keadaan lingkungan di sekitarnya. 
d. Kajian Tentang Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha  
1. Pengertian Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Menurut Keputusan Menteri Sosial Nomor 22 Tahun 1995 panti 
sosial merupakan suatu unit pelaksanaan teknis di lingkungan Departemen 
Sosial yang memberikan pelayanan kesejahteraan sosial. Beberapa jenis 
panti sosial di lingkungan Dinas Sosial antara lain:  
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a. Panti Sosial Petirahan Anak 
b. Panti Sosial Taman Penitipan Anak 
c. Panti Sosial Asuhan Anak 
d. Panti Sosial Bina Remaja 
e. Panti Sosial Tresna Werdha 
f. Panti Sosial Bina Daksa 
g. Panti Sosial Bina Netra 
h. Panti Sosial Bina Rungu Wicara 
i. Panti Sosial Bina Grahita 
j. Panti Sosial Bina Laras 
k. Panti Sosial Bina Paska Lara 
l. Panti Sosial Bina Lara Kronis 
m. Panti Sosial Marsudi Putra 
n. Panti Sosial Pamardi Putra 
o. Panti Sosial Karya Wanita, dan  
p. Panti Sosial Bina karya. 
 
Tresna Werdha (Argyo Demartoto, 2006:40) memiliki arti rumah 
atau tempat merawat orang jompo. Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
merupakan lembaga yang memiliki tugas memberikan bimbingan dan 
pelayanan bagi lanjut usia yang terlantar maupun lanjut usia potensial agar 
dapat menikmati hidup di usia senja dengan baik dan terawat. Tresna 
werdha merupakan alternatif rumah terakhir bagi orang jompo atau lanjut 
usia yang terlantar.  
Pada umumnya tresna werdha memberikan pelayanan dan 
perawatan jangka panjang bagi lanjut usia yang tidak memiliki keluarga 
dan tidak memiliki tempat tinggal, yang mengalami permasalahan dengan 
sanak keluarga dan masyarakat sekitar serta tidak ingin membebani 
keluarga.  
Berdasarkan pengertian panti werdha di atas, dapat didapatkan 
kesimpulan bahwa tresna werdha atau balai pelayanan sosial tresna werdha  
merupakan salah satu tempat tinggal terbaik bagi lanjut usia setelah 
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lingkungan keluarga. Lanjut usia potensial dan tidak potensial dapat 
tinggal di dalam panti sosial, dengan berada pada lingkungan panti sosial 
maka perawatan dan pelayanan sosial pada lanjut usia akan terpenuhi dan 
tercipta kesejahteraan sosial lanjut usia. 
2. Bentuk Pelayanan Sosial Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Pelayanan sosial adalah pelayanan yang ditujukan untuk membantu 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dalam mengembalikan 
dan mengembangkan fungsi sosialnya. Pelayanan sosial lanjut usia 
meliputi perawatan jasmani, rohani, dan sosial serta perlindungan untuk 
memenuhi kebutuhannya agar dapat menikmati taraf hidup secara wajar 
sengan sistem pengasramaan bagi lanjut usia yang tinggal di dalam panti, 
begitu pula pelayanan yang diberikan kepada lanjut usia yang berada di 
luar panti (Kemensos, 2012). Dengan begitu lanjut usia diberikan 
pelayanan sosial yang mendukung agar dapat menikmati layanan atau 
kegiatan sesuai dengan kebutuhannya. 
Bentuk pelayanan sosial bagi kaum manula atau lanjut usia 
diberikan dalam dua bentuk, yaitu pelayanan panti dan non panti yang 
dikelola pemerintah maupun pihak swasta. Pelayanan sosial panti 
diberikan secara menyeluruh bagi lanjut usia yang tinggal di dalam panti. 
Pelayanan panti membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung, 
dibutuhkan bangunan, lahan, dan dana yang cukup banyak. Sejalan dengan 
bertambahnya penduduk lanjut usia, jumlah daya tampung panti menjadi 
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tidak seimbang antara kebutuhan dan pelayanan. Sehingga diperlukan 
alternatif yang lain. 
Bentuk layanan sosial non panti sangat beragam untuk memenuhi 
kebutuhan lanjut usia. Layanan sosial berupa asuhan keluarga, pemberian 
makan dan pelayanan kesehatan. Diselenggarakannya layanan sosial bagi 
lanjut usia tidak terlepas dari dampak berhasilnya pembangunan yang 
berdampak pada semakin banyaknya kelompok lanjut usia. 
Layanan sosial bagi lanjut usia sangatlah penting dan dirasa akan 
kebutuhannya. Pemberian layanan sosial harus sesuai dengan kebutuhan 
mereka, seperti dengan pelayanan sosial non panti yang bersifat holistik. 
Pada pelayanan non panti, mereka tetap tinggal di luar panti atau di 
lingkungan asal sehingga peran keluarga dan masyarakat tetap diperlukan. 
Namun dalam pemenuhan pelayanan sosial, kegiatan dipusatkan di dalam 
panti sosial sehingga lanjut usia tetap berkunjung ke panti. 
Pelayanan sosial non panti diaggap paling sesuai, hal itu 
disebabkan oleh beberapa hal (Argyo Demartoto, 2006:43), diantaranya: 
a. Sifat kekeluargaan dan gotong royong yang dimiliki masyarakat sangat 
mendukung dalam keberhasilan pelayanan. 
b. Nilai-nilai keagamaan yang berkembang pada masyarakat merupakan 
sikap positif dari anak terhadap tanggung jawab anak terhadap orang 
tua. 
c. Dapat mengantisipasi keengganan orang tua dan anak untuk 
menyerahkan pelayanan pengganti dalam bentuk panti. 
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Bentuk pelayanan sosial non panti dapat disesuaikan dengan 
karakteristik masyarakat dengan memperhatikan berbagai pertimbangan 
serta dilaksanakan secara terpadu, bersifat holistik, dan struktur organiasi. 
Jenis pelayanan harus memperhatikan kondisi lanjut usia, pelayanan yang 
diberikan dapat berupa community care, day care, dan home care. 
e. Kajian Tentang Day Care Service 
Day care service atau pelayanan harian lanjut usia diberikan 
kepada lanjut usia guna mendukung program pemerintah dalam pelayanan 
lanjut usia dan dapat untuk menjalankan pemenuhan kebutuhan pada lanjut 
usia. Pelayanan harian day care service diberikan kepada lanjut usia yang 
berada di luar balai pelayanan sosial. 
Beragam aspek yang diberikan dalam program day care service, 
pelayanan tersebut tidak lain untuk memenuhi kesejahteraan sosial lanjut 
usia. Adapun aspek yang diberikan dalam pelayanan harian adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelayanan Fisik merupakan pelayanan yang diberikan untuk menjaga 
kondisi fisik lanjut usia agar tetap terjaga kesehatannya.  Program 
yang diberikan meliputi senam sehat lanjut usia dan senam otak. 
2. Pelayanan Psikis yaitu pelayanan yang merupakan kegiatan 
bimbingan psikologis yang diberikan kepada lanjut usia baik secara 
kelompok maupun individu. 
3. Pelayanan Rohani merupakan pelayanan yang dimaksudkan untuk 
menjaga kondisi spiritual lanjut usia dengan kegiatan pengajian (bagi 
37 
klien beragama Islam), kebaktian (bagi klien beragama Kristen dan 
Katolik), dan perawatan jenazah. 
4. Pendampingan Ketrampilan dan Kesenian yaitu pelayanan dan 
pendampingan ketrampilan dan kesenian diberikan untuk tetap 
menjaga kreatifitas lanjut usia. 
f. Kerangka Berpikir 
Permasalahan yang dialami lanjut usia terkadang berasal dari 
dalam maupun dari luar dirinya. Kondisi kesehatan lanjut usia mengalami 
penurunan seiring dengan berjalannya waktu, dan fungsi dari setiap organ 
mengalami penurunan. Keseharian lanjut usia yang tinggal bersama 
keluarga dan tinggal sendiri mengalami perbedaan, dimana lanjut usia 
yang tinggal bersama keluarga kesehariannya lebih terawat karena 
dikelilingi oleh keluarga, berbeda dengan lanjut usia yang tinggal sendiri 
cenderung mengalami kesepian dan depresi karena tidak ada pihak yang 
memperhatikan. 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha merupakan lembaga 
pelayanan sosial bagi lanjut usia, dimana balai pelayanan sosial melakukan 
berbagai kegiatan guna mendukung kesejahteraan lanjut usia. Lanjut usia  
dalam masa senjanya cenderung tidak banyak memiliki kegiatan dan 
cenderung memiliki waktu luang dalam kesehariannya. Dengan waktu 
luang yang dimiliki dan kegiatan yang tidak banyak dilakukan maka 
memungkinkan untuk melngikuti kegiatan pembinaan di balai pelayanan 
sosial. 
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Program pembinaan yang di selenggarakan oleh Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dikemas dalam 
program day care service. Pembinaan merupakan hal yang dapat diberikan 
kepada lanjut usia, agar kehidupan tuanya semakin terbimbing dan terarah. 
Diharapkan dengan dilaksanakan program pembinaan tersebut untuk 
memastikan kebutuhan lanjut usia terpenuhi, baik kebutuhan jasmani, 
rohani dan sosial.  
Gambaran dari penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dapat 
digambarkan dengan bagan untuk mempermudah pemahaman dalam 
pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial 





















Gambar 1. Kerangka Berpikir Pembinaan Lanjut Usia Melalui Day Care 
Service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur. 
g. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rajantoko (1997) mengenai Peranan 
Panti Werdha terhadap Pelayanan Sosial bagi Usia Lanjut di Panti 
Werdha “Hanna” Yogyakarta. Hasil yang didapatkan adalah panti 
werdha “Hanna” memberikan pelayanan sosial kepada lanjut usia, baik 
pada aspek jasmani, rohani, dan kebutuhan sosial. Tanggapan lanjut 
usia terhadap pelayanan sosial di Panti Werdha “Hanna” menunjukkan 
bahwa para lanjut usia dengan berada di panti yang paling penting 
Lanjut usia mengalami fase penurunan dan 
menyandang berbagai masalah. 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur melakukan 
pembinaan terhadap lanjut usia potensial 
melalui day care service 
Pelaksanaan pembinaan, faktor pendukung dan 
penghambat pada pembinaan melalui day care 
service 
Lanjut usia merasakan hasil dari pembinaan 
melalui day care service 
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adalah merasa lebih terawat dengan baik dan dapat berkumpul dan 
berbagi rasa dengan lansia-lansia lainnya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Kumalasari (2015) mengenai 
Pelaksanaan Program Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. Hasil yang di dapatkan adalah 
pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia 
dimulai dengan tahap persiapan dan dilanjutkan pelaksanaan; upaya 
peningkatan kesejahteraan lanjut usia melalui program eksisteni, 
komunikasi, dan aktualisasi diri; program kegiatan unggulan adalah 
program peningkatan komunikasi dalam bentuk bimbingan sosial; 
dampak program peningkatan kesejahteraan lanjut usia terdiri dari 
dampak eksistensi, komunikasi, sosialisasi, dan aktualisasi diri. 
h. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir dan untuk mendapatkan informasi atau 
data yang optimal, maka diperlukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur? 
Meliputi: 
a. Bagaimana perencanaan dalam pembinaan melalui day care service di 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
b. Bagaimana pendekatan dalam pembinaan melalui day care service di 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
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c. Bagaimana pelaksanaan pembinaan melalui day care service di Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
d. Bagaimana evaluasi dalam pembinaan melalui day care service di Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur? Meliputi: 
a. Apa faktor pendukung dalam pelaksanakan program pembinaan melalui 
day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur? 
1) Bagaimanakah keterlibatan sumber daya manusia baik penyelenggara, 
pekerja sosial, dan instruktur dalam proses pembinaan lanjut usia 
melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
2) Bagaimana keadaan lanjut usia dalam mengikuti pembinaan lanjut usia 
melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
3) Bagaimana cara untuk memenuhi seluruh kebutuhan lanjut usia dalam 
memenuhi kebutuhan pada pembinaan lanjut usia melalui day care 
service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur? 
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b. Apa faktor penghambat dalam pelaksanakan program pembinaan 
melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
1) Bagaimana kondisi lanjut usia dalam mengikuti proses pembinaan 
lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
2) Bagaimana tingkat kehadiran lanjut usia dalam mengikuti proses 
pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan 



















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara yang 
digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian yang diawali dengan 
merumuskan masalah hingga penarikan pada suatu kesimpulan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif.  Menurut Sugiyono (2012:1) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah. Sedangkan menurut Nurul Zuriah (2007:83) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis 
atau lisan yang dapat diamati. Sementara itu penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk mengeksplorasi secara mendalam dari fenomena atau 
kenyataan sosial dengan mendeskripsikan atau menggambarkan unit yang 
diteliti. 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif karena penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur serta 
faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembinaan. 
B. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penentuan subyek penelitian dilakukan dengan 
purposive. Purposive adalah penggambilan subyek dengan pertimbangan 
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tertentu, seperti orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan (Sugiyono, 2012:54). Selain itu Sugiyono (2012:56-57) 
menerangkan bahwa subyek penelitian atau informan dalam pengumpulan 
data, hendaknya memenuhi kriteria seperti berikut: 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekdar diketahui, tetapi 
juga dihayatinya. 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 
pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai unruk dimintai 
informasi. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam 
guru atau narasumber. 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah lanjut usia klien day care 
service, pekerja sosial, dan instruktur pada kegiatan day care service di 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
Lanjut usia sebagai subyek pada penelitian ini dengan maksud agar dapat 
memberikan sumber data berdasarkan apa yang dialami. Pekerja sosial 
sebagai pelaksana dan pendamping lanjut usia diharapkan dapat 
memberikan sumber tentang pelaksanaan dan kelembagaan, selanjutnya 
adalah instruktur dalam program day care service dimaksudkan untuk 
mendapatkan sumber data terkait dengan hubungan dan keberlangsungan 
program serta dengan instruktur yang ada. 
Maksud dari pemilihan subyek tersebut adalah untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber sehingga data tersebut 
dapat diakui keabsahannya. Pertimbangan lainnya adalah subyek benar-
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benar mengetahui dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan sesuai 
keadaan sesungguhnya. 
Teknik penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive. Menurut Nurul Zuriah (2005:141) teknik purposive berorientasi 
pada pemilihan subyek dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari 
penelitian telah di ketahui oleh peneliti sejak awal. Pemilihan subyek 
dilakukan dengan sengaja dan jumlahnya tidak dipermasalahkan, dimana 
dalam pengambilan subyek peneliti lebih selektif dalam memilih informan.  
Pemilihan subyek pada penelitian ini berdasrkan pada lanjut usia 
yang mampu berkomunikasi dengan baik karena terdapat beberapa lanjut 
usia yang tidak dapat berbicara dengan jelas dan kurang mampu 
memahami, serta lanjut usia yang sudah mengikuti kegiatan day care 
service selama lima sampai sepuluh tahun. Adapun informan lanjut usia 
pada pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur sebagai berikut. 
Tabel 2. Daftar Informan Lanjut Usia 
No Nama L/P Lama Mengikuti Kegiatan 
1 Mbah MK P 8 Tahun 
2 Mbah SP P 5 Tahun 
3 Mbah SR P 10 Tahun 
4 Mbah AG L 10 Tahun 
5 Mbah HR L 10 Tahun 
6 Mbah SL P 10 Tahun 
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Obyek penelitian pada penelitian kualitatif, memandang obyek 
sebagai suatu yang dinamis, hasil rekonstruksi pemikiran, dan holistik atau 
secara utuh karena setiap aspek dari obyek tersebut memiliki kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan (Sugiyono, 2015:5). Dari pengertian tersebut 
maka obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembinaan lanjut usia 
melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta unit Budi Luhur. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur yang beralamatkan di Kasongan, 
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Penelitian ini tentang pembinaan lanjut usia 
melalui day care service. Pemilihan lokasi tersebut karena Balai Pelayanan 
Sosial Tresna WerdhaYogyakarta Unit Budi Luhur memiliki kepedulian 
terhadap lanjut usia di sekitar balai pelayanan sosial, dan memiliki 
program day care service untuk lanjut usia, serta keterbukaan dari pihak 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
sehingga memudahkan dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Penelitian ini berlangsung selama 2 (dua) bulan pada bulan Februari 
sampai dengan bulan April 2016. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses penelitian, teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling penting untuk mendapatkan informasi atau data-data 
yang terkait. Pada penelitian kualitatif pengumpulan informasi lebih 
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banyak menggunakan teknik observasi, wawancara secara mendalam dan 
dokumentasi. Beberapa cara yang digunakan untuk menghimpun 
informasi, diantaranya adalah: 
1. Observasi     
 S. Margono dalam Nurul Zuriah (2007:173) menjelaskan bahwa 
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan menurut 
Marshall (1995) dalam Sugiyono (2012:64) menjelaskan bahwa melalui 
observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku 
tersebut. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi nonpartisipan, 
dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2012:204). Pada proses observasi dilaksanakan sesuai dengan 
pedoman observasi yang telah dibuat, observasi dilakukan pada dua aspek 
yaitu aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik meliputi keberadaan gedung, 
fasilitas yang digunakan. Sedangkan pada aspek non fisik meliputi 
kegiatan pembinaan lanjut usia melalui day care service. 
2. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2012:72) mengemukakan bahwa 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Secara singkat dapat dikatakan bahwa wawancara 
merupakan suatu proses pengumpulan informasi dengan cara tanya jawab 
48 
antara pewawancara dengan pihak terwawancara. Pada penelitian ini 
wawancara berlangsung secara mendalam untuk menggali informasi 
sebanyak mungkin. Wawancara dilakukan dengan: 
a. Lanjut usia 
Lanjut usia sebagai penerima manfaat, dalam penelitian ini dilakukan 
wawancara untuk mengetahui proses pelaksanaan, kebermanfaatan 
kegiatan dan perubahan yang dirasakan dalam mengikuti kegiatan 
pembinaan day care service. 
b. Pekerja sosial 
Wawancara dilaksanakan dengan para pekerja sosial di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur sebagai pelaksana 
program day care service untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan, serta hambatan. 
c. Instruktur day care service 
Pelaksanaan day care service melibatkan pihak ketiga yang disebut tutor 
sebagai pendukung dalam keberlangsungan program. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data terkait kegiatan. 
Instruktur tersebut diantaranya adalah: 
1) Instruktur bimbingan rohani 
2) Instruktur bimbingan psikologi 
3) Instruktur kesenian 




Menurut Sugiyono (2012:82) dokumen merupakan catatan dari 
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau 
karya monumental. Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
pengumpulan data disamping dengan teknik observasi dan wawancara. 
Hasil pengumpulan informasi dengan menggunakan teknik observasi dan 
wawancara akan lebih terpercaya apabila didukung oleh teknik 
dokumentasi. 
Dokumentasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
aktivitas lanjut usia dalam mengikuti kegiatan pembinaan, serta hal-hal 
menunjang kegiatan tersebut dan berkaitan dengan kelembagaan Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
Diharapkan dengan adanya dokumentasi tersebut dapat menggambarakan 
kegiatan yang diselenggarakan serta mampu mendeskripsikan bagaimana 
lanjut usia dalam mengikuti kegiatan pembinaan tersebut. Adapun teknik 









Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Pembinaan Lanjut Usia 
Melalui Day Care Service 
No Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan 
Data 
1 Identifikasi lembaga 
Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha 





2 Pelaksanaan pembinaan 
melalui day care service 
Pekerja sosial, 
pembimbing,  





3 Faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
pembinaan lanjut usia 
melalui day care service 
di Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha 









E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:136), instrumen penelitian 
diartikan sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat yaitu lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah.  
Peneliti sebagai instrumen dalam penelitian berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan 
data, dan mengolah data dengan menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012:89) Analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun data secara sistematis dari hasil yang diperoleh melalui 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan memilah data 
kedalam kategori maupun menjabarakan kedalam unit-unit, melakukan 
sinesta, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, dimana 
analisi data berdasarkan data yang diperoleh dan selanjutnya 
dikembangkan menjadi hipotesis. 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012:91) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus dan tuntas. Adapun aktivitas dalam 
analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan 
polanya. Dengan demikian reduksi data akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam mencari data kembali apabila 
diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data disajikan dalam bentuk bagan, hubungan antar 
kategori, uraian singkat atau teks yang bersifat naratif. Penyajian data 
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memudahkan peneliti untuk memahami data dengan mudah. Penyajian 
data dalam penelitian ini berkaitan dengan pembinaan lanjut usia melalui 
day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur. 
3. Conclusion Drawing/Verifikasi (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan digunakan sebagai langkah untuk meringkas 
data dalam bentuk kesimpulan untuk mempermudah peneliti dalam 
mengetahui apa saja yang terlah diperoleh dalam pelaksanaan penelitian. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada saat awal didukung oleh buki-bukti 
yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukaan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Verifikasi data dilaksanakan berdasarkan analisis dan temuan yang 
diperoleh dalam penelitian. Analisis pada penelitian ini berfokus pada 
pembinaan lanjut usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur, serta faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembinaan. 
G. Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan dari data yang telah terkumpul 
digunakan teknik pemeriksaan data, yaitu trianggulasi. Trianggulasi dalam 
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pengujian kredibilitas sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara serta berbagai waktu (Sugiyono, 2012:125). Dalam 
penelitian ini trianggulasi digunakan untuk membandingkan dan 
mencocokkan informasi atau data yang diperoleh. Informasi atau data 
yang diperoleh dari berbagai sumber dideskripsikan dan dikategorikan. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber. Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu info yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif, Patton (dalam Moleong,  2010:330). 
Pada penelitian kali ini, trianggulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan dan mencocokkan informasi yang telah diperoleh dari: 
1. Membandingkan informasi yang telah didapatkan dari lanjut  usia, 
pekerja sosial, dan instruktur day care service. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi yang telah 
diperoleh, begitu pula sebaliknya. 
3. Membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
ada. 
Data yang telah diolah, dan dilakukan perbandingan antara 
informasi hasil wawancara dengan dokumentasi, hasil observasi dengan 
dokumentasi, dan wawancara dengan observasi. Data yang telah dianalisis 
akan menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya akan dimintakan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sekilas Pandang Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur 
 
  Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha di Yogyakarta memiliki dua 
unit, yaitu Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Abiyoso terletak di Duwet Sari Pakembinangun Pakem Sleman sedangkan 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
terletak di Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul. Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha dahulunya bernama Panti Sosial Tresna Werdha, 
pergantian nama dari Panti Sosial menjadi Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha sesuai dengan Peraturan Gubernur DIY Nomor 100 Tahun 2015 
Pasal 2 Tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial. 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta bekerja di bawah 
Dinas Sosial Yogyakarta. 
Penelitian ini bertempat di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur yang telah berdiri sejak tahun 1985. Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur sebagai 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) sesuai dengan Peraturan Daerah 
Nomor: 6 Tahun 2008 Jo Peraturan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta Nomor 44 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi 
Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY. Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur merupakan lembaga 
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yang memberikan pelayanan dan bimbingan bagi lanjut usia yang terlantar 
agar memiliki kehidupan yang layak bagi lanjut usia di dalam maupun di 
luar balai pelayanan sosial. 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur diharapkan mampu mengembangkan kompetensinya dalam 
memberikan pelayanan sosial dan peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia yang mengacu pada Kepmen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 
Nomor 193/Menkes Kesos/III/2000 tentang Standarisasi Panti Sosial, yang 
telah direvisi dengan Kepmen Sosial RI Nomor 50/Huk/2004. 
2. Letak Geografis Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur 
 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur terletak di Desa Kasongan, Kelurahan Bangunjiwo, Kecamatan 
Kasihan, Kabupaten Bantul. Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur berdiri ditengah desa sentra kerajinan 
gerabah yang sudah tersohor di tingkat Nasional. Nuansa pedesaan yang 
nyaman masih sangat kental terasa, dimana masih terdapat pepohonan 
hijau yang rindang. Akses jalan yang tergolong bagus, serta tidak jauh dari 
jalan raya utama menjadikan Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Unit 
Budi Luhur terasa nyaman dan tidak bising. 
 Letak Balai Pelayanan Sosial Tresna Wredha Yogyakarta Unit 




Sebelah Utara  : berbatasan dengan Desa Tirto 
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Sentanan 
Sebelah Timur  : berbatasan dengan Sungai Bedhog 
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Desa Goren 
Untuk menemukan lokasi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Unit Budi Luhur tidak begitu susah, dikarenakan berada di kawasan sentra 
industri kerajinan gerabah Kasongan, tidak jauh dari Pabrik Gula 
Madukismo serta sudah terdapat pelakat petunjuk jalan apabila telah 
memasuki daerah Kasongan. 
3. Visi dan Misi dari Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur 
 
a. Visi 
Lanjut Usia yang Sejahtera dan Berguna. 
b. Misi 
1) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup penyandang 
masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. 
2) Meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan kesejahteraan 
lanjut usia. 
3) Meningkatkan jangkauan pelayanan melalui Program Pelayanan 
Khusus, Pelayanan Harian Lanjut Usia (day care service) dan Trauma 
Service 
4. Tujuan Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur  
1) Sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan, dan jaminan 
sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. 
57 
2) Penyusunan program balai pelayanan sosial. 
3) Penyelenggaraan ketatausahaan. 
4) Penyusunan pedoman pelaksanaan teknis dalam perlindungan, 
pelayanan, dan jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan 
sosial lanjut usia. 
5) Pelaksana identifikasi dan pemetaan perlindungan pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut 
usia. 
6) Penyelengaraan rujukan baik pada tahap pra perlindungan, pelayanan 
dan jaminan sosial, tahap proses perlindungan, pelayanan dan jaminan 
sosial maupun paska perlindungan, pelayanan dan jaminan sosial bagi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. 
7) Penyelenggaraan jaringan/koordinasi dengan Dinas/ Instansi/ 
Lembaga/ Yayasan/ Organisasi Sosial yang bergerak dalam 
penanganan lanjut usia. 
8) Penyelenggaraan kegiatan perlindungan, pelayanan dan jaminan sosial 
lanjut usia. 
9) Pelaksana peningkatan peran serta masyarakat dalam penanganan 
lanjut usia. 
10) Fasilitasi penelitian dan pengembangan perguruan tinggi/lembaga 
kemasyarakatan/tenaga kesejahteraan sosial untuk perlindungan 
pelayanan dan jaminan sosial bagi lanjut usia. 
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11) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan program 
balai pelayanan sosial. 
12) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 
fungsinya. 
5. Tugas, dan Fungsi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur 
 
a. Tugas Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
1) Menyelenggarakan kegiatan penyantunan dan pelayanan sosial lanjut 
usia. 
2) Menyelenggarakan kegiatan penerimaan bimbingan kepada lanjut usia. 
3) Menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan kegiatan balai 
pelayanan sosial. 
4) Melaksanakan informasi usaha kesejahteraan sosial lanjut usia. 
5) Melaksanakan pengawasan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan balai 
pelayanan sosial. 
6) Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan tentang lanjut usia. 
b. Fungsi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 Jo Peraturan 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 44 Tahun 2008, maka 
Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Pusat pelayanan pendampingan dan perlindungan bagi lanjut usia. 
2) Pusat informasi tentang kesejahteraan sosial lanjut usia. 
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3) Pusat pengembangan ilmu pengetahuan tentang lanjut usia. 
6. Program Pelayanan Sosial Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur 
 
Beragai bentuk pelayanan sosial yang terdapat di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur diantaranya adalah: 
a. Program pelayanan Rutin (Reguler) 
Program pelayanan reguler merupakan jenis pelayanan yang 
diberikan kepada lanjut usia yang mengalami permasalahan sosial dan 
ekonomi, serta lanjut usia tinggal di dalam balai pelayanan sosial. Lanjut 
usia yang dapat mengikuti program reguler adalah lanjut usia yang masih 
potensial, masih mampu mandiri dan mengurus kebutuhan sehari-hari. 
Syarat dalam program pelayanan rutin (regular) diantaranya adalah: 
1) Lanjut usia yang berumur 60 tahun ke atas 
2) Sehat jasmani dan rohani (masih dapat melakukan aktifitas sendiri 
seperti: mencuci pakaian, piring, dan membersihkan tempat tidur) 
3) Tidak memiliki sanak keluarga atau terlantar. 
4) Ada yang bertanggung jawab 
5) Lanjut usia bersedia tinggal di balai pelayanan sosial. 
b. Program Pelayanan Khusus 
Program pelayanan khusus ditujukan kepada lanjut usia yang 
mengalami permasalahan sosial namun tidak secara ekonomi. Pada 
program ini merupakan model pelayanan dengan cara memanfaatkan balai 
pelayanan sosial bagi penyelenggaraan pelayanan lanjut usia melalui 
kontribusi atau iuran  sebesar Rp 1.250.000 yang diperoleh dari lanjut usia 
60 
yang mampu dalam segi ekonomi. Syarat program pelayanan khusus 
diantaranya adalah: 
1) Lanjut usia dengan usia 60 tahun ke atas 
2) Sehat jasmani dan rohani 
3) Mandiri 
4) Lanjut usia bersedia tinggal di balai pelayanan sosial 
5) Bersedia membayar biaya selama tinggal di Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
c. Program Day Care Service 
Program day care service merupakan layanan yang diberikan 
kepada lanjut usia yang tidak bertempat tinggal di dalam balai pelayanan 
sosial.  Layanan ini bersifat sementara yang dilaksanakan pada siang hari 
dengan waktu maksimal 8 jam dalam sehari. Syarat-syarat terkait program 
day care service diantaranya adalah: 
1) Lanjut usia yang berumur 60 tahun ke atas 
2) Sehat jasmani dan rohani 
3) Bersedia mengikuti semua kegiatan yang diberikan pada program 
tersebut baik di dalam maupun di luar balai pelayanan sosial selama 
kurang lebih 8 jam 
4) Tidak bertempat tinggal di dalam balai pelayanan sosial. 
d. Program Home Care Service 
Program home care service merupakan layanan yang ditujukan 
kepada lanjut usia terlantar yang tidak mendapatkan pelayanan di dalam 
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balai pelyanan sosial. Pelayanan yang diberikan meliputi kebutuhan lanjut 
usia, perawatan lanjut usia, serta pendampingan bagi keluarga lanjut usia. 
e. Program Trauma Service 
Program trauma service ini diberikan kepada lanjut usia yang 
mengalami kekerasan baik fisik, psikis, sosial, dan korban bencana. Syarat 
untuk mengikuti program tersebut adalah: 
1) Lanjut usia yang telah berusia 60 tahun ke atas 
2) Lanjut usia yang mengalami trauma baik secara fisik, sosial, ekonomi, 
psikologi, dan spiritual. 
3) Ada yang bertanggung jawab 
4) Lanjut usia bertempat tinggal di rumah masing-masing. 
f. Program Tetirah (Tinggal Sementara) 
Program Tetirah ditujukan kepada lanjut usia yang karena sesuatu 
hal dititipkan sementara waktu oleh keluarga di balai pelayanan sosial agar 
mendapatkan pelayanan dan tidak terlantar. 
7. Fasilitas Layanan Sosial Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur 
 
a. Program Pelayanan Rutin (Reguler) 
1) Pelayanan permakanan yang diberikan 3x (tiga kali) sehari dengan 
menu sesuai gizi lanjut usia. 
2) Pelayanan fisik yang diberikan kepada klien adalah senam bugar 
lanjut usia setiap hari, senam otak, dan membersihkan wisma yang 
wajib dilakukan semua klien pada hari Jumat. 
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3) Pelayanan kesehatan yang diberikan berupa kegiatan pemeriksaan 
klien yang dilaksanakan setiap hari Rabu. 
4) Bimbingan Psikologi dilakukan baik secara kelompok maupun 
individu yang dilaksanakan setiap hari Rabu. 
5) Bimbingan Rohani bagi klien yang beragama Islam dilakukan setiap 
hari Kamis dengan acara pengajian, kegiatan kebaktian untuk klien 
yang memeluk agama Kristen dan Katholik setiap hari Kamis, serta 
pemantauan klien yang melaksanakan sholat berjamaah dan perawatan 
Jenazah sesuai dengan agama yang dianut. 
6) Bimbingan Sosial diberikan baik secara kelompok maupun indivudu 
yang dilaksanakan di aula atau di wisma klien, selain itu dilakukan 
pendampingan kepada klien terutama yang mengalami permasalahan 
di wisma. 
7) Bimbingan ketrampilan dilaksanakan setiap hari Selasa dengan 
kegiatan membuat sulak, sapu, keset, menjahit, dan merajut. 
8) Kegiatan kesenian diisi dengan kegiatan menyanyi yang diiringi orgen 
tunggal dan instruktur pada hari Senin dan Kamis. 
9) Kegiatan Rekreasi dilaksanakan dua kali dalam satu tahun. 
b. Program Pelayanan Khusus 
1) Pelayanan permakanan yang dilaskanakan 3x (tiga kali) sehari dengan 
menu sesuai dengan gizi lanjut usia. 
2) Pelayanan fisik yang diberikan kepada klien berupa senam bugar 
lanjut usia dan senam otak. 
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3) Pelayanan kesehatan yang diberikan berupa pemeriksaaan kesehatan 
klien yang dilakukan setiap hari Rabu. 
4) Bimbingan psikologi dilakukan baik secara kelompok maupun 
individu yang dilaksanakan setiap hari Rabu. 
5) Bimbingan rohani diberikan berupa pengajian bagi klien yang 
memeluk agama Islam pada hari Kamis, kegiatan Kebaktian untuk 
klien yang memeluk agama Kristen dan Katholik pada hari Kamis, 
pemantauan klien yang melaksanakan sholat jamaah, serta perawatan 
Jenazah sesuai dengan agama yang dianut. 
6) Bimbingan sosial diberikan baik secara kelompok maupun indivudu 
yang dilaksanakan di aula atau di wisma klien, selain itu dilakukan 
pendampingan kepada klien terutama yang mengalami permasalahan 
di wisma. 
7) Bimbingan ketrampilan dilaksanakan setiap hari Selasa dengan 
kegiatan membuat sulak, sapu, keset, menjahit, dan merajut. 
8) Kegiatan kesenian diisi dengan kegiatan menyanyi yang diiringi orgen 
tunggal dan instruktur pada hari Senin dan Kamis. 
9) Kegiatan rekreasi dilaksanakan dua kali dalam satu tahun. 
c. Program Pelayanan Harian Lanjut Usia (Day Care Service) 
Pelayananan day care service berlangsung 2x (dua kali) dalam satu 
minggu yaitu pada hari Selasa dan Sabtu bertempat di aula. Kegiatan 
yang diberikan diantaranya: 
1) Pelayanan Permakanan 
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2) Pelayanan Fisik 
3) Pelayanan Kesehatan 
4) Bimbingan Psikologi 
5) Bimbingan Rohani 
6) Bimbingan Kesenian 
7) Kegiatan Rekreasi 
d. Ambulance 
8. Kondisi Lanjut Usia  
Pelayanan yang diberikan kepada lanjut usia pada program day 
care service merupakan layanan untuk lanjut usia potensial yang berada di 
sekitar balai pelayanan sosial, dimana klien dari day care service memiliki 
sumber daya manusia yang baik. Lanjut usia klien day care service 
berdasarkan penuturan mereka, memiliki kondisi kesehatan yang baik 
didukung dengan adanya pemeriksaan yang rutin dilaksanakan di balai 
pelayanan sosial serta masih memiliki kemampuan dan kemandirian. 
Lanjut usia yang mengikuti day care service terdapat di rentang 
usia 50 sampai dengan 90 tahun-an. Dapat dilihat dari table di bawah ini: 
Tabel 4. Rentang usia klien pembinaan melalui day care service 
No Usia Jumlah 
1 50-60 3 
2 61-70 27 
3 71-80 37 
4 81-90 13 
Sumber: Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur 
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Dari table di atas dapat terlihat bahwa jumlah terbanyak lanjut usia yang 
mengikuti kegiatan adalah mereka yang berusia dikisaran 71 hingga 80 
tahun. 
9. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah orang yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan pada program pembinaan day 
care service. Adapun subyek pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Subyek penelitian pada pembinaan lanjut usia melalui day 
care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur 
No Nama Jabatan 
1 Mbah MK Lanjut Usia 
2 Mbah SP Lanjut Usia 
3 Mbah SR Lanjut Usia 
4 Mbah AG Lanjut Usia 
5 Mbah HR Lanjut Usia 
6 Mbah SL Lanjut Usia 
7 Ibu NR Pekerja Sosial 
8 Ibu MS Pekerja Sosial 
9 Ibu WN Seksi Perlindungan dan Jaminan Sosial 
10 Bapak RW Kepala Tata Usaha 
11 Mbak LN Instruktur Bimbingan Psikologi 
12 Bapak SU Instruktur Dendang Ria 
13 Bapak MN Instruktur Kesenian 
14 Bapak ST Instruktur Bimbingan Rohani
Sumber: Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pembinaan Lanjut Usia melalui Day Care Service 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan suatu rangkaian proses untuk menyusun 
suatu kegiatan maupun program. Perencanaan dirancang dengan 
menentukan spesifikasi sasaran secara matang agar program yang telah 
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dirancang tidak salah sasaran, selain itu perencanaan dilaksanakan untuk 
menjawab kebutuhan yang berada di masyarakat. 
Perencanaan sebagai suatu pondasi hendaknya dirancang secara 
matang, agar program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan baik, 
begitupula dengan perencanaan day care service. Perencanaan day care 
service dilaksanan oleh jajaran balai pelayanan sosial seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu MS, bahwa: 
“Kami melaksanakan perencanaan setiap tahun dan harus ada 
pertanggung jawabannya, serta dalam perencanaanya kami tidak 
melibatkan lanjut usia.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak RW, bahwa: 
“….untuk perencanaannya termasuk rangkaian kegiatan day care 
service direncanakan bersama-sama melalui rapat dengan kepala 
panti dan seluruh jajarannya. Karena day care service merupakan 
program rutin setiap tahunnya dan ada pelaporannya.” 
 Pendapat lain juga disampaikan oleh Ibu NR, bahwa: 
 “Dalam penyusunan dan perencanaan day care service ini dengan 
proses merapatkan tentunya jadi kami melihat permasalahan dan 
kebutuhan simbah, lalu sebisa mungkin kami menyusun kegiatan 
yang mampu mrnjawab kebutuhan tersebut.” 
Perencanaan dilakukan agar program tersebut tidak salah sasaran 
mengingat terdapat pertanggungjawabannya setiap tahun. Berdasarkan 
pernyataan di atas dapat terlihat bahwa pada program day care service 
perencanaan dilakukan dengan cara rapat oleh jajaran Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur, untuk menyusun 
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan lanjut usia. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh Mbah HR, bahwa: 
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“Kulo ket pisanan wonten mriki nggih pun enten kegiatan kados 
niki, mboten dipun ajak ajak rapat ngoten.” 
(Saya sejak awal di sini sudah ada kegiatan seperti ini, tidak diajak 
untuk rapat.) 
 
Berdasarkan pernyataan Mbah HR tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
penyusunan kegiatan atau perencanaan tidak melibatkan lanjut usia. 
 Selain merencanakan program dan kegiatan yang akan di 
langsungkan selain ketersediaan sumber daya manusia (SDM) dan 
kegiatan-kegiatan yang telah disusun,  pendanaan merupakan salah satu 
aspek yang sangat penting. Pendanaan dalam sebuah program  merupakan 
salah satu unsur utama, mengingat dana merupakan salah satu unsur 
penopang dalam pelaksanaan kegiatan atau program. Pendanaan yang 
digunakan dapat bersumber dari pemerintah, pihak swasta, maupun dana 
dari lembaga.  
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur merupakan salah satu lembaga di bawah Dinas Sosial Daerah 
Istimewa Yogyakarta, maka dalam pendanaan ditopang oleh dana dari 
pemerintah DIY untuk melaksanakan kegiatan dan pelayanan untuk lanjut 
usia. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu NR, bahwa: 
“Penyelenggaraan kegiatan ini menggunakan dana dari APBD, jadi 
terselenggara untuk simbah secara gratis. Tetapi mereka 
menghimpun dana sosial dalam setiap pertemuannya dari mereka 
untuk mereka. Dana APBD tersebut terbatas hanya untuk 80 
peserta.” 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak SU, bahwa: 
“Setahu saya day care service ini sudah di anggarkan dana 
pemerintah, jadi gratis untuk simbah.” 
 
68 
Penjelasan tersebut juga ditambahkan oleh Mbah SR, bahwa: 
“Wonten panti niku mboten ken mbayar ket sepisan kulo mriko 
dumugi sakniki, naming infaq niko seiklase.” 
(Di panti tidak disuruh untuk membayar sejak saya pertama kali 
disana hingga saat ini, hanya infaq seikhlasnya saja.) 
 
Pada setiap pelaksanaan kegiatan, seperti yang diungkapkan oleh 
Mbah SR bahwa mereka para lanjut usia tidak dipungut biaya apapun, 
hanya infaq sukarela untuk dana sosial. Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu 
MS bahwasannya: 
“…. Setiap kegiatan gratis, tetapi mereka menghimpun dana sosial 
dari mereka untuk mereka. Jadi kalau ada simbah yang sakti, nanti 
dana sosial itu diberikan.” 
 
Dari penjelasan dari Ibu SR dapat diketahui bahwa lanjut usia 
dalam setiap pertemuan menghimpun dana sosial seikhlasnya yang 
nantinya akan diberikan sebagai santunan untuk lanjut usia peserta day 
care service yang mengalami musibah, baik sakit ataupun meninggal 
dunia. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirangkum bahwa program day 
care service terselenggara bagi lanjut usia dengan pendanaan dari APBD 
yang teranggarkan bagi 80 klien. Lanjut usia dalam mengikuti program 
day care service tidak dipungut biaya untuk seluruh kegiatan yang 
diselenggarakan balai pelayanan sosial. 
Dapat diketahui bahwasannya perencanaan yang dilaksanakan oleh 
Balai Pelayanan Sosial Tresa Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
berdasarkan permasalahan dan kebutuhan lanjut usia untuk menyusun 
kegiatan serta dengan cara merapatkan seluruh anggota, tanpa 
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menyertakan lanjut usia. Selain itu dana yang digunakan pada program day 
care service sepenuhnya berasal dari APBD DIY. 
b. Pendekatan  
Program day care service merupakan salah satu program yang 
bersifat berkelanjutan bagi lanjut usia pada setiap tahunnya. Untuk 
menghindari dari salah sasaran program, maka perlu adanya pendekatan 
dalam mengajak sasaran untuk bergabung ataupun mengikuti kegiatan. 
Pendekata menurut Sudjana (2004:174) bahwa pendekatan dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan langsung maupun tidak 
langsung. Ibu MS mengungkapkan, bahwa: 
“Pendekatan dalam program day care service adalah pendekatan 
langsung, dimana kami dari pihak bpstw melakukan jemput bola 
pada simbah sembari memberikan pengertian dan informasi tanpa 
adanya peksaan terkait kegiatan tersebut.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu NR, bahwa: 
“….pendekatan yang dilakukan diawal dengan memberikan 
informasi terkait adanya program ini di panti, dan tentu saja dengan 
mengajak simbah-simbah yang berada di sekitar panti untuk 
berpartisipasi, lalu ya simbah gethok tular ke yang lain.” 
 
Pendekatan secara langsung dapat dilaksanakan dengan cara 
bertemu langsung atau tatap muka baik melalui kegiatan diskusi, rapat, 
tanya jawab, maupun kunjungan ke rumah sehingga terdapat komunikasi 
dan interaksi sosial.  
Mbah SR juga menambahkan, bahwa: 
 
“Kulo ngertos day care nggeh amargi kulo diajak kaliyan Bu 
Rantini. Rumiyin kulo naming dipasrahi undangan ngge tonggo 
tepalih, lajeng kulo diajak nderek teng panti.” 
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(Saya tahu day care service karena saya diajak oleh Bu Rantini. 
Dulu saya hanya diberi amanah untuk memberikan undangan 
kepada tetangga, lalu saya diajak untuk mengikuti kegiatan di 
panti.) 
 
Selain itu Mbah SL juga mengungkapkan, bahwa: 
 
“Ngerti day care yo seko pegawai lawas panti, sakdurunge kulo 
pun nderek kegiatan panti koyo senam pendak esuk. Akhir e kulo 
nderek day care inisiatif ora dipekso sopo sopo opo maneh panti.” 
(Tahu day care service dari pegawai lama di panti, sebelumnya 
saya juga sudah ikut kegiatan seperti senam setiap pagi, lalu 
akhirnya saya inisiatif ikut day care service tanpa ada paksaan dari 
pihak mana pun.)  
Mbah AG menambahkan bahwa: 
“Wonten mriki kaliyan petugase nggeh apik-apik mboten wonten 
sing dibedakne, nek pertemuan niko mengkeh salaman sedoyo, 
gapyak ten riki niku mengkeh nek saderenge acara lekas nggeh 
cerito bareng teng ngarepan.” 
(Di sini dengan petugasnya baik tidak ada yang dibedakan. Setiap 
pertemuan sebelum kegiatan dimulai bersalaman, ramah. Sebelum 
acara dimulai kadang bercerita bersama dengan petugas). 
 
Dalam  hal pendekatan yang bertujuan untuk mengajak seseorang 
untuk bergabung pada suatu kegiatan, terdapat kemungkinan ketidak 
inginan seseorang untuk bergabung. Dari pernyataan di atas dapat terlihat 
bahwa dalam melakukan pendekatan, dilakukan dengan sewajarnya tidak 
ada unsur pemaksaan untuk mengikuti kegiatan. Jadi pendekatan yang 
dilaksnakan oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Unit Budi Luhur 
menggunakan pendekatan langsung dan tidak ada unsur pemaksaan. 
c. Pelaksanaan  
1) Tujuan Day Care Service 
Suatu program dibentuk untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
disepakati bersama pada saat perencanaan. Tujuan dari suatu program 
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diharapkan tepat guna dan tepat sasaran, begitu pula pada program yang 
telah di gagas oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur. Program day care service yang diselenggarakan 
memiliki tujuan, seperti yang disampaikan oleh Ibu WN, bahwa: 
“Tujuan dari program day care service adalah untuk memberikan 
pelayanan sosial lanjut usia di luar panti yang tidak bisa 
mendapatkan pelayanan panti.” 
 
Selain itu hal senada juga diungkapkan oleh Ibu MS, bahwa: 
 
“Day care service ini tujuannya untuk memberikan kesejahteraan  
bagi lanjut usia yang tinggal di luar panti.” 
Selanjutnya Bapak RW menyampaikan, bahwa: 
“Program day care service diharapkan mampu memberikan 
pelayanan bagi lanjut usia yang berada di sekitar panti, agar mereka 
juga mendapatkan pelayanan.” 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dapat diketahui 
bahwa tujuan dari program pembinaan day care service untuk memberikan 
pelayanan bagi lanjut usia yang bertempat tinggal di luar panti guna 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia. 
2) Waktu pelaksanaan Day Care Service 
Program day care service ditujukan bagi lanjut usia, namun dalam 
pelaksanaannya berbeda dengan lanjut usia yang tinggal di dalam balai 
pelayanan sosial. Day care service dilaksanakan dengan tidak 
mengganggu waktu lanjut usia untuk melaksanakan kegiatan di rumah. 
Dalam satu minggu, day care service dilaksanakan pada hari Selasa dan 
Sabtu, seperti yang diungkapkan oleh Bapak RW, bahwa: 
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“Pelaksanaan day care service dilaksanakan seminggu dua kali, 
pada hari Selasa dan Sabtu. Dimulai jam 09.00 sampai sekitar jam 
12.00 WIB. ” 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mbah AG, bahwa: 
“Kula mlampah wonten panti nek dinten Seloso kalian Setu jam 
songo pun dugi panti.” 
(Kalau ke panti hari Selasa dan Sabtu, jam 09.00 sudah sampai 
panti.) 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dilihat bahawa program day 
care service dilaksanakan pada hari Selasa dan Sabtu di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. Kegiatan dilaksakan 
pada pukul 09.00 WIB dan berlangsung sampai pukul 12.00 WIB. 
Tetapi, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa lanjut usia dalam 
mengikuti kegiatan day care service tidak datang secara rutin. Hal tersebut 
dapat terlihat berdasarkan presensi kegiatan. Seperti yang diungkapkan 
oleh Mbah HR, bahwa: 
“Dinten Seloso kalian Setu nderek wonten panti, nanging nek 
wonten gawean koyo niki sek musim panen nggeh kulo mboten 
mlampah wonten panti.” 
(Hari Selasa dan Sabtu ke panti, tetapi kalau ada pekerjaan seperti 
sekarang baru musim panen padi jadi tidak berangkat ke panti.) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mbah MK, bahwa: 
 
“Nek nganggur kulo mangkat, nek nang ngomah ono gawean kaya 
rewang tonggo kulo nang panti prei.” 
(Kalau tidak ada kerjaan saya berangkat, tetapi kalau ada kerjaan 
seperti bantu-bantu di acara tetangga saya tidak berangkat ke 
panti.) 
Mbah HR menambahkan, bahwa: 
“Melu day care nang kene kui nambahi konco, wong ketemu seko 
ngendi-ngendi. Pendak Seloso diperikso dadi ora usah kawatir 
terus ndadak nang puskesmas, lah wong nang kene wis ono. 
(Mengikuti day care service di sini menambah teman, karena 
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bertemu dari mana-mana. Setiap hari selasa diperiksa jadi tidak 
usah khawatir lalu ke puskesmas, karena disini sudah diperiksa). 
 
Lanjut usia apa bila mereka memiliki kepentingan di rumah dan di 
sekitarnya atau sedang sakit mereka tidak datang untuk mengikuti day care 
service, hal-hal tersebut salah satu hambatan lanjut usia dalam mengikuti 
kegiatan tidak secara rutin. Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa lanjut 
usia dalam mengikuti kegiatan pada hari Selasa dan Sabtu nampak 
berbeda, bahwa pada hari Selasa lanjut usia yang hadir lebih banyak dari 
hari Sabtu. Berdarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa day care 
service terselenggara pada hari Selasa dan Sabtu pada pukul 09.00-12.00 
WIB.  
3) Kegiatan Pembinaan 
Pelaksanaan day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur terdapat berbagai layanan yang 
diperuntukan bagi lanjut usia. Berbagai bentuk pelayanan sosial yang 
diberikan diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut 
usia. Salah satu layanan yang diberikan adalah pembinaan lanjut usia 
melalui program day care service. Berbagai kegiatan atau layanan dalam 
day care service tersebut diantaranya adalah: 
a) Layanan Pembinaan Fisik 
Layanan pembinaan yang diberikan dalam program day care 
service salah satunya adalah pembinaan fisik yang sesuai dengan lanjut 
usia. Mengingat kondisi fisik lanjut usia yang mengalami penurunan, maka 
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senam yang diberikan  merupakan senam dengan gerakan sederhana bukan 
senam pada umunya. 
Senam lanjut usia pada program day care service dilaksanakan di 
aula gedung Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur, dimana senam dipimpin oleh salah satu lanjut usia atau oleh 
pekerja sosial, dan diikuti oleh seluruh peserta. Mbah SP mengatakan, 
bahwa: 
“Senam nggih naming senam sederhana, senam kangge 
ngalenturaken otot syaraf, ngilangaken pegel-pegel. Kula ingkang 
mimpin senam, kadang gerakanipun kula tambahi piyambak, 
gerakan sederhana.” 
(Senamnya hanya senam sederhana, senam unutk kelenturan otot 
syaraf dan menghilangkan rasa pegal-pegal di badan. Untuk 
senamnya saya yang memimpin, terkadang saya menambahkan 
gerakannya, gerakan senam sederhana.) 
 
Selain itu Mbah HR juga menyampaiakan, bahwa: 
 
“Senam biasa, benten kalian senam sing mbah-mbah panti. Kulo 
nderek senam nggeh ngraosaken kepenak lah biasane niku kulo 
pegel-pegel gringgingen sikile, dadi nek ten ngomah ngoten nggeh 
sok sok kulo praktekne nek lagi kesel.” 
(Senam biasa, berbeda dengan senam mbah-mbah panti. Saya 
mengkuti senam merasakan manfaatnya di badan saya, biasanya 
saya merasa pegal-pegal dan kesemutan di kaki, lalu kalau dirumah 
saya praktekkan senamnya kalau terasa pegal-pegal.) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Mbah SL mengatakan bahwa: 
 
“Senam e naming senam pendukung nang njero aula, sak durung e 
kegiatan.” 















Gambar 2. Lanjut usia sedang mengikuti kegiatan senam. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa setiap 
kegiatan program day care service diawali dengan adanya senam. Senam 
yang diberikan merupakan senam sederhana yang dilaksanakan di dalam 
aula yang bertujuan untuk melenturkan otot dan syaraf. Senam untuk klien 
day care service hanya dilaksanakan di dalam gedung atau aula. 
b) Layanan Pemeriksaan Kesehatan 
Kesehatan merupakan hal utama dan penting yang harus dijaga 
bagi manusia, seyogyanya manusia menjaga kesehataan dengan mengatur 
pola makan dan olah raga. Melakukan cek kesehatan atau pemeriksaan 
merupakan hal yang sewajarnya untuk dilakukan untuk mendeteksi dini 
terhadap kondisi tubuh. 
Pemeriksaan kesehatan dilaksanakan untuk mengetahui kesehatan 
lanjut usia, selain melakukan pemeriksaan Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur juga memberikan obat bagi klien day 
care service yang membutuhkan. Layanan pemeriksaan diberikan oleh 
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dokter yang bertugas maupun dokter dari Puskesmas Kasihan Bantul. 
Mbah SP mengungkapkan bahwa: 
“Pemeriksaan kesehatan kan penting bagi kita Mbak, jadi saya rutin 
periksa disini kalau hari selasa” 
 
Mbah SR mengungkapkan hal senada, bahwa: 
 
“Tensi pendak Seloso, nek onten keluhan kulo nyuwun obat lan 
diprikso dokter, minyak kayu putih nggeh di jatah panti.” 
(Pemeriksaan tensi (tekanan darah) setiap hari Selasa, kalau ada 
keluhan saya diperiksa dokter dan minta obat. Minyak kayu putih 
juga diberikan oleh panti.) 
 
Pernyataan tersebut juga di perkuat oleh Ibu WN yang mengatakan bahwa: 
“Setiap hari Selasa simbah ke sini (gedung B) untuk melakukan 
pemeriksaan yang dilakukan oleh dokter, biasanya nanti jam 11 













Gambar 3. Lanjut usia sedang melaksanakan pemeriksaan 
kesehatan 
Dari penuturan Mbah SP dan Mbah SR dapat terlihat bahwa 
mereka merasakan akan pentingnya layanan pemeriksaan kesehatan. 
Dengan adanya pemeriksaan rutin tersebut para lanjut usia merasa terbantu 
hanya dengan sekali jalan mengikuti day care service dapat terlayani. 
Bentuk pelayanan pemeriksaan kesehatan mampu memberikan dampak 
langsung yang dapat dirasakan oleh lanjut usia. Terlebih lanjut usia dalam 
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pemeriksaan ditangani langsung oleh seorang dokter, baik dokter yang 
bertugas di balai pelayanan sosial maupun dari Puskesmas Kasihan Bantul. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa layanan 
pemeriksaan kesehatan dilaksanakan setiap hari Selasa, yang dilakukan 
oleh dokter, baik dokter jaga maupun dari Puskesmas Kasihan Bantul 
disertai dengan pemberian obat. 
c) Layanan Bimbingan Rohani 
Berbagai bentuk layanan diberikan kepada lanjut usia untuk 
memberikan pengetahuan dan wawasan baru yang memang dibutuhkan 
lanjut usia pada usia senja. Terlepas dari kebutuhan hidup sehari-hari, 
seseorang hendaklah memiliki pegangan teguh keagamaan. Untuk 
memenuhi kebutuhan rohani yang terkait dengan ketenangan jiwa, maka 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
memberikan layanan bimbingan rohani bagi lanjut usia. 
Layanan bimbingan rohani yang diberikan disesuaikan dengan 
kepercayaan yang dianut oleh para lanjut usia, dalam pelaksanaan kegiatan 
bimbingan rohani dengan memberikan tambahan pengetahuan sepeutar 
keagamaan. Layanan tersebut diselenggarakan pada hari Selasa seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak RW, bahwa: 
“Di dalam kegiatan day care service, bimbingan rohani diberikan 
berdasarkan agama yang dianut oleh para lanjut usia.” 
 
Bapak ST mengungkapkan, bahwa: 
 
“Pada program day care service ini saya memberikan bimbingan 
rohani untuk agama Islam bagi simbah-simbah setiap hari Selasa, 
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untuk yang menganut kepercayaan lain nanti sudah disediakan 
pembimbing tersendiri.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mbah HR, bahwa: 
 
“Nek Seloso ono pengajian e Mbak, akeh piwulang babagan agama 
endi sing oleh karo sing ora. Yo diwulang agama sing tentang urip 
Mbak.” 
(Kalau hari Selasa ada pengajiannya Mbak, banyak pembelajaran 
tentang agama, mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 













Gambar 4. Lanjut usia dalam mengikuti kegiatan bimbingan rohani 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam day 
care service memberikan layanan yang dibutuhkan bagi lanjut usia, 
layanan bimbingan rohani merupakan salah satu layanan tepat guna 
dimana materi pembelajaran yang disampaikan dapat diperakterkkan oleh 
lanjut usia. Pelayanan bimbingan rohani dilaksanakan pada setiap hari 
Selasa setelah kegiatan senam, atau pada pukul 09.00 WIB dengan 
memberikan layanan berupa materi keagamaan yang diberikan oleh 




d) Layanan Kesenian 
Lanjut usia dalam kehidupan sehari-hari terkadang memiliki 
masalah seperti adanya rasa kesepian yang disebabkan karena lanjut usia 
tinggal sendiri ataupun karena berkurangnya interaksi sosial dengan 
keadaan sekitar. Lambat laun rasa kesepian tersebut dapat mengakibatkan 
lanjut usia menjadi depressi atau stress. 
Program day care service mencoba menjawab permasalahan 
tersebut dengan memberikan kegiatan yang mempertemukan antar lanjut 
usia, sehingga mampu menjalin komunikasi dan berinteraksi. Selain itu 
untuk meminimalisir lanjut usia dalam mengalami kebosanan, 
diselenggarakan kegiatan kesenian yang dalam hal ini kesenian yang 
dimaksudkan adalah karawitan. Dengan adanya kegiatan kesenian 
karawitan dapat menyalurkan bakat atau hobi para lanjut usia. Seperti yang 
diungkapkan Mbah SL, bahwa: 
“Day care service niku pendak dinten Seloso kalian Sabtu. Nek 
seloso kegiatan e cek kesehatan pengajian kaliyan karawitan, nek 
Sabtu niku bimbingan psikologi kaliyan dendang ria. Karawitan ki 
dibagi rong kelompok, A B niku kangge sing gelem mawon mboten 
dipekso.” 
(Day care service itu setiap hari Selasa dan Sabtu. Setiap hari 
Selasa kegiatannya cek kesehatan, pengajian, dan karawitan. Kalau 
hari Sabtu ada bimbingan psikologi, dan dendang ria. Karawitan itu 
dibagi menjadi dua kelompok, A dan B bagi yang mau saja tidak 
ada paksaan.) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mbah AG, bahwa: 
“Karawitan niku sak bar e pengajian, mengkeh wonten gurune sing 
ngajari.” 
(Karawitan itu dilaksanakan setelah kegiatan pengajian, nanti 
diajari oleh pengajarnya.) 
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Bapak MN menambahkan, bahwa: 
“Sebagai instruktur karawitan disini ya senang senang susah Mbak. 
Simbah-simbahnya susah untuk diajak belajar cepat, jadi ya harus 
menyesuaikan.” 
 
Dikarenakan keterbatasan alat dan jumlah lanjut usia yang cukup 
banyak, maka kegiatan kesenian karawitan dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok A dan B. Terdapat beberapa hal yang menarik tentang 
kegiatan kesenian karawitan yang diungkapkan oleh para lanjut usia, 
seperti yang disampaikan oleh Mbah SP, bahwa: 
“Senang ya Mbak, saya yang awalnya tidak tahu karawitan 
sekarang jadi tahu, dan saya sekarang pegang bonang yang 
itungannya lumayan susah.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mbah SR, bahwa: 
 
“Nek Seloso kulo seneng e karawitan Mbak, sing nyinden ya 
nyinden, sing nuthuk ya nuthuk, ning nak kulo naming seneng le 
ngrungokne karawitan e amargi kulo mboten saged nek ken melu 
nuthuk.” 
(Kalau hari Selasa saya senang sama kegiatan karawitan Mbak, 
yang nyinden ya nyinden, yang memukul alat ya mukul, tapi saya 
lebih suka mendengarkan karawitannya karena saya tidak bisa 
kalau ikut memainkan alat gamelan.) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat telihat bahwa lanjut usia 
dalam mengikuti program day care service khususnya pada kegiatan 
kesenian karawitan tergambarkan bahwa mereka mengikuti dengan senang 
hati, dengan adanya intstruktur yang mengajarkan menjadikan mereka 
mampu dalam mengikuti kegiatan karawitan. Walaupun dalam 
pelaksanaannya tidak semua lanjut usia menjadi peserta inti dalam 
kegiatan tersebut, cukup mendengarkan saja para lanjut usia sudah merasa 













Gambar 5. Lanjut usia sedang mengikuti kegiatan kesenian karawitan 
 
Berdasarkan berbagai pernyataan di atas tentang layanan kesenian 
dapat diketahui bahwa kegiatan kesenian karawitan dilaksanakan setiap 
hari Selasa, dalam pelaksanaan kegiatan lanjut usia didampingi oleh 
seseorang instruktur yang sekaligus sebagai pengajar. 
e) Layanan Bimbingan Psikologi  
Seorang lanjut usia secara alamiah akan mengalami masa-masa 
kemunduran dalam kehidupannya, baik kemunduran fisik dan juga psikis. 
Kemunduran fisik lanjut usia seperti halnya lanjut usia sudah tidak mampu 
untuk mengangkat beban yang berat, selain itu lanjut usia juga dapat 
mengalami kemunduran psikis. Kemunduran psikis pada lanjut usia dapat 
terjadi apabila seseorang tidak mempersiapkan masa senja dengan baik, 
semisal dalam hal perekonomian. 
Day care service memberikan kegiatan layanan bimbingan 
psikologi dengan harapan agar kondisi psikis lanjut usia tetap terjaga, 
meringankan pikiran, dan mententramkan kehidupan. Layanan bimbingan 
psikologi diberikan secara kelompok ataupun individu dengan 
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memberikan materi-materi yang dibawakan secara ringan. Seperti yang 
diungkapkan instruktur bimbingan psikologi Mbak LN, bahwa: 
“Lanjut usia di sini diberikan bimbingan psikologi setiap hari 
Sabtu, materi yang diberikan juga yang enteng-enteng saja, yang 
nyangkut sama kehidupan sehari-hari mereka.” 
 
Mbah AG menamabahkan, bahwa: 
 
“Bimbingan psikologi niku pendak dinten Setu, diwulang kaliyan 
mbak mbak, kulo kesupen namine ning mbak e niku sok gantosan.” 
(Bimbingan psikologi setiap hari Sabtu, dipimpin oleh mbak-mbak, 
saya lupa nama mbaknya tapi mbaknya itu ganti-ganti.) 
 
Mbah MK mengatakan, bahwa: 
 
“Seneng kulo Mbak nek kaliyan kegiatan psikologi niku,  nek 
mbahas nggeh mboten angel-angel koyo wingi niko mbahas nek 
wong-wong sok nesunan jebul yo ra apik. Mbahas e niku nggih 
seputaran harian ngoten.” 
(Senang saya Mbak kalau kegiatan psikologi, pembahasan 
materinya tidak susah seperti kemarin membahas tentang orang 
yang saling marahan, ternyata kalau marahan itu juga tidak bagus. 















Gambar 6. Lanjut usia sedang mengikuti kegiatan bimbingan psikologi. 
 
Instruktur pada bimbingan psikoligi day care service merupakan 
sebuah tim, sehingga instrtuktur yang datang secara bergantian, dengan 
berbagai cara penyampaian. Hal ini dapat dimaklumi apabila lanjut usia 
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tidak hafal terhadap instruktur-instruktur yang bertugas. Walaupun 
insturktur datang silih berganti, materi yang diberikan tetap sesuai pada 
garis besarnya, yaitu tentang psikologi lanjut usia dengan penyampaian 
yang mudah diterima dan dapat dipahami selain itu terdapat layanan tanya 
jawab dan konsultasi secara individu apabila lanjut usia membutuhkan.  
Berdasarkan penuturan di atas, dapat diketahui bahwa layanan 
bimbingan psikologi diberikan pada hari Sabtu dengan didampingi oleh 
instruktur yang berasal dari Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga 
(LK3) Teratai Yogyakarta. Layanan bimbingan psikologi dilaksanakan 
dengan memberikan materi yang ringan sehingga mampu dipahami oleh 
lanjut usia. 
f) Layanan Dendang Ria 
Layanan dendang ria merupakan salah satu kegiatan kesenian, 
namun berbeda dengan karawitan. Dendang ria lebih berfokus pada 
kegiatan olah suara atau bernyanyi. Lanjut usia pada kegiatan ini diberikan 
kebebasan untuk bernyanyi. Secara tidak langsung pada kegiatan ini 
memberikan wadah bagi lanjut usia untuk menyalurkan kegemarannya. 
Dendang ria dilaksanakan pada hari Sabtu dengan dipimpin oleh 
instruktur sebagai pemain orgen yang mengiringi lanjut usia dalam 
bernyanyi. Lanjut usia dalam kegiatan ini diberikan kebebasan dalam 
memilih dan membawakan lagu, sesuai dengan keinginannya. Seperti yang 
diungkapkan Bapak SU, bahwa: 
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“Saya disini sebagai instruktur dendang ria, yaitu mengiringi 
simbah-simbah dalam bernyanyi. Simbah gak harus bisa nyanyi, 
yang penting senang dan semangat saja sudah cukup.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mbah SL, bahwa: 
 
“Wonten mriki niku onten dendang ria Mbak, nyanyi nyanyi ngoten 
sinten sing purun nyanyi. Biasane nyanyi bareng-bareng mars 
lansia.” 
(Di sini ada dendang ria Mbak, kegiatannya bernyanyi bagi yang 
mau. Biasanya bernyanyi bersama itu kalau Mars Lansia.) 
 
Pada kegiatan dendang ria, terdapat lagu lagu wajib untuk 
dinyanyikan yaitu Mars Lansia yang dinyanyikan secara bersama-sama. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam dendang ria 
tidak ada unsur paksaan terhadap siapa pun untuk berkspresi dengan 
menyanyi. Selanjutnya Mbah AG juga menambahkan, bahwa: 
“Dendang ria niku kulo remen, wonten mriki kulo saged nyanyi 
tembang jawa amargi kulo niki seneng nyanyi macopatan kalian 
geguritan. Dados nak dinten Setu niku kulo ngentosi dendang ria 
sak bar psikologi.” 
(Saya senang dengan dendang ria, di sini saya dapat bernyanyi lagu 
jawa karena saya suka menyanyi macopatan dan geguritan. Jadi 
kalau hari Sabtu itu saya menunggu kegiatan dendang ria setelah 







Gambar 7. Lanjut usia dalam mengikuti kegiatan dendang ria, menyanyikan 
Mars Lansia bersama-sama 
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Pada layanan dendang ria, instruktur membersamai lanjut usia 
sebagai pemandu dengan memberikan aba-aba ataupun membimbing 
lanjut usia dalam bernyanyi. Salah satu lagu wajib pada kegiatan ini adalah 
Mars Lansia yang dinyanyikan bersama-sama, kemudian lanjut usia 
diberikan kebebasan dalam memilih lagu yang akan dinyanyikan. Fasilitas 
yang diberikan pihak Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur adalah kumpulan buku lagu, sehingga memudahkan 
lanjut usia untuk memilih berbagai jenis lagu. 
Penjelasan yang telah disampaikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan dendang ria dilaksanakan pada hari Sabtu setelah kegiatan 
bimbingan psikologi. Kegiatan dendang ria memberikan keleluasan lanjut 
usia dalam mengikuti kegiatan yang didampingi oleh instruktur yang telah 
berpengalaman di dalam bidangnya. Layanan dendang ria merupakan 
wadah untuk lanjut usia dalam berekspresi musik. 
g) Layanan Pemberian Makan 
Pelayanan sosial yang diberikan untuk meningkatkan kesejahteraan 
lanjut usia salah satunya adalah pemberian makan. Layanan ini diharapkan 
mampu memberikan makanan bergizi tambahan bagi lanjut usia, 
mengingat lanjut usia kurang memperhatikan kondisi diri sendiri termasuk 
asupan gizi yang disantap setiap harinya. 
Makanan yang diberikan kepada klien day care service telah 
disediakan oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur dengan memperhatikan gizi lanjut usia, pemberian makanan 
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diberikan sebanyak dua kali (2x) dalam seminggu. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu WN, bahwa: 
“Setelah kegiatan pembinaan berlangsung, nanti simbah langsung 
menuju gedung B karena telah disediakan makanan dan minuman.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu MS, bahwa: 
“Simbah ini diberikan makanan untuk menambah asupan gizi yang 
telah disediakan oleh panti.” 
 
Mbah MK menambahkan, bahwa: 
“Nggeh mangkeh bibar acara niko mendet wedang kaliyan maem, 
njuk mangkeh ajangipun nggeh diasahi piyambak ten riko niko niki 
wau ngagem sop.” 
(Setelah acara selesai nanti mengambil makanan dan minuman, lalu 
kalau sudah ya tempatnya dibersihkan sendiri dicuci disana, ini tadi 














Gambar 8. Lanjut usia sedang menyantap hidangan layanan pemberian 
makanan. 
Pemberian makanan tambahan bagi lanjut usia dengan 
memperhatikan gizi lanjut usia, dimana menu masakan telah ditetapkan 
oleh balai pelayanan sosial. Pemberian layanan tersebut menggunakan 
dana dari APBD dan tersedia bagi 80 klien day care service, untuk dua 
kali pemberian makan dalam tiap minggu.  
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Pada pemberian layanan ini lanjut usia dituntut kemandiriannya, 
dimana setiap selesai makan mereka diwajibkan untuk membersihkan 
tempat makan dan minum sendiri, begitu pula dengan pengambilan 
makanan. Makanan yang disediakan berupa nasi, sayur, lauk pauk, dan 
buah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam program 
day care service tidak hanya memberikan kegiatan yang bersifat 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga memperhatikan kebutuhan 
aspek gizi lanjut usia. 
h) Rekreasi 
 Pada program day care service hampir seluruh kegiatan 
dilaksanakan di dalam ruangan, selain kegiatan yang telah dijelaskan di 
atas terdapat salah satu kegiatan yang dilasakanakan satu tahun sekali, 
yaitu rekreasi. Rekreasi dilaksanakan guna memberikan kesempatan lanjut 
usia untuk refreshing. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
RW, bahwa: 
“…..dilaksanakan kegiatan rekreasi kegiatannya satu kali dalam 
setahun.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Mbah SP, bahwa: 
“Waktu itu piknik ke Semarang sama mbah-mbah yang lain, 
senang mbak bisa liat klenteng di Semarang.” 
 
Mbah SR menambahkan terkait rekreasi, bahwa: 
“Kolo wingi kulo kesupen dintene, ning nggih onten piknik wong 
pas niko nggagem bis, dados sedoyo nderek ngoten.” 
(Iya ada kegiatan rekreasi tetapi saya lupa pasnya kapan, tapi 
seingat saya waktu itu naik bis, dan semuanya ikut.) 
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Pendanaan yang digunakan dalam kegiatan rekreasi menggunakan 
dana anggaran pemerintah, dikarenakan kegiatan tersebut masih menjadi 
satu rangkaian dalam program day care service. Dengan adanya kegiatan 
rekreasi diharapkan dapat meningkatkan rasa kebahagiaan lanjut usia, 
mengingat semakin bertambahnya usia semakin jarang lanjut usia dalam 
berpergian jauh. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
selain kegiatan rutin yang diselenggarakan di dalam panti, terdapat 
kegiatan rekreasi bagi lanjut usia yang dilaksanakan selama satu tahun 
sekali. 
4) Materi 
Proses pembinaan sejatinya tidak terlepas dengan adanya 
pemberian materi. Dengan adanya pemberian materi diharapkan proses 
pembinaan lebih bermakna. Pemberian materi tentu saja dengan 
memperhatikan sasaran dari para audiens tersebut. Seperti halnya apabila 
sasarannya anak muda materi yang dibawakan lebih kepada hal-hal yang 
menarik dan dengan bumbu-bumbu motivasi. Pentingnya materi yang 
diberikan dengan para audiens adalah untuk menjamin materi tersebut 
mampu diterima dengan baik oleh audiens atau tidak. Bapak ST 
mengungkapkan, bahwa: 
“Untuk materi ya tentu saja yang saya berikan materi yang mudah 
diterima oleh simbah, berkaitan dengan kehidupan dan 
pengalamannya simbah. Jadi dalam menyampaikan materinya saya 
juga menyelipkan cerita-cerita keseharian yang memang nyangkut 
sama materinya, jadi nggak penuh teori saja. Kalau pakai cerita-
cerita simbah-simbah mudah paham dan tidak ruwet.” 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Mbak LN, bahwa: 
“Materi yang saya berikan pada para lanjut usia ini ya yang 
bobotnya ringan, sederhana dan dikaitkan sama kehidupan sehari-
hari. Jadi materinya mudah diterima oleh simbah, seperti materi 
psikologi yang telah saya sampaikan seperti tentang mengatur 
emosi, kemarahan, bagaimana lanjut usia menjaga kesehatan. Ya 
materinya segar tapi tetap mudah diterima oleh simbah.” 
Ibu NR mengutarakan bahwasannya: 
“Materi yang diberikan oleh para instruktur diharapkan yang 
mudah tapi mengena kalau terlalu berat nanti malah kasihan 
simbah, karena nanti bisa bisa simbah malah slenco dalam 
menerima marerinya. Dimana maksud dan tujuan tidak 
tersampaikan dengan baik.” 
Materi yang disampaikan oleh instruktur dengan menggunakan kalimat 
yang sederhana, tidak ambigu, serta menambahkan contoh nyata pada 
kehidupan sehari-hari. Karena seyogyanya pemberian materi tersebut 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan bagi lanjut usia. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa materi 
yang diberikan dalam program pembinaan adalah materi yang bersifat 
ringan dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan 
materi yang ringan dan sederhana akan mudah diterima dan diterapkan 
dalam kesehariannya. 
5) Manfaat 
Keberadaan program day care service yang diselenggarakan oleh 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
diharapkan mampu memberi manfaat bagi klien lanjut usia. Kegiatan-
kegiatan yang telah diberikan diharapkan mampu menigkatkan 
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kesejahteraan lanjut usia dalam kehidupannya dan menjadikan bekal 
dikemudian hari. Seperti yang diungkapkan Mbah SL, bahwa: 
“Manfaat melu day care service yo awal e aku raiso opo-opo, saiki 
wis iso moco, nyanyi, karawitan, karo nambah sedulur.” 
(Manfaat dari mengikuti day care servis yang awalnya saya tidak 
bisa apa-apa sekarang sudah bisa membaca, menyanyi, karawitan, 
dan menambah saudara.) 
 
Hal senada diungkapkan oleh Mbah SR, bahwa: 
“Nderek day care service niki kulo seneng, katah piwulangan nipun 
ten kegiatan e. Mboten amargi pangan kulo ten panti niku, nanging 
ati kulo seneng nek ten panti mergi onten piwulangan werno-
werno” 
(Ikut kegiatan day care service saya merasa senang, banyak 
pembelajaran di tiap kegiatannya. Tidak karena makanan saya di 
panti, tetapi karena hati saya merasa senang karena banyak 
berbagai macam pembelajaran.) 
 
Ibu NR dalam hal ini juga menambahkan, bahwa: 
“Terkait manfaat mungkin bisa langsung ditanyakan kepada 
simbah-simbah karena simbah yang merasakan langsung. Namun 
menurut saya program day care service ini tetap memberikan 
manfaat, dimana antusias simbah-simbah setiap harinya untuk 
mengikuti program ini tinggi. Dimana dapat terlihat pada presensi 
yang hanya 80 peserta bisa sampai 121 peserta yang mengikuti.” 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa dengan 
adanya program day care service para klien lanjut usia dapat memperoleh 
manfaat. Berdasarkan pernyataan dari Mbah SL dan SR bahwa manfaat 
yang mereka peroleh dapat langsung dirasakan, serta menambah jalinan 
persaudaraan mengingat kegiatan tersebut diikuti oleh para lanjut usia dari 
berbagai wilayah. Apabila diuraikan maka manfaat yang didapatkan lanjut 
usia diantaranya adalah terjaganya kesehatan lanjut usia, tambahan 
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wawasan dan pengetahuan yang dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Evaluasi  
Program day care service dilaksanakan berdasarkan dengan 
perencanan yang telah disusun. Untuk mengetahui keterlaksanaan tujuan 
yang telah dicanangkan maka perlu adanya sebuah proses evaluasi. Pihak 
balai pelayanan sosial melaksanakan evaluasi berdasarkan kegiatan-
kegiatan pada program day care service melalui tanya jawab dan refleksi. 
Ibu NR mengungkapkan, bahwa: 
“….Untuk evaluasi kegiatan dilaksanakan setelah berlangsungnya 
kegiatan dengan melihat kesungguhan lanjut usia dalam mengikuti 
kegiatan.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak MN, bahwa: 
“…. Evaluasi dalam setiap pertemuan menggunakan evaluasi 
formatif, jadi materi yang kita berikan itu simbah paham atau tidak, 
ya jadi kalau saya evaluasi dilaksanakan sehabis kegiatan.” 
 
Mbak LN menambahkan terkait dengan evaluasi tersebut, bahwa: 
“Kalau evaluasi saya mengulang kembali dan memberikan 
pertanyaan ke simbah sesuai materi yang saya sampaikan di awal, 
jadi bisa untuk mengecek keadaan simbah dan juga materi yang 
saya bawakan itu sampai tidak ke simbah.” 
 
Mbah SL menambahkan, bahwa: 
“Evaluasi ki nopo kula mboten dong, nek sakretiku sakdurunge 
bubar contone bimbingan rohani niko diken takon nopo mawon 
sing wau pun dikandani kaliyan Ibu-Ibu nopo Bapak-Bapak e” 
(Evaluasi itu apa saya tidak paham, sepaham saya sebelum 
berakhirnya kegiatan, contohnya pada kegiatan bimbingan rohani 
disuruh bertanya tentang apa saja materi yang telah disampaikan 
oleh Ibu-Ibu atau Bapak-Bapaknya). 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa evaluasi 
yang dilaksanakan pada program day care service dilaksanakan dengan 
adanya tanya jawab serta refleksi pada setiap kegiatan yang telah 
berlangsung. Evaluasi dengan cara tersebut untuk mengetahui 
kesungguhan dalam mengikuti kegiatan serta kebermaknaan dalam setiap 
kegiatan yang diperoleh oleh lanjut usia. 
2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Program Day Care Service 
Pada pelaksanaan pembinaan lanjut usia melalui day care service di 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanan 
program pembinaan adalah:  
a. Faktor Pendukung 
Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pembinaan day care service lanjut usia adalah: 
1) Sumber Daya Manusia (SDM)  
Pelaksanaan program day care service tidak terlepas dari adanya 
sumber daya manusia (SDM) yang mendukung dan mumpuni. SDM yang 
terlibat dalam program day care service seperti instruktur meliputi tenaga 
medis, instruktur bimbingan rohani, instruktur kesenian, instruktur 
bimbingan psikologi, instruktur dendang ria, dan pekerja sosial. Dengan 
adanya SDM yang mampu di setiap bidangnya diharapkan mampu 
menggugah lanjut usia untuk tetap bersemangat dalam mengikuti kegiatan. 
Seperti yang disampaikan oleh Ibu WN, bahwa: 
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“Dalam pelaksanaan program day care service kita dibantu oleh 
beberapa pihak yang memang berkompeten di bidangnya, jadi kita 
ada pihak ke tiga yang disebut instruktur itu, peksos juga tetap 
berperan di dalam kegiatan tersebut.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak ST, bahwa: 
 
“Kerjasama yang baik antar pihak sehingga mendukung kegiatan 
pembinaan. Para instruktur, penyelenggara yang memiliki 
kompetensi dan mampu di dalam bidangnya.” 
 
Lebih lanjut Bapak SU juga mengungkapkan, bahwa: 
 
“Menurut saya program ini dapat berjalan dengan baik karena 
adanya kerjasama dari berbagai pihak, dari pengurus maupun 
teman-teman isntruktur yang lain, saya kira apabila tidak ada kerja 
keras mereka semua mungkin program ini tidak dapat berjalan 
dengan baik.” 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam 
peyelenggaraan program, sumber daya manusia memiliki keterkaitan yang 
sangat penting terhadap keberhasilan program. Kerjasama dan kerja keras 
sumber daya manusia seperti pekerja sosial, instruktur, dan petugas yang 
lain mampu menjadi motor penggerak dalam program day care service. 
2) Antusias lanjut usia dalam mengikuti day care service 
Program day care service merupakan program yang dibiayai oleh 
anggaran APBD. Dengan adanya anggaran pendanaan maka dana tersebut 
telah terperinci untuk jumlah tertentu, seperti dalam day care service dana 
hanya untuk 80 peserta, akan tetapi yang terdaftar lebih dari anggaran 
yang telah ditentukan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu WN 
mengungkapkan, bahwa: 
“Untuk pelaporan SPJ tiap tahunnya hanya untuk 80 peserta day 
care service, tetapi yang terdaftar saat ini hingga 121.” 
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Hal senada juga disampaikan oleh Bapak RW, bahwa: 
“Simbahnya saat ini ada 121di daftarnya, tapi sesungguhnya 
program ini terbatas hanya untuk 80 peserta.” 
 
Ibu NR terkait antusiasme lanjut usia menyampaikan, bahwa: 
“…. Menurut anggaran hanya untuk 80 peserta, tapi ya pada 
kenyataannya sekarang lebih dari itu.” 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat tergambarkan bahwa antusias 
para lanjut usia di sekitar Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur untuk mengikuti program day care service 
sangat tinggi. Dapat dilihat dari pernyataan di atas bahwa  jumlah peserta 
yang telah ditentukan sebanyak 80 orang berdasarkan dengan ketentuan 
anggaran dana, namun hingga saat ini lanjut usia yang telah terdaftar 
mengikuti kegiatan sudah mencapai 121 orang . 
3) Dana dari pemerintah 
Ibu MS mengungkapkan, bahwa: 
“Program day care service ini menggunakan dana APBD dari 
pemerintah.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu WN, bahwa: 
“Kegiatan yang ada pada program day care service sepenuhnya 
menggunakan dana dari pemerintah, yaitu APBD. Dana tersebut 
keseluruhan digunakan untuk program ini termasuk dalam 
pemenuhan makan simbah-simbah day care service.” 
 
Ibu NR juga menuturkan hal yang sama, bahwa: 
 
“Kegiatan day care service ditopang seluruhnya termasuk 
keperluan kegiatan yang berlangsung dengan dana APBD.” 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa day care 
service didukung dengan adanya dana dari pemerintah. Dana pemerintah 
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tersebut digunakan untuk keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan  
termasuk unsur-unsur pendukungnya. 
b. Faktor Penghambat 
Adapaun faktor penghambat dalam pelaksanaan program day care 
service adalah: 
1) Kemunduran yang dialami oleh lanjut usia 
Lanjut usia pada dasarnya mengalami kemunduran baik 
kemunduran fisik dan psikis. Kemunduran yang dialami oleh lanjut usia 
bersifat alamiah, dimana seluruh manusia yang sudah mencapai pada masa 
tertentu pasti akan mengalaminya. Walaupun kemunduran yang dialami 
adalah hal normal, namun hal tersebut dapat menjadikan penghambat 
dalam sebuah kegiatan. 
Bapak SU mengatakan, bahwa: 
“Simbah itu ada yang ndak bisa membedakan irama musik dengan 
nada, kadang simbah juga kebanyakan karep maksudnya pengen 
apa-apa dinyanyiin.” 
 
Hal senada Bapak MN, bahwa: 
 
“Ya nek ngajari simbah-simbah ki angel-angel gampang Mbak, 
opo meneh karawitan. Tutukan e gamelan kan kudu pas, kadang 
angel e ngajari nang kono. Kadang simbah iku ndredeg Mbak terus 
ragu-ragu jadi salah.” 
(Kalau mengajarkan ke simbah-simbah itu ya susah-susah gampang 
Mbak, apa lagi ini karawitan. Pukulan atau ketukan gamelannya 
kan harus pas, kadang susah memberi tahu disitu. Kadang simbah 
itu tremor tangannya jadi ragu-ragu lalu salah mukulnya.) 
 
Lebih lanjut Ibu NR menambahkan, bahwa: 
 
“Terkadang kesulitan dalam mengarahkan simbah, ya mungkin 




Pernyataan di atas dari para responden dapat terlihat bahwa 
terdapat beberapa hambatan dalam program day care service. Kemunduran 
yang dialami oleh para lanjut usia, mengakibatkan mereka sudah tidak 
dalam kondisi seperti sewaktu mereka masih muda. Lanjut usia mengalami 
berbagai kemunduran seperti berkurangnya pendengaran, adanya tremor 
pada kedua tangan, berkurangnya daya ingat yang menyebabkan terjadinya 
hambatan tersebut. 
2) Kehadiran lanjut usia 
Pada pelaksanaan program day care service lanjut usia sebagai 
audiens, sehingga sangat diharapkan atas kehadiran lanjut usia. Tanpa 
adanya peserta maka suatu program tidak akan terselenggara karena 
maksud dan tujuan tidak akan tercapai. Begitu pula pada program day care 
service dimana lanjut usia diharapkan menghadiri kegiatan tersebut secara 
tertib dan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu WN, bahwa: 
“…. Terkadang simbah itu tidak bisa datang secara terus menerus 
dalam setiap pertemuannya mungkin sedang ada kepentingan atau 
sakit .” 
 
Hal senada juga diungkapkan  oleh Ibu MS, bahwa: 
 
“Simbah itu datang tidak sesuai dengan presensi, kadang tidak 
masuk karena adanya kegiatan di masyarakat atau sedang sakit. 
Untuk melihat ketertiban lanjut usia, kami juga menggunakan 
presensi baik buku maupun presensi mandiri. ” 
 
Mbak LN menambahkan terkait kehadiran lanjut usia, bahwa: 
 
“Simbah disini bervariasi, ada yang memang rajin setiap pertemuan 
datang, ada yang hari ini tampak besok tidak. 
97 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat walaupun antusiasme lanjut 
usia yang mengikuti program day care service cukup tinggi tetapi 
kehadirannya masih belum tertib. Kehadiran lanjut usia menjadi salah satu 
penghambat karena dengan ketidak hadiran para klien mengakibatkan 
tidak tersampainya maksud dan tujuan dari kegiatan secara maksimal. 
C. Pembahasan 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
merupakan salah satu lembaga yang dimiliki pemerintah dimana lembaga 
tersebut memberikan wadah untuk lanjut usia. Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia melalui program-program yang 
telah digalakkan. Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur berusaha meningkatkan kesejahterahan dan memenuhi 
kebutuhan bagi lanjut usia baik yang bermukim di dalam balai pelayanan 
maupun yang berada di luar balai pelayanan sosial. 
Lanjut usia yang bertempat tinggal di luar balai pelayanan sosial, 
tetap menjadi perhatian bagi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur. Bentuk perhatian lembaga terhadap lanjut 
usia tersebut dapat terlihat dengan adanya pembinaan. Pembinaan yang 
dilakukan melalui program day care service bagi lanjut usia. Program day 
care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 




Pembinaan merupakan salah satu langkah ke empat dari fungsi 
manajemen pendidikan (Sudjana, 2004:157). Agar proses pembinaan 
terlaksana dengan baik maka diperlukan perencanaan kegiatan yang 
matang. Perencanaan kegiatan pada day care service yang diselenggarakan 
oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
dilaksanakan oleh seluruh jajaran, baik pengelola, pekerja sosial, dan 
instruktur. Perencanaan dilaksanakan rutin pada setiap tahunnya. Dengan 
adanya perencanaan diharapkan kegiatan pembinaan dapat berjalan dengan 
baik dan mampu menjawab kebutuhan para lanjut usia. Pada tahapan 
perencanaan tidak melibatkan lanjut usia, dimana lanjut usia hanya 
dilibatkan pada kegiatan pembinaan. 
Selain merencanakan kegiatan yang akan diberikan, maka 
perencanaan dana merupakan hal yang penting. Program day care service 
yang diselenggarakan oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur menggunakan anggaran APBD Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Anggaran dana tersebut tersedia bagi 80 lanjut usia 
yang mengikuti program pembinaan. Pemenuhan kebutuhan lanjut usia 
dan fasilitas penunjang kegiatan sepenuhnya menggunakan anggaran dana 
dari pemerintah.  
Anggaran pendanaan pada program day care service berkaitan 
dengan jumlah klien yang terdaftar, yaitu sebanyak 121 klien. Anggaran 
yang diberikan pemerintah hanya untuk 80 klien, sedangkan yang terdaftar 
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lebih dari itu. Terkait dengan anggaran dan peserta yang terdaftar 
berhubungan dengan penyediaan makanan dan obat-obatan yang hanya 
terbatas untuk 80 klien. Untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan 
sistem subsidi silang, sistem tersebut dapat dicontohkan pada menu 
makanan terdapat sayur dan lauk maka nanti lauk tersebut di potong 
hingga mencukupi jumlah lanjut usia yang hadir, begitu pula pada obat-
obatan yang telah disediakan apabila klien sakit tetap diberikan obat 
menggunakan jatah yang lain mengingat setiap lanjut usia tidak memiliki 
keluhan sakit yang sama. 
b. Pendekatan 
Fungsi pembinaan baik pengawasan atau supervisi dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan langsung (direct contact) dan atau 
menggunakan pendekatan tidak langsung (indirect contact) (Sudjana, 
2004: 174). Pendekatan yang dilaksanakan oleh Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam tahap awal 
pelaksanaan pembinaan dengan menggunakan pendekatan langsung 
(direct contact). Pendekatan langsung dapat dilaksanakan dengan tatap 
muka antara kedua belah pihak, kegiatan diskusi, tanya jawab, kunjungan 
rumah, dan sebagainya. Dalam hal ini pendekatan secara langsung 
dilaksanakan dengan adanya interaksi dan komunikasi secara langsung 
antara penyelenggara dengan calon klien day care service dengan tanya 




Day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur diselenggarakan dua kali pada setiap 
minggunya, yaitu hari Selasa dan Sabtu pada pukul 09.00-12.00 WIB. 
Pelaksanaan kegiatan telah terjadwal, dengan pemberian materi yang 
berbeda pada setiap pertemuan. Sebelum mengawali materi terlebih dahulu 
para lanjut usia melakukan presensi yang telah disediakan. Bagi lanjut usia 
yang dapat menulis, presensi dilakukan dengan membubuhkan tanda 
tangan sedangkan bagi yang tidak bisa dilakukan dengan cap jempol. 
Setiap lanjut usia memiliki buku presensi mandiri, dimana di dalam buku 
tersebut tercantum tanggal pada setiap bulannya, apabila lanjut usia 
menghadiri pembinaan maka dalam buku presensi tersebut akan diberi 
tanda, penulisan dan pembukuan presensi mandiri dilakukan oleh 
sekretaris Sekar Melati. 
Sekar Melati merupakan paguyuban day care service di Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur, paguyuban 
tersebut memiliki struktur organisasi dimana ketua berasal dari klien day 
care service. Susunan struktur organisasi tersebut memiliki pembagian 
tugas berdasarkan susunan yang telah ditentukan.  
Pada setiap pertemuan, uang infaq dari para klien day care service 
dihimpun oleh bendahara Sekar Melati. Uang tersebut dikelola menjadi 
kas dan dipergunakan sebagai dana sosial, digunakan untuk santunan 
apabila anggota dari day care service mengalami sakit atau meninggal 
101 
dunia. Secara tidak langsung pengumpulan infaq tersebut dipergunakan 
untuk para klien dari para klien lainnya. 
Pelaksanaan day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam membina lanjut usia memiliki 
keterkaitan dengan sifat sifat pendidikan nonformal yang diutarakan oleh 
Joesoef Soeliman(2004:84) bahwa, a) Pendidikan nonformal lebih 
fleksibel, b) Pendidikan nonformal mungkin lebih efektif dan efisien untuk 
bidang-bidang pelajaran tertentu, c) Pendidikan nonformal bersifat quick 
yielding, dan d) Pendidikan nonformal sangat instrumental. Dimana dalam 
pembinaan lanjut usia berbagai layanan yang diberikan oleh Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur berdasarkan 
kebutuhan mereka, materi yang digunakan tepat guna serta bersifat 
fleksibel. 
Pembinaan yang dilakukan Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur bagi lanjut usia diberikan dalam bentuk 
layanan-layanan pembinaan yang bervariasi. Layanan yang diberikan oleh 
balai pelayanan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 
lanjut usia. Layanan pembinaan tersebut tersedia bagi seluruh lanjut usia 
yang mengikuti day care service. Layanan yang diberikan meliputi 1) 
layanan pembinaan fisik, 2) layanan pemeriksaan kesehatan, 3) layanan 
bimbingan rohani, 4) layanan kesenian, 5) layanan bimbingan psikologi, 6) 
layanan dendang ria, 7) layanan pemberian makan, dan 8) rekreasi. 
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Layanan yang diberikan tersebut diberikan berdasarkan fungsi dari 
Balai Sosial Tresna Werdha Yogyakarta berdasarkan Peraturan Daerah 
Nomor 6 Tahun 2008 Jo Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 44 Tahun 2008 yaitu sebagai 1) Pusat pelayanan pendampingan 
dan perlindungan bagi lanjut usia, 2) pusat informasi tentang kesejahteraan 
sosial lanjut usia, 3) pusat pengembangan ilmu pengetahuan tentang lanjut 
usia. 
Proses pembinaan dilaksanakan dengan pemberian materi kepada 
para lanjut usia. Materi yang diberikan sesuai dengan setiap kegiatan yang 
telah dijadwalkan. Materi disampaikan oleh para instruktur dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, yaitu dengan bahasa jawa 
dikarenakan sebagian besar lanjut usia kurang dapat memahami secara 
keseluruhan apabila menggunakan bahasa Indoneisa. Materi yang 
diberikan pada setiap kegiatan berkembang dan berbeda pada setiap 
pertemuan, materi yang disampaikan oleh instruktur berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan kebutuhan lanjut usia. 
Pada layanan bimbingan rohani materi yang disampaikan tentang 
Akhlak, Aqidah, dan Ibadah serta hubungan dengan sesama manusia. 
Sedangkan materi yang diberikan dalam layanan psikologi tentang emosi, 
sabar, menjadi lanjut usia mandiri, dan sejenisnya. Untuk materi layanan 
kesenian, khusunya karawitan instuktur memberikan materi tembang Kuwi 
Opo Kui, Suwe Ora Jamu, dan Menthok-menthok. Kedua tembang 
tersebut dipraktekkan secara terus menerus baik pada kelompok A dan B, 
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nantinya grup karawitan tersebut akan ditampilkan pada hari ulang tahun 
lanjut usia yang diperingati setiap tanggal 29 Mei. Sedangkan untuk 
layanan kesenian dendang ria, materi yang disampaikan tidak terlalu 
khusus yaitu seputar lagu-lagu yang mudah untuk dinyanyikan oleh para 
lanjut usia. 
Setiap perencanaan suatu program diharapkan akan memberikan 
manfaat bagi para peserta. Begitu halnya pada program pembinaan day 
care service yang diselenggarakan untuk lanjut usia. Manfaat dari program 
pembinaan tentunya akan dirasakan secara langsung oleh para lanjut usia. 
Dari penuturan lanjut usia yang telah mengikuti berbagai kegiatan yang 
diadakan mengaku mendapatkan manfaat bahwa terjalinnya silaturahmi 
antar lanjut usia dari berbagai daerah disekitar balai pelayanan sosial, 
mendapatkan wawasan tambahan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, kesehatan terjaga dengan adanya kegiatan 
pemeriksaan rutin. Selain itu manfaat lain dari pembinaan day care service 
tersebut mampu memberikan wadah bagi lanjut usia untuk menyalurkan 
hobi, seperti dengan adanya kegiatan dendang ria serta kesenian karawitan. 
d. Evaluasi 
Pada pembinaan lanjut usia melalui day care service evaluasi 
dilaksanakan pada saat akhir sesi kegiatan dengan cara tanya jawab dan 
refleski dengan para klien. Dengan begitu, evaluasi yang dilaksanakan 
oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna werdha Yogyakata Unit Budi Luhur 
menggunakan model evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilaksanakan 
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ketika program masih berlangsung (Suharsimi Arikunto & Cepi Saefuddin, 
2007:26).  
Lanjut usia dalam mengikuti pembinaan melalui day care service 
dapat belajar dan mendapatkan ilmu pengetahuan tambahan, hal tersebut 
diperoleh dari ungkapan para lanjut usia. Selain mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat lanjut usia dapat mengetahui kondisi kesehatan melalui 
pemeriksaan kesehatan, tidak hanya cek tekanan darah namun 
pemeriksaan juga dilakukan oleh dokter dan telah disediakan obat. Dalam 
hal kesehatan, lanjut usia mendapatkan tambahan gizi melalui program 
layanan pemberian makan yang diberikan oleh balai pelayanan sosial. 
Pembinaan yang dilakukan oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur menggunakan ilmu andragogy dan 
berbasis pada pengalaman lanjut usia. Pendidikan sepanjang hayat 
menegaskan manusia untuk tetap belajar selama hidup atau sepanjang 
hayat (Sudjana, 2004:226). Berdasarkan pernyatan tersebut tidak 
memungkiri bahwa manusia tetap akan belajar hingga akhir hayat, tidak 
terkecuali lanjut usia. Pendidikan yang diberikan balai pelayanan sosial 
kepada para lanjut usia adalah dalam bentuk pembinaan. Pembinaan 
dilaksanakan dengan metode ceramah dan komunikasi dua arah, dimana 
tetap terdapat interaksi antara lanjut usia dengan insturktur dalam bentuk 
tanya jawab. Proses pembinaan mengedepankan pemberian materi 
berdasarkan kebutuhan lanjut usia guna meningkatkan kesejahteraan 
sosial. Materi yang disampaikan pada pembinaan berbasis pada 
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pengalaman lanjut usia dan materi yang siap untuk di pakai karena orang 
dewasa atau lanjut usia dalam belajar berfokus pada apa yang dapat 
bermanfaat serta dapat dilakukan pada saat itu. Dengan berbagai kegiatan 
pembinaan yang diberikan diharapkan lanjut usia tetap merasa dihargai 
dan mampu berguna serta berkontribusi pada masyarakat. 
Lanjut usia dengan mengikuti pembinaan day care service 
mengalami peningkatan pengetahuan seperti pengetahuan dalam bidang 
keagamaan, kesehatan, psikologi, dan ketrampilan. Lanjut usia dalam masa 
tuanya tetap membutuhkan pendidikan baik dalam bentuk pembinaan agar 
masa tua lanjut usia dapat mandiri, berdaya guna, dan bahagia. 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilihat bahwa 
kegiatan pembinaan lanjut usia melalui day care service yang 
dilaksanakan oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur mampu memberikan perubahan kepada lanjut usia. Dimana 
lanjut usia semangat dalam menjalani hidup, mandiri, terjaga kondisi fisik 
dan kesehatan, terciptanya tali silaturahmi, dan mampu memanfaatkan 
waktu luang untuk mengikuti kegiatan pembinaan. 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan lanjut usia 
melalui day care service adalah: pertama, dana dari pemerintah APBD 
DIY untuk menyelenggarakan pembinaan day care service; kedua, sumber 
daya masyarakat (SDM) yang mendukung dan memiliki kemampuan 
dalam bidangnya; ketiga,antusias lanjut usia dalam mengikuti program day 
care service cukup tinggi. 
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Dalam pelaksanaan day care service, Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi luhur masih memiliki faktor 
penghambat, diantaranya adalah pertama, kemunduran yang dialami oleh 
lanjut usia, kemunduran tersebut bersifat alamiah baik kemunduran fisik 
maupun psikologi (Hurlock, 1980: 380); kedua, kehadiran lanjut usia yang 




















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Pembinaan Lanjut Usia Melalui Day Care Service di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada program pembinaan lanjut usia melalui day care 
service dilakukan oleh pengelola dan pekerja sosial serta seluruh jajaran 
di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur, 
dengan melihat permasalahan dan kebutuhan lanjut usia. Perencanaan 
dilaksanakan dengan cara mendiskusikan pada setiap tahunnya, 
mengingat pembinaan melalui day care service telah bergulir sejak tahun 
2006. Perencanaan dilaksanakan guna menyusun kegiatan dan pendanaan, 
dana yang digunakan dalam pembinaan berasal dari APBD DIY yang 
dianggarkan untuk 80 klien day care service. 
Pada proses perencanaan tidak melibatkan lanjut usia di dalamnya, 
hal tersebut didasarkan pada pernyataan para lanjut usia bahwa “Kulo ket 
pisanan wonten mriki nggeh pun enten kegiatan kados ngeten, mboten 
dipun ajak rapat ngoten.”(Saya sejak awal di sini sudah ada kegiatan 





Pendekatan dalam pembinaan terdapat dua cara yaitu dengan 
menggunakan pendekatan langsung (direct contact) dan pendekatan tidak 
langsung (indirect contact). Pendekatan langsung terjadi apabila pihak 
pembina melakukan tatap muka dengan pihak yang dibina melalui 
kegiatan diskusi, rapat, tanya jawab, dan kunjungan ke rumah. Sedangkan 
pendekatan tidak langsung terjadi apabila pembina melakukan upaya 
pembinaan melalui media massa seperti media elektronik, bulletin, dan 
leaflet. 
Pendekatan yang dilaksanakan untuk mengajak para lanjut usia 
bergabung pada program pembinaan oleh pengelola dan pekerja sosial 
dengan menggunakan pendekatan langsung. Pendekatan langsung 
didasarkan pada adanya interaksi dan komunikasi antara penyelenggara 
dengan lanjut usia diantaranya dengan mendatangi ke rumah lanjut usia, 
dan tanya jawab pada saat kegiatan pembinaan.  
Lanjut usia menuturkan bahwa “Kulo ngertos day care nggeh 
amargi kulo diajak kaliyan Bu Rantini” (Saya tahu day care service karena 
saya diajak oleh Bu Rantini). Serta lanjut usia menjelaskan bahwa 
pendekatan dalam proses pembinaan dengan berinteraksi dan tanya jawab, 
“Wonten mriki kaliyan petugase nggeh apik-apik mboten wonten sing 
dibedakne, nek pertemuan niko mengkeh salaman sedoyo, gapyak ten riki 
niku mengkeh nek saderenge acara lekas nggeh cerito bareng teng 
ngarepan” (Di sini dengan petugasnya baik tidak ada yang dibedakan. 
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Setiap pertemuan sebelum kegiatan dimulai bersalaman, ramah. Sebelum 
acara dimulai kadang bercerita bersama dengan petugas). 
c. Pelaksanaan 
Pembinaan melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dilaksanakan pada hari 
Selasa dan Sabtu pada pukul 09.00-12.00 WIB dengan tujuan untuk 
memberikan pelayanan bagi lanjut usia yang bertempat tinggal di luar 
panti guna meningkatkan kesejahteraan sosial. Pembinaan dilakukan 
dengan memberikan materi-materi pada setiap kegiatan, pemberian materi 
disesuaikan dengan kegiatan yang berlangsung. Kegiatan yang diberikan 
pada pembinaan meliputi 1) Pembinaan fisik, 2) Pemeriksaan kesehatan, 
3) Bimbingan rohani, 4) Kesenian, 5) Bimbingan psikologi, 6) Dendang 
ria, 7) Pemberian makan, dan 8) Rekreasi. Pemenuhan seluruh kegiatan 
dengan menggunakan dana dari APBD DIY. 
Lanjut usia sebagai sasaran dalam pembinaan serta penerima 
manfaat mengungkapkan bahwa “Melu day care nang kene kui nambahi 
konco, wong ketemu seko ngendi-ngendi. Pendak Seloso diperikso dadi 
ora usah kawatir, pendak Setu ono dendang ria sing pengen nyanyi yo 
nyanyi. (Mengikuti day care service di sini menambah teman, karena 
bertemu dari mana-mana. Setiap hari selasa diperiksa jadi tidak usah 
khawatir, lalu setiap hari Sabtu ada dendang ria dimana yang senang 




Evaluasi yang dilaksanakan pada program day care service 
menggunakan model evaluasi formatif, model evaluasi tersebut 
dilaksanakan pada saat kegiatan masih berjalan. Program pembinaan 
melalui day care service evaluasi dilaksanakan dengan tanya jawab 
dengan lanjut usia serta dengan disertai refleksi pada kegiatan tersebut. 
Tanya jawab beserta refleksi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
materi yang diterima oleh lanjut usia. 
Terkait dengan evaluasi, lanjut usia menyampaikan bahwa 
“Evaluasi ki nopo kula mboten dong, nek sakretiku sakdurunge bubar 
acara contone bimbingan rohani niko diken takon nopo mawon sing wau 
pun dikandani kaliyan Ibu-Ibu nopo Bapak-Bapak e” (Evaluasi itu apa 
saya tidak paham, sepaham saya sebelum berakhirnya kegiatan, contohnya 
pada kegiatan bimbingan rohani disuruh bertanya tentang apa saja materi 
yang telah disampaikan oleh Ibu-Ibu atau Bapak-Bapaknya). 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pembinaan Lanjut Usia 
Melalui Day Care Service 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung  pada pembinaan lanjut usia melalui day care 
service di balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur, adalah: 
1) Adanya sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kemampuan 
dalam tiap bidangnya. 
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Sumber daya manusia yang dimaksud adalah pengelola, pekerja sosial, 
serta instruktur. Dengan adanya sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan pada bidangnya diharapkan pembinaan lanjut usia akan 
lebih optimal dengan berbagai pelayanan yang diberikan. Lanjut usia 
menuturkan bahwa “Kula seneng e wonten mriki niku nggeh golek 
ilmu, amargi bapak ibu e nak njelaske niku dumugi jelas, wonten 
pitakenan mengkeh nggeh dipunjawab” (Saya senangnya di sini itu 
mencari ilmu, karena bapak ibu dalam menjelaskan itu sangan jelas dan 
apabila ada pertanyaan nanti dijawab). 
2) Antusias lanjut usia yang cukup tinggi dalam mengikuti program day 
care service 
Antusias tersebut terlihat pada 6 lanjut usia dari 121 klien yang terdaftar 
pada pembinaan lanjut usia melalui day care service. Antusias yang 
cukup tinggi menggambarkan bahwa lanjut usia tertarik untuk 
mengikuti program pembinaan dengan berbagai rangkaian kegiatan. 
“Kulo remen wonten mriki niku wonten cek kesehatan nipun, kaliyan 
pengajian” (Saya senang di sini karena ada pemeriksaan kesehatan 
serta ada pengajiannya). 
3) Adanya anggaran dana dari pemerintah melalui APBD Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Anggaran dana tersebut digunakan untuk menyelenggarakan dan 
memfasilitasi seluruh kebutuhan lanjut usia dalam mengikuti program 
pembinaan. Dengan kata lain program pembinaan lanjut usia melalui 
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day care service terlaksana secara gratis. “Wonten panti niku mboten 
diken mbayar ket sepisan kulo mriko dumugi sakniki” (Di panti tidak 
disuruh membayar sejak saya pertama kali hingga sekarang). 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pembinaan lanjut usia melalui day care 
service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur, adalah: 
1) Kemunduran secara alamiah yang dialami oleh lanjut usia. 
Kemunduran alami yang dialami oleh lanjut usia dapat menjadikan 
hambatan dikarenakan kondisi yang sudah berbeda. Kemunduran yang 
dialami lanjut usia seperti yang diungkapkan oleh instruktur kesenian, 
dendang ria, dan pekerja sosial adalah berkurangnya pendengaran, 
tremor pada kedua tangan, berkurangnya daya ingat. Hal tersebut yang 
menyebabkan adanya hambatan pada proses pembinaan. 
2) Kehadiran lanjut usia  
Antusias lanjut usia dalam mengikuti pembinaan day care service 
terbilang cukup tinggi, namun kehadiran lanjut usia masih belum 
tertib dalam mengikuti kegiatan. Ketidak hadiran lanjut usia secara 
tertib karena adanya beberapa hal yaitu sakit dan adanya keperluan di 
rumah yang tidak bisa ditinggalkan. “Pas day care nang panti, nek 
lagi musim panen koyo saiki yo ra mangkat opo lagi ono tanggungan 
nang ngomah” (Saat day care service di panti apabila sedang musim 
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panen padi saya tidak berangkat, apalagi kalau ada keperluan di 
rumah). 
B. Saran 
Hasil penelitian tentang Pembinaan Lanjut Usia Melalui Day Care 
Service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur, terdapat beberapa masukan. Berikut beberapa masukan/saran yang 
dapat diajukan oleh peneliti: 
1. Dalam proses perencanaan hendaknya Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur mengikut sertakan lanjut usia, 
dengan memperhatikan dan mendengar kebutuhan lanjut usia secara 
langsung. 
2. Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
agar menambah kegiatan ketrampilan seperti membuat keset dan sapu 
agar lanjut usia memiliki nilai tambah secara ekonomis, serta hasil 
karya dapat dipamerkan dan memiliki nilai jual pada ruang pameran. 
3. Pemerintah dalam memberikan dana APBD DIY agar disesuaikan 
dengan lanjut usia, mengingat cukup tingginya antusias lanjut usia 
yang mengikuti program day care service di Balai Pelayanan Sosial 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Mencari informasi yang berkaitan dengan lokasi penelitian Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
2. Mengamati pelaksanaan day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
3. Mengamati pembinaan lanjut usia yang dilaksanakan di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
4. Mengamati aktifitas lanjut usia dalam mengikuti kegiatan pembinaan day 
care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur. 
5. Mengamati apa yang menjadi faktor pendukung dalam pembinaan lanjut 
usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
6. Mengamati apa yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan lanjut 
usia melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 









Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Identitas Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur. 
2. Letak keberadaan Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur. 
3. Sejarah berdirinya Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur. 
4. Tugas Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur. 
5. Visi dan Misi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur. 
6. Struktur Organisasi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur. 
7. Data pekerja sosial, lanjut usia, instruktur di Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
B. Berupa Foto 
1. Kegiatan lanjut usia dan proses pelaksanaan pembinaan lanjut usia 
melalui day care service di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 




Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
PEMBINAAN LANJUT USIA MELALUI DAY CARE SERVICE DI BALAI 
PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA YOGYAKARTA UNIT BUDI 
LUHUR 
Untuk Pekerja Sosial 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :     (L/P) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Alamat    : 
5. Pendidikan Terakhir : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja di Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
3. Apakah yang dimaksud dengan day care service? 
4. Apa tujuan dari day care service? 
5. Bagaimana perencanaan day care service? 
6. Bagaimana pelaksanaan day care service? 
7. Bagaimana evaluasi day care service? 
8. Anggaran dana yang digunaka untuk kegiatan day care service? 
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9. Apakah terdapat kriteria khusus bagi lanjut usia yang akan mengikuti 
day care service? 
10. Apakah program unggulan dari Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur? 
11. Bagaimana pembinaan lanjut usia dilkasakanan? 
12. Apa faktor penghambat dalam kegiatan pembinaan lanjut usia melalui 
day care service? 
13. Apa faktor pendukung dalam kegiatan pembinaan lanjut usia melalui 

















PEMBINAAN LANJUT USIA MELALUI DAY CARE SERVICE DI BALAI 
PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA YOGYAKARTA UNIT BUDI 
LUHUR 
Untuk Lanjut Usia 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :     (L/P) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Alamat   : 
5. Pendidikan Terakhir : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Berapa lama Anda mengikuti kegiatan day care service? 
2. Atas keinginan siapa Anda mengikuti program tersebut? 
3. Apakah terdapat paksaan untuk menikutinya? 
4. Dengan siapa Anda saat ini tinggal? 
5. Bagaimana kondisi kesehataan yang Anda rasakan saat ini? 
6. Apa keluhan yang sering Anda rasakan? 
7. Kegiatan apa yang Anda ikuti dalam day care service? 
8. Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti program day care service? 
9. Apa yang Anda rasakan setelah mengikuti day care service? 
10. Apakah menurut Anda kegiatan day care service telah berjalan dengan 
baik? 
11. Apa manfaat yang telah Anda peroleh dari kegiatan tersebut? 
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12. Apakah anda mengenal baik lanjut usia sesama peserta day care 
service? 






















PEMBINAAN LANJUT USIA MELALUI DAY CARE SERVICE DI BALAI 
PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA YOGYAKARTA 
UNIT BUDI LUHUR 
Untuk Instruktur 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :    (L/P) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Alamat    : 
5. Pendidikan Terakhir : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Berapa lama Anda menjadi instruktur dalam kegiatan day care 
service? 
2. Apakah tujuan dari day care service? 
3. Apa tugas Anda dalam kegiatan day care service? 
4. Materi yang Anda berikan untuk lanjut usia yang seperti apa? 
5. Bagaimana kondisi lanjut usia yang mengikuti day care service? 
6. Apa yang menjadi keluhan para lanjut usia? 
7. Apa yang menjadi kebutuhan dari lanjut usia? 
8. Bagaimana pelaksanaan day care service menurut Anda? 
9. Bagaimana evaluasi day care service? 
10. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan lanjut usia 
melalui day care service? 
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11. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pembinaan lanjut usia 





















Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal : Rabu, 16 Desember 2015 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Observasi awal 
Pada hari Rabu 16 Desember 2015 pada pukul 10.00 WIB peneliti 
berkunjung ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakrta Unit Budi Luhur 
untuk melaksanakan observasi guna mendapatkan informasi terkait program 
kegiatan yang dilaksanakan. Pada kunjungan pertama, peneliti bertemu dengan 
Bapak TSH selaku pekerja sosial dan berbincang-bincang seputar Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta, serta mengungkapkan ketertarikan peneliti 
untuk melakukan penelitian terhadap program day care service bagi lanjut usia. 
Bapak TSH memberikan penjelasan terkait day care service dimana 
program tersebut ditujukan bagi lanjut usia yang tinggal di luar balai pelayanan 
dan tidak mendapatkan pelayanan balai pelayanan sosial. Program day care 
service dilaksanakan setiap hari Selasa dan Sabtu setiap minggunya. 
Hari ini peneliti hanya mendapatkan informasi day care service dari satu 
sumber, dikarenakan ada kegiatan rapat. Selanjutnya Bapak TSH memberikan 
nomor telepon apabila ada yang ingin ditanyakan atau ingin bertemu membuat 
janji terlebih dahulu.  
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CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal : Jumat, 5 Februari2016 
Waktu  : 13.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Izin Penelitian 
Pada kesempatan kali ini, hari Jumat 5 Februari 2016 peneliti datang ke 
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dengan 
maksud untuk meminta izin dan menghantarkan surat izin untuk penelitian. 
Setibanya di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
peneliti disambut oleh Ibu H yang sedang berada di kantor. Setelah peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan, Ibu H mempersilahkan untuk 











CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : Selasa, 9 Februari2016 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Wawancara dan mengikuti kegiatan day care service 
Pada hari Selasa, tanggal 9 Februari 2016 peneliti datang ke Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dengan maksud 
akan melakukan wawancara dengan Ibu Kepala. Sebelumnya peneliti bertemu 
dengan Ibu WN selaku pembimbing di lokasi, Ibu WN menyarankan agar 
menemui Bapak RS dikarenakan Ibu kepala sedang berada di Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Abiyoso Pakem. 
Peneliti menemui Bapak RS di ruangannya yaitu di Gedung A, dengan 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti diterima baik oleh Bapak RS. Pada 
kesempatan kali ini peneliti berusaha mendapatkan informasi terkait day care 
service meliputi sejarah, pelaksanaan, pendanaan, struktural Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur dan sebagainya. Bapak RS 
pun memberikan jawaban dalam setiap pertanyaan yang saya berikan. Pukul 10.13 
WIB peneliti telah selesai bertemu dengan Bapak RS dan dipersilahkan untuk 
melanjutkan kegiatan selanjutnya 
Setelah bertemu dengan Bapak RS peneliti menuju aula untuk mengikuti 
kegiatan day care service, pada saat itu kegiatan yang dilaksanakan adalah 
kesenian karawitan, dimana sebagian lanjut usia memainkan alat selebihnya yang 
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lain mendengarkan. Pada pukul 11.00 WIB kegiatan karawitan berakhir dan 


















CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : Kamis, 11 Februari2016 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Wawancara dengan Pekerja Sosial 
 Peneliti datang ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur setelah sebelumnya membuat janji dengan Ibu NR selaku koordinator 
day care service. Sesampainya disana dan langsung bertemu dengan Ibu NR, 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan diantaranya adalah program pelayanan 
sosial, tujuan, perencanaan, serta faktor penghambat dan pendukung dari day care 
service. Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan mendapatkan penjelasan 
seperti day care service diadakan untuk memenuhi pelayanan sosial lanjut usia 
yang tinggal di luar panti, program ini dilaksanakan dengan dukungan dana dari 








CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : Sabtu, 13 Februari2016 
Waktu  : 09.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Wilayah Kabupaten Bantul 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan day care service dan wawancara 
Hari ini peneliti mengikuti kegiatan day care service, kegiatan dimulai 
pada pukul 09.00 WIB yang sebelumnya lanjut usia melakukan presensi terlebih 
dahulu dengan membubuhkan tanda tangan atau dengan cara cap jempol. 
Kegiatan pada pukul 09.00 WIB diawali dengan senam kelenturan syaraf dan otot 
yang dipimpin oleh Ibu NR, lalu dilanjutkan dengan layanan bimbingan psikologi 
yang dipimpin oleh Mbak UM. Pertemuan kali ini materi yang disampaikan 
adalah tentang makanan baik gizi baik, dimana diharapkan lanjut usia mengenal 
makanan yang baik agar gizi dalam setiap asupan makanan dapat terpenuhi, dalam 
sesi ini disediakan tanya jawab. Sebagai dokumentasi kegiatan tidak lupa peneliti 
mengambil foto kegiata yang sedang diselenggarakan. 
Pada pukul 10.00 WIB layanan bimbingan psikologi selesai dan 
dilanjutkan dengan dendang ria. Pertama-tama dengan diiringi Pak SU lanjut usia 
menyanyikan mars lanjut usia dan masa tua bahagia. Setelah itu lanjut usia 
dipersilahkan maju bergantian untuk menyanyikan lagu yang telah dipilih, 
kegiatan ini berakhir pada pukul 11.00 WIB dan dilanjutkan makan siang di 
gedung B.  
Selesainya kegiatan day care service peneliti berkunjung ke rumah Mbah 
SL dimana sebelumnya peneliti telah membuat janji. Wawancara dengan Mbah 
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SL dilakukan di rumahnya yaitu di daerah Karang Pule yang berjarak kurang lebih 
200m dari Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur, 
hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu para lanjut usia, serta sudah 
terjadwalnya kegiatan day care service oleh Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. Untuk mengikuti kegiatan day care service 
para lanjut usia berjalan kaki dari rumah masing-masing apabila ada yang 
rumahnya cukup jauh mereka menggunakan sepeda. 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa Mbah SL telah mengikuti day 
care service sejak tahun 2006, serta dirasakannya selama ini program tersebut 
memberikan manfaat. Berdasarkan penjelasannya diperoleh jawaban bahwa 
dengan mengikuti day care service beliau yang sebelumnya tidak bisa apa-apa 










CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : Selasa, 16 Februari2016 
Waktu  : 08.30 – 13.30 WIB 
Tempat : Wilayah Kabupaten Bantul 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan day care service dan wawancara  
Hari ini peneliti datang ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur untuk mengikuti kegiatan day care service. Peneliti 
datang lebih awal dengan maksud mampu melaksanakan wawancara dengan 
lanjut usia sebelum mengikuti kegiaatan. Pagi itu peneliti menemui Mbah AG 
yang sudah datang dan sedang menunggu di ruang tamu, peneliti langsung 
menanyakan ketertarikan beliau dalam mengikuti day care service, kegiatan pada 
setiap pertemuan dan manfaat yang dirasakan. Hasil wawancara dengan Mbah AG 
menunjukkan bahwa beliau tertarik mengikuti kegiatan day care service untuk 
mengisi waktu luang juga karena banyak pembelajaranya jadi belajar kembali, 
selain itu Mbah AG juga mengungkapkan bahwa pembinaan dilaksanakan setiap 
hari Selasa dan Sabtu. Peneliti mengakhiri wawancara karena waktu sudah 
menunjukkan pukul 09.00 WIB proses pembinaan akan segera dimulai. 
Kegiatan dilaksanakan tepat pukul 09.00 WIB para lanjut usia datang 
memasuki aula dengan melakukan presensi dan mengisi kotak dana sosial 
seikhlasnya. Kegiatan dimulai dengan senam yang dipimpin oleh Mbah SP, 
selanjutnya dilaksanakan layanan bimbingan rohani. Bimbingan rohani bagi lanjut 
usia yang menganut agama Islam dilaksanakan di aula, sedangkan yang lain 
berada diruang ketrampilan. Bimbingan rohani Islam dipimpin oleh Bapak ST 
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yang membawakan materi hubungan dengan sesama manusia, serta diadakan sesi 
tanya jawab. Kegiatan selanjutnya adalah kesenian karawitan yang dipimpin oleh 
instruktur Bapak BD pada pertemuan kali ini kelompok B untuk berlatih 
karawitan, kegiatan karawitan berlangsung sampai pukul 11.00 WIB. Setelah 
pukul 11.00 WIB lanjut usia berpindah ke gedung B untuk melaksanakan 
pemeriksaan kesehatan dan makan siang. 
Selesainya kegiatan day care service pada hari ini, peneliti berkunjung ke 
rumah Mbah SP terletak di daerah Tirto yang tidak berjarak jauh hanya sekitar 
100m dari Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
Sesampainya di rumah Mbah SP peneliti dipersilahkan masuk, yang ternyata 
Mbah SP tinggal sendiri di rumahnya. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
seputar day care service, dari berbagai pertanyaan yang peneliti ajukan 
mendapatkan jawaban bahwa untuk mengikuti program tersebut tidak ada paksaan 











CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : Sabtu, 20 Februari2016 
Waktu  : 09.00 – 13.30 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan day care service dan wawancara  
Pada hari ini peneliti datang ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya 
yaitu mengikuti kegiatan day care service. Hari ini diawali dengan kegiatan 
senam yang dipimpin oleh Mbah SP dan dilanjutkan kegiatan layanan bimbingan 
psikologi yang dipimpin oleh Mbak UM, materi yang disampaikan mengenai 
sabar dan diakhiri pada pukul 10.00 WIB dengan diadakan sesi tanya jawab.  
Kegiatan kedua yaitu dendang ria dengan dipimpin oleh Bapak SU sebagai 
instruktur kegiatan diawali dengan menyanyikan mars lanjut usia dan masa muda 
bahagia secara bersama-sama. Selanjutnya lanjut usia diberi kesempatan untuk 
bernyayi secara mandiri dengan pilihan lagu yang telah dipilih. Kegiatan diakhiri 
pada pukul 11.00 WIB dilanjutkan dengan makan siang di gedung B. Untuk Balai 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur, lanjut usia 
mengambil dengan cara prasmanan kemudian selesai mereka makan mencuci 
piring dan gelas secara mandiri. 
Pada pukul 11.30 WIB peneliti menemui Bapak SU untuk melaksanakan 
wawancara. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan serta menyampaikan 
beberapa pertanyaan yang akhirnya diperoleh jawaban bahwa menurut Bapak SU 
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pembinaan lanjut usia melalui day care service berjalan sudah cukup baik, namun 
semua itu kembali kepada simbah yang merasakan. Selain itu Bapak SU juga 
menyatakan bahwa kesulitannya menjadi instruktur dalam kegiatan dendang ria 
adalah para lanjut usia yang memiliki banyak kemauan, namun telah mengalami 




















CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : Senin, 22 Februari2016 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur 
Kegiatan : Wawancara dengan Pekerja Sosial  
Pada hari ini, peneliti datang ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur setelah sebelumnya membuat janji dengan Ibu MS 
selaku pekerja sosial. sesampainya di lokasi peneliti disuruh menunggu dahulu 
dengan satpam karena Ibu MS sedang mengisi kegiatan ketrampilan pada lanjut 
usia khusus. Pada pukul 09.30 WIB peneliti dapat menemui Ibu MS di ruang tamu 
serta tak lupa peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan. Peneliti 
menyampaikan beberapa pertanyaan yang diperoleh jawaban diantaranya bahwa 
pelaksanaan day care service berkelanjutan dari tahun ke tahun sejak tahun 
2003an, lalu peserta dibatasi hanya untuk 80 peserta saja berdasarkan anggaran 
APBD Provinsi DIY. Setelah bertemu dengan Ibu MS, peneliti berkunjung ke 
ruang TU untuk mendapatkan informasi terkait sejarah Balai Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur, Visi dan Misi, Tugas dan 






CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal : Selasa, 23 Februari2016 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan day care service dan wawancara  
Hari ini peneliti datang ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur untuk mengikuti kegiatan day care service. Sebelum 
memasuki aula nampak para lanjut usia memasuki gedung A terlebih dahulu 
untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan, pada hari ini dilaksanakan di awal 
kegiatan karena dokter yang bertugas berhalangan hadir, sehingga digantikan 
dokter pengganti pada jam pagi. Setelah melaksanakan pemeriksaan kesehatan 
lanjut usia memasuki aula dengan presensi terlebih dahulu dan memasukkan dana 
sosial seikhlasnya. Pembinaan day care service dibuka oleh Ibu NR selaku 
koordinator, setelah itu materi bimbingan rohani disampaikan oleh Bapak ST dan 
dilajutkan kesenian karawitan. 
Setelah kegiatan day care service selesai, peneliti menemui Bapak BD 
selaku infstruktur kesenian karawitan, dengan menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti dapat diterima oleh Bapak BD. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 





CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Wawancara 
Hari ini peneliti datang ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur untuk menemui Ibu WN yang merupakan 
pembimbing di lokasi penelitian. Kedatangan peneliti dengan maksud untuk 
berkonsultasi dan mendapatkan informasi tambahan. Dengan berkonsultasi 











CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi 
Luhur 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan day care service dan wawancara 
Pada kesempatan kali ini peneliti masih mengikuti kegiatan day care 
service lanjut usia. Setelah mengikuti beberapa kali pertemuan, nampak bahwa 
pada hari Sabtu peserta yang mengikuti kegiatan tidak banyak seperti pada hari 
Selasa. Kegiatan dilaksanakan pada pukul 09.00 WIB diawali dengan kegiatan 
senam, selanjutnya pembinaan bimbingan psikologi. Pada bulan maret ini terdapat 
pergantian instruktur untuk bimbingan psikologi, yaitu Mbak LN. Untuk 
membangun suasana dan agar terlihat akrab instruktur membuat permainan-
permainan sederhana, materi yang dibawakan hari ini adalah mengatur emosi 
lanjut usia. Setelah layanan bimbingan psikologi selesai maka peneliti berniat 
untuk melakukan wawancara dengan isntruktur, dengan menyampaikan maksud 
dan tujuan peneliti akhirnya diterima untuk melaksanakan wawancara. Dari hasil 
wawancara diperoleh bahwa materi yang diberikan merupakan materi yang mudah 
dan memang sering terjadi pada lanjut usia, dengan begitu lanjut usia mampu 
mengatasi masalahnya dengan mudah. Kegiatan day care service pada hari ini 




CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal : Senin, 14 Maret 2016 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Wilayah Kabupaten Bantul 
Kegiatan : Wawancara 
Hari ini peneliti mengagendakan untuk berkunjung ke rumah lanjut usia, 
waktu yang dipilih adalah sore hari mengingat lanjut usia memiliki kegiatan di 
rumah, dan menurut peneliti sore hari adalah salah satu yang pas. Sore ini peneliti 
berkunjung ke rumah Mbah MK yang berada di daerah Mrisi, Kasihan, Bantul. 
Jarak rumah Mbah MK untuk ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur berjarak tidak kurang 500m berada di dekat pusat 
penjualan kerajinan.  
Peneliti datang dengan memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud 
dan tujuan. Mbah MK pada sore itu menyampaikan keikutsertaannya dalam 
kegiatan day care service, perasaan dan manfaat dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Mbah MK juga menunjukkan kartu keanggotaan dan buku presensi 
mandiri yang dimilikinya. Setelah selesai dan merasa cukup atas informasi yang 







CATATAN LAPANGAN XIII 
Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Wilayah Kabupaten Bantul 
Kegiatan : Wawancara 
Sore hari ini peneliti berkunjung ke rumah salah satu lanjut usia yaitu 
Mbah SR yang beralamatkan di Tirto, Kasihan, Bantul. Jarak rumah Mbah SR 
tidak terlalu jauh dari Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit 
Budi Luhur berjarak sekitar 100m  ke arah timur. Peneliti berkunjung pada saat 
sore hari dikarenakan saat pagi hari peneliti sampai Mbah SR sedang berada di 
sawah memanen padi.  
Peneliti memastikan kepada lanjut usia bahwa kedatangan peneliti tidak 
mengganggu waktunya. Setelah itu peneliti meyampaikan maksud dan tujuannya 











CATATAN LAPANGAN XIV 
Tanggal : Sabtu, 19 Maret 2016 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : Wilayah Kabupaten Bantul 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan day care service dan wawancara 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Yogyakarta Unit Budi Luhur untuk mengikuti kegiatan day care service pada 
pukul 09.00 WIB. Sesampainya di lokasi kegiatan sudah di mulai dengan diisi 
oleh Ibu MS, peneliti mengikuti kegiatan  dan mengambil beberapa dokumentasi 
foto dari pukul 09.00 WIB adalah layanan  bimbingan psikologi, pada pukul 10.00 
WIB yaitu dendang ria, dan pada pukul 11.00 WIB makan siang. 
Selesai acara, peneliti meminta izin untuk melakukan wawancara dengan 
Mbah HR setelah diperbolehkan peneliti diminta untuk datang ke rumahnya, di 
daerah Blunyahrejo. Dengan menyampaikan maksud dan tujuan, Mbah HR 
menyambut secara antusias dengan bercerita keikutsertaan beliau di Balai 







Lampiran 5. Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN 
 PEMBINAAN LANJUT USIA MELALUI DAY CARE SERVICE DI BALAI PELAYANAN SOSIAL TRESNA 
WERDHA YOGYAKARTA UNIT BUDI LUHUR 
No Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
1 Apakah yang dimaksud 
dengan day care service? 
Ibu NR: “day care service itu program yang 
diperuntukkan bagi lansia di sekitar BPSTW, 
dimana kegiatan dilaksanakan 7-8 jam per 
harinya” 
 
Bapak RW: “day care service itu bisa juga 
disebut dengan pelayanan harian bagi lansia, 
tapi disini day care service diperuntukan bagi 
lansia yang tinggal di luar panti” 
 
Ibu WN: “day care service itu pelayanan 
untuk simbah-simbah yang tinggal diluar 
panti, dilaksanakan selama dua hari (Selasa 
dan Sabtu) setiap minggunya” 
 
Day care service merupakan layanan 
bagi lanjut usia yang berada di luar 
panti dan bertempat tinggal di sekitar 
panti. Pelaksanaan kegiatan setiap 
hari Selasa dan Sabtu. 
2 Apakah tujuan dari 
pembinaan lanjut usia 
melalui day care service? 
bu WN: “Tujuan dari program day care 
service adalah untuk memberikan pelayanan 
sosial lanjut usia di luar panti yang tidak bisa 
mendapatkan pelayanan panti.” 
 
Ibu MS“Day care service ini tujuannya untuk 
memberikan kesejahteraan sosial bagi lanjut 
Tujuan dari program pembinaan day 
care service untuk memberikan 
pelayanan bagi lanjut usia yang 
bertempat tinggal di luar panti guna 




usia yang tinggal di luar panti.” 
 
Bapak RW: “Program day care service 
diharapkan mampu memberikan pelayanan 
bagi lanjut usia yang berada di sekitar panti, 
agar lanjut usia di sekitar panti dapat 
merasakan mendapatkan pelayanan.” 
3 Bagaimana perencanaan 
dalam pembinaan lanjut usia 
melalui day care service? 
Ibu MS: “Kami yang merencanakan, karena 
setiap tahun harus ada pertanggung 
jawabannya” 
 
Bapak RW: “Perencanaannya termasuk 
rangkaian kegiatan day care service 
direncanakan bersama-sama melalui rapat 
dengan kepala panti dan seluruh jajarannya. 
Karena day care service merupakan program 
rutin setiap tahunnya da nada pelaporannya” 
 
Ibu NR: “Dalam penyusunan dan perencanaan 
day care service ini dengan proses 
merapatkan tentunya jadi kami melihat 
permasalahan dan kebutuhan simbah, lalu 
sebisa mungkin kami menyusun kegiatan 
yang mampu mrnjawab kebutuhan tersebut.” 
 
Mbah HR: “Kulo ket pisanan wonten mriki 
nggih pun enten kegiatan kados niki, mboten 
dipun ajak ajak rapat ngoten.” 
(Saya sejak awal di sini sudah ada kegiatan 
Program day care service 
perencanaan dilakukan dengan cara 
rapat oleh jajaran Balai Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta 
Unit Budi Luhur tidak melibatkan 
lanjut usia, untuk menyusun kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan 
kebutuhan lanjut usia. 
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seperti ini, tidak diajak untuk rapat.) 
 
4 Bagaimana pendekatan yang 
dilakukan pada pembinaan 
lanjut usia melalui day care 
service? 
Ibu MS: “Pendekatan dalam program day 
care service adalah pendekatan langsung, 
dimana kami dari pihak bpstw melakukan 
jemput bola pada simbah sembari 
memberikan pengertian dan informasi tanpa 
adanya peksaan terkait kegiatan tersebut.” 
Ibu NR: “Pendekatan yang dilakukan diawal 
dengan memberikan informasi terkait adanya 
program ini di panti, dan tentu saja dengan 
mengajak simbah-simbah yang berada di 
sekitar panti untuk berpartisipasi, lalu ya 
simbah gethok tular ke yang lain.” 
 
Mbah SR: ““Kulo ngertos day care nggeh 
amargi kulo diajak kaliyan Bu Rantini. 
Rumiyin kulo naming dipasrahi undangan 
ngge tonggo tepalih, lajeng kulo diajak 
ndereng ten panti.” 
(Saya tahu day care service karena saya 
diajak oleh Bu Rantini. Dulu saya hanya 
diberi amanah untuk memberikan undangan 
kepada tetangga, lalu saya diajak untuk ke 
panti.) 
 
Mbah SL: “Ngerti day care yo seko pegawai 
lawas panti, sakurunge kulo pun nderek 
kegiatan panti koyo senam pendak esuk. Akhir 
Pendekatan yang dilaksnakan oleh 
Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Unit Budi Luhur 
menggunakan pendekatan langsung 
dan tidak ada unsur pemaksaan. 
147 
e kulo nderek day care inisiatif ora dipekso 
sopo sopo opo maneh panti.” 
(Tahu day care service dari pegawai lama di 
BPSTW Yogyakarta unit Budi Luhur, 
sebelumnya saya juga sudah ikut kegiatan 
seperti senam setiap pagi, lalu akhirnya saya 
inisiatif ikut day care service tanpa ada 
paksaan dari pihak mana pun.) 
 
Mbah AG: “Wonten mriki kaliyan pertugase 
nggeh apik-apik mboten wonten sing 
dibedakne, nek pertemuan niko mengkeh 
salaman sedoyo, gapyak ten riki niku 
mengkeh nek saderenge acara lekas nggeh 
cerito bareng teng ngarepan” (Di sini 
dengan petugasnya baik tidak ada yang 
dibedakan. Setiap pertemuan sebelum 
kegiatan dimulai bersalaman, ramah. 
Sebelum acara dimulai kadang bercerita 
bersama dengan petugas). 
 
5 Bagaimana pendanaan pada 
pembinaan lanjut usia 
melalui day care service? 
Ibu NR: “Penyelenggaraan kegiatan ini 
menggunakan dana dari APBD, jadi 
terselenggara untuk simbah secara gratis. 
Tetapi mereka menghimpun dana sosial 
dalam setiap pertemuannya dari mereka untuk 
mereka. Dana APBD tersebut terbatas hanya 
untuk 80 peserta.” 
 
Program day care service 
terselenggara bagi lanjut usia dengan 
pendanaan dari APBD yang 
teranggarkan bagi 80 klien. Lanjut 
usia dalam mengikuti program day 
care service tidak dipungut biaya 
untuk seluruh kegiatan yang 
diselenggarakan balai pelayanan 
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Bapak SU: “Setahu saya day care service ini 
sudah dianggarkan, jadi gratis.” 
 
Mbah SR: “Wonten panti niku mboten ken 
mbayar ket sepisan kulo mriko dumugi 
sakniki, naming infaq niko seiklase.” 
(Di panti tidak disuruh untuk membayar sejak 
saya pertama kali disana hingga saat ini, 
hanya infaq seikhlasnya saja.) 
 
Ibu MS: “Setiap kegiatan gratis, tetapi 
mereka menghimpun dana sosial dari mereka 
untuk mereka. Jadi kalau ada simbah yang 




6 Kapan pembinaan lanjut 
usia melalui day care 
service dilaksanakan?  
Bapak RW: “Pelaksanaan day care service 
dilaksanakan seminggu dua kali, pada hari 
Selasa dan Sabtu. Dimulai jam 09.00 sampai 
sekitar jam 12.00 WIB. ” 
 
Mbah AG: “Kula mlampah wonten panti nek 
dinten Seloso kalian Setu jam songo pun dugi 
panti.” 
(Kalau ke panti hari Selasa dan Sabtu, jam 
09.00 sudah sampai panti.) 
 
Mbah HR: “Dinten Seloso kalian Setu nderek 
wonten panti, nanging nek wonten gawean 
koyo niki sek musim panen nggeh kulo mboten 
Program day care service 
terselenggara pada hari Selasa dan 
Sabtu pada pukul 09.00-12.00 WIB.  
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mlampah wonten panti.” 
(Hari Selasa dan Sabtu ke panti, tetapi kalau 
ada pekerjaan seperti sekarang baru musim 
panen padi jadi tidak berangkat ke panti.) 
 
Mbah MK: “Nek nganggur kulo mangkat, nek 
nang ngomah ono gawean kaya rewang 
tonggo kulo nang panti prei.” 
(Kalau tidak ada kerjaan saya berangkat, 
tetapi kalau ada kerjaan seperti bantu-bantu di 




















pembinaan lanjut usia 















 Layanan Pembinaan Fisik 
Mbah SP: “Senam nggih naming senam 
sederhana, senam kangge ngalenturaken otot 
syaraf, ngilangaken pegel-pegel. Kula 
ingkang mimpin senam, kadang gerakanipun 
kula tambahi piyambak, gerakan sederhana.” 
(Senamnya hanya senam sederhana, senam 
unutk kelenturan otot syaraf dan 
menghilangkan rasa pegal-pegal di badan. 
Untuk senamnya saya yang memimpin, 
terkadang saya menambahkan gerakannya, 
gerakan senam sederhana.) 
 
Mbah HR: “Senam biasa, benten kalian 
senam sing mbah-mbah panti. Kulo nderek 
senam nggeh ngraosaken kepenak lah biasane 
niku kulo pegel-pegel gringgingen sikile, dadi 
 Layanan Pembinaan Fisik 
Setiap kegiatan program day care 
service diawali dengan adanya senam. 
Senam yang diberikan merupakan 
senam sederhana yang dilaksanakan 
di dalam aula yang bertujuan untuk 
melenturkan otot dan syaraf. Senam 
untuk klien day care service hanya 















































pembinaan lanjut usia 














nek ten ngomah ngoten nggeh sok sok kulo 
praktekne nek lagi kesel.” 
(Senam biasa, berbeda dengan senam mbah-
mbah panti. Saya mengkuti senam merasakan 
manfaatnya di badan saya, biasanya saya 
merasa pegal-pegal dan kesemutan di kaki, 
lalu kalau dirumah saya praktekkan senamnya 
kalau terasa pegal-pegal.) 
 
Mbah SL: “Senam e naming senam 
pendukung nang njero aula, sak durung e 
kegiatan.” 
(Senamnya hanya senam pendukung di dalam 
aula sebelum kegiatan.) 
 
 Layanan Pemeriksaan Kesehatan 
Mbah SP: “Pemeriksaan kesehatan kan 
penting bagi kita Mbak, jadi saya rutin 
periksa disini kalau hari selasa.” 
  
Mbah SR: “Tensi pendak Seloso, nek onten 
keluhan kulo nyuwun obat lan diprikso 
dokter, minyak kayu putih nggeh di jatah 
panti.” 
(Pemeriksaan tensi (tekanan darah) setiap 
hari Selasa, kalau ada keluhan saya diperiksa 
dokter dan minta obat. Minyak kayu putih 
juga diberikan oleh panti.) 
 
 Layanan Pemeriksaan Kesehatan 
Layanan pemeriksaan kesehatan 
dilaksanakan setiap hari Selasa, yang 
dilakukan oleh dokter, baik dokter 
jaga maupun dari Puskesmas Kasihan 












































pembinaan lanjut usia 

















Ibu WN: “Setiap hari Selasa simbah ke sini 
(gedung B) untuk melakukan pemeriksaan 
yang dilakukan oleh dokter, biasanya nanti 
jam 11 yang dibarengi dengan makan siang.” 
 
 Layanan Bimbingan Rohani 
Bapak RW: “Di dalam kegiatan day care 
service, bimbingan rohani diberikan 
berdasarkan agama yang dianut oleh para 
lanjut usia.” 
 
Bapak ST: “Pada program day care service 
ini saya memberikan bimbingan rohani untuk 
agama Islam bagi simbah-simbah setiap hari 
Selasa, untuk yang menganut kepercayaan 
lain nanti sudah disediakan pembimbing 
tersendiri.” 
 
Mbah HR: “Nek Seloso ono pengajian e 
Mbak, akeh piwulang babagan agama endi 
sing oleh karo sing ora. Yo diwulang agama 
sing tentang urip Mbak.” 
(Kalau hari Selasa ada pengajiannya Mbak, 
banyak pembelajaran tentang agama, mana 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 
Diajarkan pembelajaran agama tentang 
kehidupan.) 
 Layanan Bimbingan Rohani 
Pelayanan bimbingan rohani 
dilaksanakan pada setiap hari Selasa 
setelah kegiatan senam, atau pada 
pukul 09.00 WIB dengan 
memberikan layanan berupa materi 
keagamaan yang diberikan oleh 
seorang instruktur, materi yang 
disampaikan terkait akhlak, akhidah, 
dan ibadah. 
 
 Layanan Kesenian 
Mbah SL: “Day care service niku pendak 
 Layanan Kesenian 













































pembinaan lanjut usia 














dinten Seloso kalian Sabtu. Nek seloso 
kegiatan e cek kesehatan pengajian kaliyan 
karawitan, nek Sabtu niku bimbingan 
psikologi kaliyan dendang ria. Karawitan ki 
dibagi rong kelompok, A B niku kangge sing 
gelem mawon mboten dipekso.” 
(Day care service itu setiap hari Selasa dan 
Sabtu. Setiap hari Selasa kegiatannya cek 
kesehatan, pengajian, dan karawitan. Kalau 
hari Sabtu ada bimbingan psikologi, dan 
dendang ria. Karawitan itu dibagi menjadi 
dua kelompok, A dan B bagi yang mau saja 
tidak ada paksaan.) 
 
Mbah AG: Karawitan niku sak bar e 
pengajian, mengkeh wonten gurune sing 
ngajari.” 
(Karawitan itu dilaksanakan setelah kegiatan 
pengajian, nanti diajari oleh pengajarnya.) 
 
Bapak MN: “Sebagai instruktur karawitan 
disini ya senang senang susah Mbak. Simbah-
simbahnya susah untuk diajak belajar cepat, 
jadi ya harus menyesuaikan.” 
 
Mbah SP: “Senang ya Mbak, saya yang 
awalnya tidak tahu karawitan sekarang jadi 
tahu, dan saya sekarang pegang bonang yang 
itungannya lumayan susah.” 
setiap hari Selasa, dalam pelaksanaan 
kegiatan lanjut usia didampingi oleh 















































pembinaan lanjut usia 














Mbah SR: “Nek Seloso kulo seneng e 
karawitan Mbak, sing nyinden ya nyinden, 
sing nuthuk ya nuthuk, ning nak kulo naming 
seneng le ngrungokne karawitan e amargi 
kulo mboten saged nek ken melu nuthuk.” 
(Kalau hari Selasa saya senang sama kegiatan 
karawitan Mbak, yang nyinden ya nyinden, 
yang memukul alat ya mukul, tapi saya lebih 
suka mendengarkan karawitannya karena 
saya tidak bisa kalau ikut memainkan alat 
gamelan.) 
 
 Layanan Bimbingan Psikologi 
Mbak LN: “Lanjut usia di sini diberikan 
bimbingan psikologi setiap hari Sabtu, materi 
yang diberikan juga yang enteng-enteng saja, 
yang nyangkut sama kehidupan sehari-hari 
mereka.” 
 
Mbah AG: “Bimbingan psikologi niku pendak 
dinten Setu, diwulang kaliyan mbak mbak, 
kulo kesupen namine ning mbak e niku sok 
gantosan.” 
(Bimbingan psikologi setiap hari Sabtu, 
dipimpin oleh mbak-mbak, saya lupa nama 
mbaknya tapi mbaknya itu ganti-ganti.) 
 
Mbah MK: “Seneng kulo Mbak nek kaliyan 
 Layanan Bimbingan Psikologi 
Layanan bimbingan psikologi 
diberikan dengan maksud untuk 
memberikan ketentraman secara 
psikis pada lanjut usia dengan 
memberikan materi ringan tentang 














































pembinaan lanjut usia 














kegiatan psikologi niku,  nek mbahas nggeh 
mboten angel-angel koyo wingi niko mbahas 
nek wong-wong sok nesunan jebul yo ra apik. 
Mbahas e niku nggih seputaran harian 
ngoten.” 
(Senang saya Mbak kalau kegiatan psikologi, 
pembahasan materinya tidak susah seperti 
kemarin membahas tentang orang yang saling 
marahan, ternyata kalau marahan itu juga 
tidak bagus. Pembahasannya itu seputar 
kehidupan sehari-hari.) 
 
 Layanan Dendang Ria 
Bapak SU: “Saya disini sebagai instruktur 
dendang ria, yaitu mengiringi simbah-simbah 
dalam bernyanyi. Simbah gak harus bisa 
nyanyi, yang penting senang dan semangat 
saja sudah cukup.” 
 
Mbah SL: “Wonten mriki niku onten dendang 
ria Mbak, nyanyi nyanyi ngoten sinten sing 
purun nyanyi. Biasane nyanyi bareng-bareng 
mars lansia.” 
(Di sini ada dendang ria Mbak, kegiatannya 
bernyanyi bagi yang mau. Biasanya bernyanyi 
bersama itu kalau Mars Lansia.) 
 
Mbah AG“Dendang ria niku kulo remen, 
wonten mriki kulo saged nyanyi tembang 
 Layanan Dendang Ria 
Layanan dendang ria merupakan 





























pembinaan lanjut usia 
















jawa amargi kulo niki seneng nyanyi 
macopatan kalian geguritan. Dados nak 
dinten Setu niku kulo ngentosi dendang ria 
sak bar psikologi.” 
(Saya senang dengan dendang ria, di sini saya 
dapat bernyanyi lagu jawa karena saya suka 
menyanyi macopatan dan geguritan. Jadi 
kalau hari Sabtu itu saya menunggu kegiatan 
dendang ria setelah kegiatan bimbingan 
psikologi.) 
 Layanan Pemberian Makan  
Ibu WN: “Setelah kegiatan pembinaan 
berlangsung, nanti simbah langsung menuju 
gedung B karena telah disediakan makanan 
dan minuman.” 
 
Ibu MS: “Simbah ini diberikan makanan 
untuk menambah asupan gizi yang telah 
disediakan oleh panti.” 
 
Mbah MK: “Nggeh mangkeh bibar acara 
niko mendet wedang kaliyan maem, njuk 
mangkeh ajangipun nggeh diasahi piyambak 
ten riko niko niki wau ngagem sop.” 
(Setelah acara selesai nanti mengambil 
makanan dan minuman, lalu kalau sudah ya 
tempatnya dibersihkan sendiri dicuci disana, 
ini tadi pakai sop makannya.) 
 
 Layanan Pemberian Makan 
Program day care service tidak hanya 
memberikan kegiatan yang bersifat 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi 
juga memperhatikan kebutuhan aspek 










Bapak RW: “Dilaksanakan kegiatan rekreasi 
kegiatannya satu kali dalam setahun.” 
 
Mbah SP: “Waktu itu piknik ke Semarang 
sama mbah-mbah yang lain, senang mbak 
bisa liat klenteng di Semarang.” 
 
Mbah SR: “Kolo wingi kulo kesupen dintene, 
ning nggih onten piknik wong pas niko 
nggagem bis, dados sedoyo nderek ngoten.” 
(Iya ada kegiatan rekreasi tetapi saya lupa 
pasnya kapan, tapi seingat saya waktu itu naik 
bis, dan semuanya ikut.) 
 
 Rekreasi 
selain kegiatan rutin yang 
diselenggarakan di dalam panti, 
terdapat kegiatan rekreasi bagi lanjut 
usia yang dilaksanakan selama satu 
tahun sekali. 
 
8 Bagaimana materi yang 
diberikan dalam 
pembinaan? 
Bapak ST: “Untuk materi ya tentu saja yang 
saya berikan materi yang mudah diterima oleh 
simbah, berkaitan dengan kehidupan dan 
pengalamannya simbah. Jadi dalam 
menyampaikan materinya saya juga 
menyelipkan cerita-cerita keseharian yang 
memang nyangkut sama materinya, jadi 
nggak full teroi saja. Kalau pakai cerita-cerita 
simbah-simbah mudah paham dan tidak 
ruwet.” 
 
“Materi yang saya berikan pada para lanjut 
usia ini ya yang bobotnya ringan, sederhana 
dan dikaitkan sama kehidupan sehari-hari. 
Materi yang diberikan dalam program 
pembinaan adalam materi yang 
bersifat ringan dan berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Diharapkan dengan materi yang dekat 
dengan kehiduapan maka akan mudah 




Jadi materinya mudah diterima oleh simbah, 
seperti materi psikologi yang telah saya 
sampaikan seperti tentang mengatur emosi, 
kemarahan, bagaimana lanjut usia menjaga 
kesehatan. Ya materinya segar tapi tetap 
mudah diterima oleh simbah.” 
 
Ibu NR: “Materi yang diberikan oleh para 
instruktur diharapkan yang mudah tapi 
mengena kalau terlalu berat nanti malah 
kasihan simbah, karena nanti bisa bisa simbah 
malah slenco dalam menerima marerinya. 
Dimana maksud dan tujuan tidak 
tersampaikan dengan baik.” 
 
9 Apakah Anda merasakan 
manfaat dari kegiatan 
pembinaan lanjut usia 
melalui day care service? 
Mbah SL: “Manfaat melu day care service yo 
awal e aku raiso opo-opo, saiki wis iso moco, 
nyanyi, karawitan, karo nambah sedulur.” 
(Manfaat dari mengikuti day care servis yang 
awalnya saya tidak bisa apa-apa sekarang 
sudah bisa membaca, menyanyi, karawitan, 
dan menambah saudara.) 
 
Mbah SR: “Nderek day care service niki kulo 
seneng, katah piwulangan nipun ten kegiatan 
e. Mboten amargi pangan kulo ten panti niku, 
nanging ati kulo seneng nek ten panti mergi 
onten piwulangan werno-werno” 
(Ikut kegiatan day care service saya merasa 
Manfaat yang didapatkan lanjut usia 
diantaranya adalah terjaganya 
kesehatan lanjut usia, menigkatnya 
wawasan dan pengetahuan yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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senang, banyak pembelajaran di tiap 
kegiatannya. Tidak karena makanan saya di 
panti, tetapi karena hati saya merasa senang 
karena banyak berbagai macam 
pembelajaran.) 
 
Ibu NR: “Terkait manfaat mungkin bisa 
langsung ditanyakan kepada simbah-simbah 
karena simbah yang merasakan langsung. 
Namun menurut saya program day care 
service ini tetap memberikan manfaat, dimana 
antusias simbah-simbah setiap harinya untuk 
mengikuti program ini tinggi. Dimana dapat 
terlihat pada presensi yang hanya 80 peserta 
bisa sampai 121 peserta yang mengikuti.” 
 
10 Bagaimana evaluasi dalam 
pembinaan lanjut usia 
melalui day care service? 
Ibu NR:“….Untuk evaluasi kegiatan 
dilaksanakan setelah berlangsungnya kegiatan 
dengan melihat kesungguhan lanjut usia 
dalam mengikuti kegiatan.” 
 
Bapak MN: “…. Evaluasi dalam setiap 
pertemuan menggunakan evaluasi formatif, 
jadi materi yang kita berikan itu simbah 
paham atau tidak, ya jadi kalau saya evaluasi 
dilaksanakan sehabis kegiatan.” 
 
Mbak LN:“Kalau evaluasi saya mengulang 
kembali dan memberikan pertanyaan ke 
Evaluasi dilaksanakan secara tanya 
jawab dan refleksi pada setiap akhir 
kegiatan. 
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simbah sesuai materi yang saya sampaikan di 
awal, jadi bisa untuk mengecek keadaan 
simbah dan juga materi yang saya bawakan 
itu sampai tidak ke simbah.” 
 
Mbah SL: ““Evaluasi ki nopo kula mboten 
dong, nek sakretiku sakdurunge bubar 
contone bimbingan rohani niko diken takon 
nopo mawon sing wau pun dikandani kaliyan 
Ibu-Ibu nopo Bapak-Bapak e” (Evaluasi itu 
apa saya tidak paham, sepaham saya 
sebelum berakhirnya kegiatan, contohnya 
pada kegiatan bimbingan rohani disuruh 
bertanya tentang apa saja materi yang telah 















Apa yang menjadi faktor 
pendukung pembinaan 










 Dana dari pemerintah 
Ibu MS: “Program day care service ini 
menggunakan dana APBD dari pemerintah.” 
 
Ibu WN: ““Kegiatan yang ada pada program 
day care service sepenuhnya menggunakan 
dana dari pemerintah, yaitu APBD. Dana 
tersebut keseluruhan digunakan untuk 
program ini termasuk dalam pemenuhan 
makan simbah-simbah day care service.” 
 
Ibu NR: “Kegiatan day care service ditopang 
 Dana dari pemerintah 
Program day care service didukung 
dengan adanya dana dari pemerintah. 
Dana pemerintah tersebut digunakan 
untuk keseluruhan kegiatan yang 















seluruhnya termasuk keperluan kegiatan yang 
berlangsung dengan dana APBD.” 
 
 Sumber Daya Manusia (SDM) 
Ibu WN: “Dalam pelaksanaan program day 
care service kita dibantu oleh beberapa pihak 
yang memang berkompeten di bidangnya, jadi 
kita ada pihak ke tiga yang disebut instruktur 
itu, peksos juga tetap berperan di dalam 
kegiatan tersebut.” 
 
Bapak ST: “Kerjasama yang baik antar pihak 
sehingga mendukung kegiatan pembinaan. 
Para instruktur, penyelenggara yang memiliki 
kompetensi dan mampu di dalam bidangnya.” 
 
Bapak SU: “Menurut saya program ini dapat 
berjalan dengan baik karena adanya 
kerjasama dari berbagai pihak, dari pengurus 
maupun teman-teman isntruktur yang lain, 
saya kira apabila tidak ada kerja keras mereka 
semua mungkin program ini tidak dapat 
berjalan dengan baik.” 
 
 Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia memiliki 
keterkaitan yang sangat penting 
terhadap keberhasilan program. 
Kerjasama dan kerja keras sumber 
daya manusia seperti pekerja sosial, 
instruktur, dan petugas yang lain 
mampu mejadi motor penggerak 
dalam program day care service. 
. 
 Antusias lanjut usia dalam mengikuti day 
care service 
Ibu WN: “Untuk pelaporan SPJ tiap tahunnya 
hanya untuk 80 peserta day care service, 
tetapi yang terdaftar saat ini hingga 1o0an.” 
 Antusias lanjut usia dalam 
mengikuti day care service 
Antusias para lanjut usia di sekitar 
Balai Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta Unit Budi 
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Bapak RW: “Simbahnya saat ini ada 100an di 
daftarnya, tapi sesungguhnya program ini 
terbatas hanya untuk 80 peserta.” 
 
Ibu NR: “Menurut anggaran hanya untuk 80 
peserta, tapi ya pada kenyataannya sekarang 
lebih dari itu.” 
 
 
Luhur untuk mengikuti program day 
care service sangat tinggi, dapat 
dilihat dari pernyataan bahwa  
jumlah peserta yang telah ditentukan 
sebanyak 80 orang berdasarkan 
dengan ketentuan anggaran dana, 
namun hingga saat ini lanjut usia 
yang telah terdaftar mengikuti 
kegiatan sudah mencapai 121 orang . 
12 Apa yang menjadi faktor 
penghambat lanjut usia? 
 Kemunduran yang dialami oleh lanjut 
usia 
Bapak SU: “Simbah itu ada yang ndak bisa 
membedakan irama musik dengan nada, 
kadang simbah juga kebanyakan karep 
maksudnya pengen apa-apa dinyanyiin.” 
 
Bapak MN: ““Ya nek ngajari simbah-simbah 
ki angel-angel gampang Mbak, opo meneh 
karawitan. Tutukan e gamelan kan kudu pas, 
kadang angel e ngajari nang kono. Kadang 
simbah iku ndredeg Mbak terus ragu-ragu 
jadi salah.” 
(Kalau mengajarkan ke simbah-simbah itu ya 
susah-susah gampang Mbak, apa lagi ini 
karawitan. Pukulan atau ketukan gamelannya 
kan harus pas, kadang susah memberi tahu 
disitu. Kadang simbah itu tremor tangannya 
jadi ragu-ragu lalu salah mukulnya.) 
 Kemunduran yang dialami oleh 
lanjut usia 
Kemunduran yang dialami oleh para 
lanjut usia, mengakibatkan mereka 
sudah tidak dalam kondisi seperti 
sewaktu mereka masih muda. Lanjut 
usia mengalami berbagai kemunduran 
seperti berkurangnya pendengaran, 
adanya tremor pada kedua tangan, 
berkurangnya daya ingat yang 





Ibu NR: “Terkadang kesulitan dalam 
mengarahkan simbah, ya mungkin karena 
simbah memang sudah waktunya mengalami 
penurunan dalam dirinya.” 
 Kehadiran lanjut usia 
Ibu WN: Terkadang simbah itu tidak bisa 
datang secara terus menerus dalam setiap 
pertemuannya mungkin sedang ada 
kepentingan atau sakit .” 
 
Ibu MS: “Simbah itu datang tidak sesuai 
dengan presensi, kadang tidak masuk karena 
adanya kegiatan atau sakit. Untuk melihat 
ketertiban lanjut usiakami juga menggunakan 
presensi baik buku maupun presensi mandiri.” 
Mbah LN: “Simbah disini bervariasi, ada 
yang memang rajin setiap pertemuan datang, 
ada yang hari ini tampak besok tidak.” 
 Kehadiran lanjut usia 
Walaupun antusiasme lanjut usia 
yang mengikuti program day care 
service cukup tinggi tetapi 
kehadirannya masih belum tertib 
dalam setiap jadwal kegiatan. 
Kehadiran lanjut usia menjadi salah 
satu penghambat karena dengan 
ketidak hadiran para klien 
mengakibatkan tidak tersampainya 







































































































Lampiran 7. Struktur Organisasi Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
























KEPALA BPSTW YOGYAKARTA 
Dra. REDIATIWI WURYANINGJATMI 
KEPALA SUB BAGIAN  
TATA USAHA 
Drs. RUSWANDI R 
1. ERIYANTO, SH 
2. JUWARYANTI 
3. FAJAR SIWI RIANI 
4. NANING NURHANDAYANI 





SEKSI PERLINDUNGAN DAN JAMINAN 
SOSIAL 
1. SUPRANA 
2. WIWIN AZIZ ARIFAH 
3. BOWO MURSITO, A.Md. Kep 
4. WIDRANINGSIH 
5. PRAPTI SUSANTI 
6. FAJAR KRISMAWATI 




1. Dra. NURHAYATI 
2. MUSLIMAWATI 
3. NURUL HANIFAH, A.Md. Kep 
4. Dr. KUN FAREHA 
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No  Seksi  Nama  Keterangan 







2  Seksi Kesenian  1. Bp. Isdiwiyono  Karawitan 
    2. Bp. Hartoyo Karawitan 
    3. Bp. A. Rahman  Karawitan 
    4. Ibu Lanjariyah Dendnag Ria 
    5. Ibu Sutriyamdini  Dendang Ria 
    6. Ibu Sri Masinah  Dendnag Ria 
3  Seksi Kesenian Keterampilan  1. Ibu Sri 
Sunarsinah 
 
    2. Ibu Suprihatin
    3. Ibu Sutinah   













Lampiran 9. Jadwal kegiatan 
JADWAL KEGIATAN DAY CARE SERVICE BALAI PELAYANAN 
SOSIAL TRESNA WERDHA YOGYAKARTA UNIT BUDI LUHUR 
No Hari Jam Kegiatan 
1 Selasa 09.00-09.15  Senam 
09.15-10.00  Bimbingan Rohani 
10.00-11.00 Kesenian 
11.00-12.00  Pemeriksaan kesehatan dan 
makan siang 
2 Sabtu 09.00-09.15  Senam 
09.15-10.00 Bimbingan Psikologi 
10.00-11.00  Dendang Ria 
















Lampiran 10. Daftar Lanjut Usia Day Care Service 
DAFTAR REKAM MEDIS KLIEN DAY CARE SERVICE BPSTW 
YOGYAKARTA UNIT BUDI LUHUR 
 
No Nama Umur L/P Alamat 
1 Bp. AJD 81 L Beton 
2 Ny. ADW 80 P Tirto  
3 Bp. AC 63 L Badegan 
4 Bp. AH 71 L Bakalan 
5 Bp. AR 67 L Sembungan 
6 Ny. AM 81 P Nyemengan 
7 Ny. ARS 68 P Niten 
8 Ny.AW 76 P Bakalan 
9 Ny. DU 77 P Kali Putih 
10 Bp. DW 76 L Sembungan 
11 Bp. HW 78 L Bakalan 
12 Bp.HY  76 L Nyemengan 
13 Bp. CH 61 L Bakalan 
14 Bp. ST 60 L Karang Pule 
15 Ny. JM 74 P Bongkotan 
16 Ny. LJ 66 P Bongkotan 
17 Ny. MS 80 P Niten 
18 Bp. MWY 80 L Sembungan 
19 Ny. MWY 81 P Sembungan 
20 Ny. MRT 81 P Sembungan 
21 Ny. MW 86 P Sembungan 
22 Ny. MGP 81 P Mrisi 
23 Ny.MG 71 P Blunyahan 
24 Bp. MJW 69 L Banyon 
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25 Ny. MJD 69 P Nyemengan  
26 Bp. MJJ 76 L Pucung 
27 Bp. MJY 81 L Sembungan 
28 Ny. MK 66 P Mrisi 
29 Ny. MR 76 P Kaliputih 
30 Ny. MS 62 P Mrisi 
31 Ny. ND 70 P Tirto 
32 Ny. NDY 68 P Kasongan  
33 Ny. NI 79 P Kali Putih 
34 Bp. NTJ 66 L Nyemengan 
35 Ny. PN 77 P Tirto 
36 Bp. SW 77 L Nyemengan  
37 Ny. PRD 77 P Sembungan 
38 Bp. PRJ 75 L Bakalan 
39 Ny. PRY 64 P Goren 
40 Ny. PR 66 P Beton  
41 Bp. PWD 79 L Cemplung  
42 Ny. PA 67 P Niten 
43 Bp. PO 76 L Karang Pule 
44 Ny. PON 81 P Niten 
45 Ny. PNY 65 P Jagan 
46 Ny. PRN 76 P Tirto  
47 Bp. SUW 82 L Tirto  
48 Bp. PRP 67 L Blunyahan 
49 Ny. RD 68 P Pucung 
50 Bp. RB 81 L Tirto  
51 Ny. SM 77 P Niten 
52 Bp. SR 69 L Nyemengan 
53 Ny. SRM 79 P Tirto 
54 Ny. SRH 70 P Beton 
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55 Ny. SL 76 P Karang Pule 
56 Ny. SF 57 P Niten 
57 Ny. SSH 61 P Kali Putih 
58 Ny. SSN 77 P Beton  
59 Bp. SBR 77 L Kalangan  
60 Bp. WG 76 P Pendowo 
61 Bp. HR 71 L Blunyahan 
62 Ny. SLT 77 P Babadan 
63 Ny. SMR 75 P Nyemengan  
64 Bp. SLR 76 L Nyemengan 
65 Ny. SM 82 P Padokan 
66 Ny. ST  61 P Niten  
67 Bp. SPR 81 L Niten  
68 Ny. SPH 68 P Tirto 
69 Ny. STR  68 P Nyemengan 
70 Ny. STY 74 P Tirto  
71 Ny. SWR 64 P Mrisi 
72 Ny. TM 58 P Tirto 
73 Ny. TK 81 P Mrisi  
74 Ny. TKM 80 P Kali Putih 
75 Bp. WGM 74 L Babadan  
76 Ny. WKD 77 P Beton 
77 Ny. WRJ 71 P Karang Pule 
78 Ny. WRT 68 P Blunyahan  
79 Bp. WDS 76 L Sembungan 
80 Ny. YT 64 P Niten  
81 Ny. SRT 63 P Tirto 
82 Bp. MNU 69 L Jipangan  
83 Ny. MNU 68 P Jipangan 
84 Bp. BHR 71 L Kalangan 
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85 Ny. BHR 68 p Kalangan 
86 Bp. SRY 72 L Pucung 
87 Ny. SRY 73 P Pucung 
88 Bp. JM 64 L Kalangan 
89 Bp. RJ 74 L Kalangan 
90 Bp. SOW 67 L Sembungan 
91 Ny. SOW 64 P Sembungan 
92 Ny. AR 67 P  Beton 
93 Ny. FN 68 P Beton 
94 Ny. BTN 75 P Kalangan 
95 Ny. AY 65 P Jipangan 
96 Bp. WH 71 L Pucung 
97 Ny. WH 72 P Pucung 
98 Bp. JYG 62 L Pucung 
99 Bp. SLM 60 L Nyemengan 
100 Ny. DW 70 P Beton 
101 Ny. SRI 65 P Tirto 
102 Bp. MDY 74 L Beton 
103 Bp. SLH 72 L Karang Pule 
104 Ny. SLH 68 P Karang Pule 
105 Ny. SMN 66 P Beton 
106 Ny. KRS 67 P Blunyahan  
107 Bp. BD 67 L Mrisi 
108 Bp. KRW 77 L Padokan 
109 Ny. KRW 63 P Padokan 
110 Bp. MN 81 L Mrisi 
111 Bp. ATJ 65 L Tirto 
112 Ny. SLT 88 P Mrisi  
113 Bp. DRN 74 L Nyemengan  
114 Ny. STK 64 P Jipangan 
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115 Ny. YT 68 P Karang Pule 
116 Ny. DRO 76 P Sembungan 
117 Bp. SRO 81 L Tirto 
118 Bp. DR 68 L Beton 
119 Bp. MNH 71 L Mrisi 
120 Ny. MNH 65 P Mrisi 





















Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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